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ABSTRAK  
Judul : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Ashaabul Ukhduud 
(Tela‘ah Surat Al-Buruuj Ayat 4-8) 
Penulis  : Ardiansyah  
Nim  : 123112005 
Pembibing : Dr. Ja‘far Assagaf, M,A 
Kata kunci  : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
 
 Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah 
yang terkandung dalam Al-Qur‘an surah Al-Buruuj ayat 4-8. Kajian ini dilatar 
belakangi oleh krisisnya moral para pelajar di Indonesia dikaitkan dengan 
minimnya pendidikan karakter yang mengacu kepada nilai-nilai religius, sehingga 
peneliti mengambil sebuah kisah dalam Al-Qur‘an yaitu kisah Ashaabul Ukhduud 
terdapat dalam surat Al-Buruuj ayat 4-8 untuk diambil nilai-nilai pendidikan 
karakter, diharapkan bisa menjadi solusi dari krisis moral yang dialami di negeri 
ini. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan-permaslahan yaitu : 1) 
Apa sajakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah ashaabul ukhduud? 
Permasalahan tersebut dibahas dan dijawab melalui kitab suci Al-Qur‘an dan 
tafsirnya yang merupakan pedoman dan penjelas kitab suci orang Islam. 
 Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan atau library 
research. Metode yang digunakan adalah metode tahlili. Sumber data penulisan 
diambil dari buku-buku atau bahan yang relevan dengan pembahasan masalah 
dalam penulisan skripsi ini. Sumber data penelitian ini penulisan bedakan menjadi 
dua kelompok, yang pertama adalah sumber data primer yang berasal dari Al-
Qur‘an dan tafsir kemudian sumber yang kedua adalah sumber data skunder yang 
berasal dari sumber-sumber/kitab-kitab yang masih berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
 Kajian ini menunjukkan bahwa: Nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
kisah Ashaabul Ukhduud yang terdapat didalam surah Al Buruuj ayat 4-8 yaitu 
yang pertama : nilai-nilai pendidikan karakter dalam tokoh sang raja antara lain: 
kejujuran, empati, nasioanalis dan toleransi. Yang kedua: nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam tokoh tukang sihir antara lain: religius dan disiplin. Yang ketiga: 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam tokoh sang pemuda antara lain: religius 
(yang didalamnya terkandung nilai-nilai: cinta damai, toleransi, menghargai 
perbedaan agama, teguh pendirian), kejujuran, tanggung jawab, berani, menjadi 
pembelajar spanjang hayat, empati. Yang keempat: nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam tokoh korban ashaabul ukhduud antara lain:  religius, teguh pendirian, 
kesabaran  
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ABSTRACT 
 
Title :Character Education Values in the Story of Ashaabul 
Ukhduud (Tela'ah Surat Al-Buruuj Verses 4-8) 
Author  : Ardiansyah 
Nim  : 123112005 
Nursing  : Dr. Ja'far Assagaf, M, A 
Keywords : Character Education Values 
 
 This thesis discusses the values of character education in the stories 
contained in Al-Qur'an surah Al-Buruuj verses 4-8. This study was motivated by 
the moral crisis of students in Indonesia associated with the lack of character 
education that refers to religious values, so researchers took a story in the Qur'an, 
namely the Ashaabul Ukhduud story contained in Al-Buruuj verse 4-8 for taken 
the values of character education, it is hoped that it can be a solution to the moral 
crisis experienced in this country. This study is intended to answer problems, 
namely: 1) What are the values of character education in the ukhduud ashaabul 
story? These problems are discussed and answered through the Holy Qur'an and 
its interpretations which are the guidelines and explanations of Muslim scriptures. 
 Writing this thesis uses library research or library research. The method 
used is the tahlili method. The source of writing data is taken from books or 
materials that are relevant to the discussion of problems in writing this essay. The 
source of this research data is distinguished writing into two groups, the first is 
primary data sources originating from the Qur'an and interpretations then the 
second source is secondary data sources originating from sources / books that are 
still related to research problems . 
 This study shows that: Character education values in the Ashaabul 
Ukhduud story contained in surah Al Buruuj verses 4-8, namely the first: the 
values of character education in the figure of the king include: honesty, empathy, 
nationalism and tolerance. The second: the values of character education in witch 
figures include: religious and disciplined. The third: the values of character 
education in the character of the youth include: religious (which contains values: 
peace of mind, tolerance, respect for religious differences, firm stance), honesty, 
responsibility, courage, being a lifelong learner, empathy . The fourth: the values 
of character education in the figures of the Ukhduud Ashaabul victims include: 
religious, firm stance, patience 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Krisis pendidikan yang terjadi dibangsa ini adalah moral yang semakin 
jauh dari pribadi seorang pelajar. Mereka hanya mendapatkan porsi belajar 
yang sangat terbatas dalam menghadapi lingkungan yang serba bebas, 
sedangkan perhatian moralitas terhadap pelajar, dalam satuan pendidikan  
sangatlah sedikit dibanding perhatian ilmu akademik, sehingga banyak para 
pelajar yang berprestasi dalam hal intelektualitas dalam suatu  mata pelajaran,  
akan tetapi amatlah miris jika kita melihat dari sisi moralitasnya. 
Pakar pendidikan juga mengkritisi fenomena ini, diantaranya  adalah 
Arif Rahman, beliau menilai  bahwa sampai saat ini masih ada yang keliru 
dalam pendidikan Tanah Air. Menurutnya titik berat pendidikan masih lebih 
banyak pada masalah kognitif, Penentu kelulusan pun masih lebih banyak 
pada akademik dan kurang memperhitungkan karakter/akhlaq dan budi pekerti 
siswa (Ulil Amri Syarif, 2012: 2).  
Ulil Amri Syarif mengutip Juga ungkapan Ahmad Tafsir, kesalahan 
terbesar dalam dunia pendidikan Indonesia selama ini adalah para konseptor 
pendidikan melupakan keimanan sebagai inti kurikulum Nasional (2012:4). 
Meskipun konsep konsep pendidikan nasional yang disusun pemerintah dalam 
UU Sisdiknas 2003 sudah menekankan pentingnya pendidikan akhlaq dalam 
hal pembinaan moral dan budi pekerti, namun ternyata hal tersebut tidak 
diimplementasikan kedalam kurikulum sekolah dalam bentuk Garis-Garis 
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Besar Program Pengajaran (GBPP). Akibatnya, pelaksanaan pendidikan di 
tiap lembaga tidak menjadikan pendidikan keimanan sebagai inti semua 
kegiatan pendidikan. Sehingga lulusan yang dihasilkan tidak memiliki 
keimanan yang kuat (Ahmad Tafsir, 2004: 23). Alhasil mereka tidak 
mempunyai kontrol dan filter dalam menghadapi kemajuan zaman serta 
lingkungan yang serba bebas tanpa batas. 
Disini kita bisa mengetahui kelemahan para konseptor pendidikan di 
Indonesia yang sebenarnya mereka paham akan pentingnya pembentukan  
karakter melalui penekanan aspek  keimanan, sebagai mana ungkapan Ahmad 
Tafsir dalam bukunya yang berjudul ―Kajian Pendidikan Islam Di Indonesia” 
(2004 : 23), akan tetapi mereka terjebak dalam epistemologi pendidikan barat, 
sehingga konsep dan metode yang dihasilkan tetap tidak dapat dilepaskan 
dalam paradigma keilmuan barat yang hanya membuat suatu konsep secara 
rasional dan logika sebagai sumber ilmu kritikan ini dari Mujamil Qomar 
dalam bukunya ―Epistemologi Pendidikan Islam Dari Metode Rasional 
Hingga Kritik” yang dikutip oleh Ulil Amri Syarif (2012:5). Sehingga mereka 
mengabaikan  bahwa sesungguhnya aspek keimanan yang sebenarnya sangat 
bepengaruh dalam  pembentukan karakter itu sendiri, tentu sumber keimanan 
terdapat pada kitab suci pemeluk agama masing-masing, adapun agama islam 
bersumber pada Al-Quran dan Assunnah (Ramli Nur, 2016 : 2).  
Istilah karakter juga bermakna akhlaq. Karena  karakter mempunyai 
unsur makna yang sama dengan akhlaq sebagaimana yang diungkapkan   
Ahmad Tafsir ketika memberi pengantar dalam buku ―Pendidikan Karakter 
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Dalam Prespektif Islam‖ karangan Abdul Majid, dkk (2011:iv). Bahwa 
karakter sama dengan akhlaq dalam pandangan islam.  
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa Sallam sendiri sangat 
memperhatikan akhlaq pada umatnya, dan beliau sendiri yang menjadi 
tauladan bagi umatnya, sebagaimana beliau   mengatakan ― sesungguhnya aku 
diutus hanya untuk menyempurnakan kebaikan akhlaq‖(Al-Bukhori dalam 
Adab Al-Mufrod no.273:147). inti dari proses pendidikan adalah membangun 
karakter mulya. 
Sehingga para pendidik harus tahu bahwa tujuan sebenarnya pendidikan 
jika dilihat dari kaca mata islam adalah menjadikan manusia terbaik menurut 
agamanya (Ahmad Tafsir, 2012:76). Tentu hal ini harus dilandasi penanaman 
aspek keimanan kuat, sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam bisa mengubah karakter manusia dari jahilliyah 
menjadi islamiyah, berubah 180 derajat ke arah karakter mulia. Dan proses ini 
diawali dengan konsep yang jelas dan terencana yakni penanaman dan 
penguatan keimanan selama 13 tahun di Makkah yang bersumber dari Al-
Qur‘an serta teladan yang mulya. Maka konsep pendidikan  karakter harus 
jelas dan juga sumbernya pun harus jelas. 
 Ulil Amri Syarif mengutip ungkapan Muhammad Rabbi‘ Mahmud 
Jauhari bahwa Seseorang akan dikatakan memiliki iman yang benar dan sesuai 
syariat islam jika ia memiliki karakter yang baik. jadi, akhlaq atau karakter 
yang baik adalah tanda kesempurnaan iman (2012:7). Dari sini kita bisa 
mengambil kesimpulan bahwa karakter akan terbentuk jika aspek keimanan 
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terlebih dahulu terbentuk. Sedangkan  aspek keimanan hanya bisa didapatkan 
dalam pelajaran agama islam, hal ini sesuai yang diungkapkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional dalam grand design pendidikan karakter, 
agama merupakan salah satu dasar yang diambil nilai luhurnya untuk 
menghasilkan peserta didik yang berkarakter luhur (Kemendiknas dan 
Kemenag, 2011:248).  Dalam hal ini, kita bisa melihat proses pembentukan 
karakter yang berdasarkan Islam, yaitu dimulai dari pembelajaran  pendidikan 
agama islam yang didalamnya mempunyai banyak nilai-nilai keimanan dan 
akhlaq , kemudian dikolaborasikan dengan konsep pendidikan karakter yang 
disusun oleh kemendiknas yang tertuang didalam kurikulum sekolah. 
Ketika kita bicara mengenai pelajaran agama islam sebagai dasar 
pengambilan nilai-niliai karakter maka terlebih dahulu kita harus mengtahui 
bahwa sumber pelajaran agama islam adalah Al-Qur‘an. Al-Qur‘an 
merupakan salah satu mukjizat yang Allah turunkan kepada Rosul-Nya 
Muhammad Shalallahu ‟Alaihi Wa Salam. Didalamnya terkandung pedoaman 
hidup seperti, keimanan/tauhid, agama, jihad, amal, hubungan sosial, hukum-
hukum, peraturan pembagian harta, pertanian dan perdagangan, dakwah, ilmu 
pengetahuan, akhlak, sejarah atau kisah-kisah umat terdahulu dan lain 
sebagainya (Muhammad Hasan Al-Himshi, 2005:5-9). 
Salah satu kandungan Al-Qur‘an adalah tentang kisah-kisah nabi, para 
rosul dan orang orang terdahulu  yang didalamnya terkandung hikmah-hikmah 
yang amat dalam. Kisah-kisah tersebut dapat kita ambil hikmahnya sebagai 
kabar gembira maupun peringatan. Kabar gembira yang berupa surga dan 
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peringatan kepada kita akan adanya neraka. Allah telah menegaskan dalam 
firmanya: 
                         
             
 
―Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan al-qur‘an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum ini termasuk orang-orang yang tidak mengetahui.‖ (QS. Yusuf: 3) 
(Departemen Agama RI, 2006: 235). 
 
                       
                       
                
 
‖Dan ada beberapa rasul yang telah kami kisahkan mereka kepadamu 
sebelumnya dan ada beberapa rasul lain yang tidak kami kisahkan mereka 
kepadamu. Dan kepada Musa Allah berfirman langsung. Rasul-rasul itu adalah 
sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan agar tidak alasan bagi 
manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Maha 
Perkasa, Maha Bijaksana‖ (QS. An-Nisa‘: 164-165) (Departemen Agama RI, 
2006:  104. 
 
Kisah-kisah tersebut bukan semata sebagai suatu sejarah atau cerita yang 
menambah pengetahuan dan memberikan pelajaran bagi kita, tetapi juga 
membawa pesan pendidikan. Sehingga kisah-kisah yang mengandung 
pendidikan ini bisa kita sebut dengan nama educative story. Kisah-kisah 
edukatif ini dapat kita jadikan sebagai acuan dalam pendidikan.  
Karena kisah merupakna sarana yang mudah untuk mendidik manusia. 
Model ini sangat banyak dijumpai dalam Al-Qur‘an. Bahkan kisah-kisah dalam 
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Al-Qur‘an sudah menjadi kisah-kisah populer dalam dunia pendidikan. kisah 
yang diungkapkan dalam Al-Qur‘an ini mengiringi berbagai aspek pendidikan 
yang dibutuhkan manusia. Diantaranya adalah aspek mengenai karakter. 
Salah satu target yang ingin dicapai dalam model kisah pada Al-Qur‘an 
adalah melalui model kisah-kisah, maka akan lahir keyakinan, bahwa Allah 
akan selalu menolong rosul-Nya dan kaum mukminin dari segala kesulitan dan 
penderitaan. Dengan kata lain Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman jatuh dalam kesusahan dan keterpurukan (Ulil Amri Syafri, 2012:125).  
Salah satu kisah edukatif dalam Al-Qur‘an yang dipilih penulis adalah 
kisah Ashaabul Uhduud yang terdapat dalam Surat Al-Buruj:4-8. Karena di 
dalam kisah ini tersirat nilai-nilai pendidikan karakter yang banyak 
berhubungan dengan masalah keimanan, dan proses penyampaian keimanan itu  
kepada masyarakat, sehingga berhasil menanamkan keimanan tersebut kepada 
khayalak umum, kemudian menjadi karakter dalam diri mereka yang menjadi 
prinsip dalam kehidupan mereka yang  penuh cobaan luar biasa. 
 kisah ini diperankan oleh seorang pemuda sholih yaitu Abdullah bin 
Tsamir, penasehat raja yang buta, pendeta sang guru dan penduduk setempat 
yang menjadi muslim disebabkan keimanan pemuda tersebut, juga didalamnya 
terdapat raja yang dzolim yaitu Dzu Nuwas.  
Pemuda tersebut adalah seseorang hamba yang merealisasikan 
keimananya dan merasakan  lezat dan manisnya , maka hal itu dapat 
menyibukannya dari apa-apa yang diderita oleh jasadnya karena siksaan dan 
adzab. Hati pun mencurahkan keimanan karena keselarasanya dengan  fitrah 
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yang selamat, sehingga kaum mukminin dengan kesabaranya mampu memikul 
bermacam gangguan dan penderitaan yang dahsyat. Baginya ruh sangat mudah 
keluar dari jasad, sementara keimanan tidak keluar sedikitpun dari hatinya, 
ahlul iman dicukupkan atas keimanan mereka dengan tambahan dari sebab-
sebab keimanan, sementara ahluth  tughyan (para pembangkang) dihukum atas 
kedurhakaan mereka dengan tambahan kehinaan (Hamid Ahmad Ath-Thahir, 
2012:273).    
Karena adanya nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat diambil dari 
dalam kisah ini, maka penulis akan meneliti apa saja nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam kisah Ashaabul Uhduud yang nantinya bisa 
memberikan suasana segar dalam pendidikan indonesia yang didalamnya 
terdapat aspek keimanan yang menjdi acuan untuk membangun karakter. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul ―Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Dalam Kisah Ashaabul Uhduud Dalam Surat Al-Buruj:4-
8‖. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi manusia. Nilai untuk manusia sebagai pribadi 
yang utuh, nilai yang berkaitan dengan akhlak. Misalnya : kejujuran, 
tanggung jawab, dan lain-lain (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 2005:783). 
2. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 2005:263). 
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3. Kementerian Pendidikan Nasional (2011:245) mendefinisikan karakter 
sebagai perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, 
kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.  
Dalam kisah Ashaabul Uhduud adalah kisah yang terdapat dalam Al-
Qur‘an mengajarkan kepada kita tentang pentingnya menuntut ilmu agama, 
dengan demikian seseorang bisa memahami keimanan untuk diterapkan dalam 
kehidupannya. Kisah ini terdapat dalam surat Al-Buruj Ayat 4-8. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Karena kurangnya perhatian aspek keimanan dalam pendidikan 
nasional  peneliti ingin memberikan sentuhan kepada istilah yang sekarang 
dijadikan trend dalam pendidikan Nasional yaitu Pendidikan karakter, karena 
pada akhir-akhir ini menjadi salah satu program pendidikan nasional di negara 
Indonesia. Dengan demikian kami peneliti melibatkan sumber pokok ajaran 
islam yakni Al-Qur‘an sebagai landasan pengambilan pendidikan karakter 
melalui beberapa kisah yang terkandung didalamnya, salah satunya yang kami 
pilih adalah kisah Ashaabul Uhduud karena didalamnya ada kisah heroik 
seorang pemuda yang bisa merubah karakter khayalak umum dengan 
menjadikan  mereka beriman, sehingga Allah Subhanahu Wa Ta‘ala memberi 
balasan surga kepada mereka, padahal surga adalah tujuan utama kita. 
Pendidikan karakter dalam kisah Ashabul Uhduud juga dapat dilihat dari 
perjuangan seorang pemuda dan masyarakat saat itu dalam memegang bara 
keimanan serta menanamkan keimanan dalam hatinya dengan kuat sehingga 
menghasilkan kekuatan dan kesabaran, ketika disiksa oleh Raja yang berkuasa 
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saat itu. Dengan begitu Allah Subhanahu Wa Taala mengabadikan kisahnya 
dalam Al-Qur‘an surat Al-Buruj ayat 4-8. 
Pendidikan karakter yang ada pada kisah Ashaabul Uhduud tersebut 
bisakah untuk diimplementasikan dalam pola pendidikan di Indonesia. Pola 
pendidikan karakter Ashaabul Uhduud bisa dilihat dalam beberapa pola seperti  
pendidikan yang langsung terjun ke lapangan, metode bermain peran, adanya 
komitmen dan keteladanan dari guru, menambah keyakinan seorang siswa 
kepada tuhanya.  
 
D. Pembatasan Masalah 
Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah 
Ashaabul Uhduud ini permbahasan akan difokuskan pada nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah Ashaabul Uhduud  dan cara 
mengimplementasikan  nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah 
Ashaabul Uhduud. 
 
E. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dan dicari jawabannya 
dalam masalah ini adalah: 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah 
Ashaabul Uhduud dalam Surat Al-Buruj ayat 4-8 ? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Skripsi yang berjudul Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Ashaabul 
Uhduud ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Ashaabul Uhduud 
dalan surat Al-Buruj :4-8 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
peneliti khususnya, maupun pembaca pada umumnya. Manfaat dari penelitian 
ini antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah informasi dan pengetahuan dalam khasanah 
pengetahuan yang berhubungan dengan nilai—nilai pendidikan 
karakter. 
b. Penelitian ini sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan baik dikalangan pendidikan maupun masyarakat 
luas. 
c. Sumbangan informasi dan pemikiran bagi siapa saja yang berusaha 
menelaah dan menekuni lebih dalam mengenai pendidikan karakter. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam cerita. 
b. Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai materi Ajar perbaikan 
peningkatan pendidikan karakter diberbagai lembaga pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai atau Value (bahasa Inggris) velere (bahasa Latin) berarti 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai adalah suatu 
kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, 
berguna, dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan (Muslich, 
2011:84). Nilai merupakan dasar acuan dan motivasi dalam bertingkah 
laku di kehidupan sehari-hari Menurut Kemendiknas (2010: 3). 
Dapat pula diartikan bahwa nilai merupakan standar kebenaran 
sesuatu yang diyakini kebenaranya oleh individu atau kelompok sosial 
dalam membuat suatu keputusan bagi sesuatu yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. (Soeparwoto, dkk, 2004: 100). 
Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan nilai adalah suatu kualitas dalam suatu hal yang 
diyakini seseorang serta mempunyai kualitas yang berguna dan dihargai 
serta memiliki manfaat bagi sesorang. 
b. Macam-macam Nilai 
Terdapat 3 macam nilai yaitu nilai logika, nilai etika, dan nilai 
religius. Adapun penguraiannya sebagai berikut : 
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1) Nilai logika  
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, penelitian, 
keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai ini 
bermuara pada kebenaran. 
2) Nilai etika  
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata prilaku seseorang atau 
kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai atau norma yang 
diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat kelompok tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan 
kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berprilaku lahiriah dan 
rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang diajarkan oleh 
islam sebagai wahyu dari Allah Subhanahu Wa Taala  yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa 
Assalam (Abdul Aziz, 2009:123-132). 
Dalam macam-macam nilai ini lebih dispesifikan kepada 
pendidikan  karakter adalah nilai religius yang mana mencakup acuan 
yang menjadi rujukan berprilaku lahiriah dan rohaniah seorang muslim 
serta mengacu pada nilai moralitas yang diajarkan oleh agama islam 
sebagai wahyu Allah Subhanahu Wa Taala yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Shallallhu Alaihi Wa Sallam. 
Sedangkan menurut M. Arifin (2000:140), nilai–nilai dalam islam 
mengandung dua kategori arti, dilihat dari normatif dan dari segi 
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operatif. Nilai dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan 
buruk, benar dan salah, haq dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah 
Subhanahu Wa Taala. Dilihat dari segi operatif nilai tersebut 
mengandung lima kategori yang menjadi prinsip standarisasi prilaku 
manusia wajib atau fardhu, sunnah atau mustahab, mubah atau jaiz, 
makruh dan haram. 
c. Sumber Nilai 
Menurut Abu Ahmadi & Salimi yang dikutip Arif Rahman Hakim 
(2014:23), mengemukakan bahwa sumber nilai terdiri dari : 
1) Nilai Illahi yang terdiri dari Al-Qur‘an dan Sunnah. Nilai yang 
berasal dari Al-Qur‘an seperti perintah sholat, zakat, puasa, haji 
serta nilai yang berasal dari Sunnah yang hukmnya wajib terdiri dari 
tata cara pelaksanaan Thoharoh dan tata cara pelaksanaan sholat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ro‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. Nilai yang bersumber kepada ro‟yu yaitu 
memberikan penafsiran dan penjelsan terhadap Al-Qur‘an serta 
Sunnah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan tidak 
diatur oleh Al-Qur‘an dan Sunnah. Nilai yang bersumber kepada 
adat istiadat yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. 
Serta nilai yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara 
berpakaian dan tata cara  makan. 
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2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian karakter   
Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter” , 
“kharassein”, “kharax‟, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia 
―karakter”(Abdul Majid, Dian Andayani, 2003:11). Ramli Nur mengutip 
ungkapan Thomas Lickona dalam mendefinisikan karakter adalah 
―Arealible inner disposition to respond to situations in a morrally good 
way”. Selanjutnya Lickona melanjutkan, ―Character conceived has three 
interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior” 
Oxford online (9 September 2002) character diartikan ―the mental 
and moral qualities distinctive to an individual” (kualitas mental dan 
moral yang khas yang dimiliki oleh individu). Di Indonesia karakter 
kemudian diterjemahkan sebagai watak, tabiat, pembawaan, dan 
kebiasaan (Hendro Darnawan, dkk, 2010:277). 
Scerenko dalam Muchlas Samani dan Hariyanto (2012:42) 
mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk 
dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas dari seseorang, 
suatu kelompok, atau bangsa.  
Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto dalam bukunya yang 
berjudul ―Konsep dan Model Pendidikan Karakter‖, karakter dimaknai 
sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk karena 
pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
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dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari (2012:43). 
Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, 
mengandung tiga unsur pokok yaitu mengetahui kebaikan (knowing the 
good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan 
(doing the good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali 
dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka 
pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku 
manusia menuju standar-standar baku (Abdul Majid, 2011:11). 
(Hornby & Parnwell, 1972 : 49) karakter adalah kualitas mental 
atau moral, nama atau reputasi. Hermawan Kertajaya (2010:3) 
mendefinisikan karakter adalah ―ciri khas‖ yang dimiliki oleh suatu 
benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah ―asli‖ dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan ―mesin‖ 
pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan 
merespons sesuatu (2011:11). 
Kementerian Pendidikan Nasional (2011:245) mendefinisikan 
karakter sebagai perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan 
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.  
Dari uraian di atas maka penulis mendefinisikan karakter sebagai 
watak (perilaku) khas individu yang dilandasi oleh norma-norma 
khususnya norma agama yang ada, yang membedakannya dengan 
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individu lain dan terpatri dalam diri (bukan muncul spontan) serta 
continue, terbentuk karena faktor hereditas maupun lingkungan. 
Didalam pembahsasan definisi karakter, maka perlu diketahui 
bahwa istilah karakter mempunyai persamaan dengan istilah-istilah 
berikut ini: 
1) Akhlaq, Kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, yaitu al-akhlaq. Jamak 
akhlaq adalah khuluq, artinya tingkah laku, perangai, dan tabiat 
(Ramli Nur, 2016:1). Adapun menurut Ya‘kub (1983: 11) Akhlaq 
adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Sedangkan menurut istilah adalah daya dan kekuatan jiwa yang 
mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan 
direnungkan lagi. Dengan demikian akhlaq pada dasarnya adalah 
sikap yang melekat pada diri sesorang dan telah terbentuk (wujud) 
dalam tingkah laku atau perbuatan. (Ramli Nur, 2016:1).   
Akhlaq adalah istilah lain dari karakter sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ahmad Tafsir dalam memberi pengantar bukunya 
Abdul Majid (2011: iv) bahwa karakter sama dengan akhlaq dalam 
pandangan islam. Ahli yang lain juga mengatakan bahwa orang 
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berprilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak (Ramli Nur, 2016: 3) dengan makna seperti 
itu berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlaq. 
Kepribadian merupakan ciri, karakterisitik, atau sifat khas diri 
seseorang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
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lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir 
(Doni Koesoema, 2007: 80). 
Jika dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan akhlaq tidak 
memiliki pebedaan secara signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai 
suatu tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran lagi karena sudah 
tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain keduanya dapat disebuat 
dengan kebiasaan (Abdul Majid, 2011:12). 
2) Moral,  istilah ―moral‖ ada  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1996:665), didefinisikan sebagai : a). (ajaran tentang) baik dan buruk 
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan 
sebagainya; b). kondisi mental yang membuat orang tetap berani, 
bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; c). ajaran 
kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita. definisi moral ini 
menyatakan bahwa moral adalah ajaran tentang moral. perkataan 
―Moral‖ berasal dari bahasa latin “Mores” kata jama‘ dari “Mos” 
yang berarti adat atau kebiasaan. Dalam bahasa indonesia moral 
diterjemahkan dengan susila (Ya‘kub, 1983:14) dikutip oleh Abdul 
Majid(2011:9). Lebih lanjut, Yak‘ub (1983:14) menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum 
diterima tentang tindakan manusia mana yang baik dan mana yang 
wajar.Namun terminologi ini bisa dikatakan sebagai terminologi tertua 
dalam menyebut pendidikan yang bertujuan mengajarkan nilai-nilai 
kebaikan (Abdul Majid, 2011:9). 
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Persamaan moral dan karakter adalah keduanya fokus dalam 
pembahasan baik buruk suatu tingkah laku manusia. sedangkan 
perbedaanya adalah, moral bersumber dari penilaian baik dan buruk 
yang terambil dari kesepakatan umum suatu komunitas atau 
masyarakat  (Ramli Nur, 2016:2-3). Sedangkan Karakter bersumber 
dari dari beberapa moral itu sendiri seperti yang diungkapkan 
Lickona, karakter mulia (Good Character) meliputi pengetahuan 
tentang kabaikan (Moral Knowing), lalu menimbulkan komitmen 
(niat) terhadap kebaikan (Moral Feeling), dan akhirnya benar-benar 
melakukan kebaikan (Moral Behavior) (Ramli Nur, Pendidikan 
Karakter, 2016:3). 
3) Etika,  ―Etika‖ diambil dari bahasa yunani yakni ―ethos‖ yang berarti 
adat kebiasaan. Dalam filsafat, etika merupakan bagian daripadanya, 
dimana para ahli ta‟rif dalam redaksi kalimat yang berbeda-beda. 
Dalam hal ini etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan 
mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia 
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia (Abdul Majid, 
2011:15). 
Setelah melihat tujuan ilmu etika yakni menyelidiki mana baik dan 
mana yang buruk maka sebagaimana yang dikatakan Ramli Nur 
Persamaan etika dan karakter adalah keduanya fokus dalam 
pembahasan baik buruk suatu tingkah laku manusia (2016 :2-3).  
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4) Budi pekerti, ― budi pekerti‖  dalam kamus besar bahasa indonesia 
(1996:150) diletakkan dalam masukan ―budi‖, artinya: a). alat batin 
yang merupakan panduan akal dan perasaan untuk menimbang baik 
dan buruk; b). tabiat, akhlaq, watak; c). perbuatan baik, kebaikan; d). 
daya upaya, ikhtiar. Esensi dan makna budi pekerti sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlaq sedangkan keduanya 
pengertianya sama dengan karakter. 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan budi pekerti 
adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai yang luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa indonesia, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda (Tim Penyusun Pendidikan Budi Pekerti, 
2001:27) yang dikutip oleh Dharma Kesuma, dkk (2011:22). 
Dalam hal ini pengertian budi pekerti dapat dilihat dari berbagai 
aspek, yaitu: secara epistemologi budi pekerti berarti penampilan diri 
yang berbudi. Secara leksikal, budi pekerti adalah tingkah laku, 
perangai, akhlaq, dan watak. Dalam kosakata arab adalah akhlaq 
(karakter), dalam kosa kata Latin/Yunani adalah ethos (etika) 
(Andewi, 2001: 59) yang dikutip oleh Abdul Majid (2011:13). 
Abdul Majid (2011:13) menyimpulkan budi pekerti, etika, moral 
memiliki hubungan dengan akhlaq atau karakter. 
b. Definisi pendidikan karakter 
Istilah pendidikan karakter masih jarang didefinisikan oleh banyak 
kalangan. Kajian secara teoritis terhadap pendidikan karakter bahkan 
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salah-salah dapat menyebabkan salah tafsir tentang makna pendidikan 
karakter. Beberapa masalah ketidaktepatan makna yang beredar di 
masyarakat mengenai makna pendidikan karakter diantaranya :  
pendidikan karakter = mata pelajaran agama dan PKn, pendidikan 
karakter = pendidikan budi pekerti, dan sebagainya (Dharma Kesuma, 
Cepi Triatna, Johar Permana, 2011:5). Character Education Partnership 
(151) mengungkapkan: 
Character education is a national movement creating schools that 
foster ethical, responsible and caring young people by modeling 
and teaching good character through emphasis on universal 
values that we all share. (Pendidikan karakter adalah gerakan 
nasional untuk menciptakan sekolah-sekolah yang mendorong 
etika, tanggung jawab dan membimbing peserta didik dengan 
model pengajaran yang khas dan mengajarkan karakter yang 
baik melalui penekanan nilai-nilai yang universal. Terj.) 
 
Menurut Pusat Pengkajian Pedagogik (P3) Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI), ―Pendidikan karakter adalah pembelajaran yang 
mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh 
yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah`` 
(Dharma Kesuma, 2011:5). 
Sementara itu menurut Scerenko dalam Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2012:45) pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya 
yang sungguh-sungguh dengan cara dimana ciri kepribadian positif 
dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian 
(sejarah, dan biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik 
emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa 
yang diamati dan dipelajari). 
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Di pihak lain, Lickona mendefinisikan pendidikan karakter 
sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang 
memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. 
Singkatnya pendidikan karakter sebagai upaya yang dirancang secara 
sengaja untuk memperbaiki karakter siswa (Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2012:44).  
Muchlas Samani dan Hariyanto (2012:45) mengungkapkan 
pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta 
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. 
Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi (2004:95), 
―sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 
keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya.‖ 
Kemudian Kementerian Pendidikan Nasional (2011:245) 
mendefinisikan ―pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisai nilai-
nilai sehingga peserta didik berprilaku sebagai insan kamil‖. 
Peneliti mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu usaha 
terencana dan disengaja yang dilakukan oleh orang dewasa untuk 
menjadikan peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. 
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c. Dasar Pendidikan Karakter 
Dasar pendidikan karakter sejatinya didasarkan pada 
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup dan 
ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang 
terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Pendidikan karakter di 
Indonesia memiliki nilai-nilai yang dikembangkan, dan diidentifikasikan 
dari 4 sumber yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional (Zubaedi, 2012 :73). Dari keempat sumber dasar tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1). Agama 
Agama adalah tiang penyangga manusia. Seseorang yang memeluk 
agama maka ia akan menyelami hingga mengetahui segi agama yang 
dianutnya. Begitu pula dengan kehidupan kenegaraan yang dilandasi 
dari nilai-nilai dan norma-norma yang berasal dari agama. 
2). Pancasila  
Negara indonesia memiliki prinsip-prinsip kehidupan berbangsa yang 
disebut pancasila menjadi nilai yang mengatur kehidupan politik, 
hukum, ekonomi, kemasyarakatan budaya dan seni. Sedangkan 
pendidikan  budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan 
peserta didik menjadi warga negara yang baik yang mampu 
menerapkan nilai-nilai pancasila dengan baik. 
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3). Budaya  
Budaya dikenal sebagai warisan nenek moyang. Sesuatu yang sudah 
menjadi rutinitas dapat juga diartikan sebagai budaya. Namun budaya 
yang dimaksud disini adalah budaya yang sudah mendarah daging 
dan diakui oleh masyarakat tersebut. Posisi budaya yang begitu 
penting menjadikan sumber nilai sebagai inti pendidikan karakter 
bangsa. 
4). Tujuan pendidikan  
Dalam Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
pada pasal 3, tentang sistem pendidikan  nasional, merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, ―pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 
maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab‖. 
Sedangkan dasar  pendidikan karakter dalam islam didasarkan 
pada pribadi Rosullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam. Dalam pribadi 
Rosullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam, bersemai nilai-nilai akhlaq 
yang mulia dan agung. Al-Qur‘an menyebutkan dalam surat Al-Ahzab 
ayat 21 ―sesungguhnya telah ada pada diri Rosullah Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam suri tauladan yang baik‖. Sedangkan Rosullah Shallallahu 
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Alaihi Wa Sallam sendiri berakhlaq sesuai dengan apa yang diajarkan 
dalam Al-Qur‘an dari firman Allah Subhanahu Wa Taala ini secara 
tegas menyatakan bahwa Rosullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam 
merupakan panutan yang baik, untuk itu dalam islam pendidikan 
akhlaq berdasarkan pada kategori uswah al-hasanah atau memberi 
contoh kebaikan. 
d. Tujuan pendidikan karakter  
Tujuan adalah hasil akhir yang diinginkan dalam suatu kegiatan. 
Untuk itu tujuan dirasa sangat penting bagi kehidupan manusia, tanpa 
adanya tujuan maka sama saja dengan berjalan tanpa mengetahui arah 
yang dituju, untuk itu jelas pendidikan karakter mempunyai tujuan 
sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penerapanya.  
Menurut Frankena dalam Sutarjo Adisusilo (2013:128) 
merumuskan tujuan pendidikan moral (karakter) sebagai berikut : 
1) Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan tingkah yang 
secara moral baik dan benar. 
2) Membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan 
refleksi secara otonom, dapat mengendalikan diri, dapat 
meningkatkan kebebasan moral spiritual dan mampu mengkritisi 
prinsip-prinsip atau aturan-aturan yang sedang berlaku.  
3) Membantu pserta didik untuk dapat menginternalisasi nilai-nilai 
moral, norma-norma dalam rangka menghadapi kehidupan 
konkretnya. 
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4) Membantu peserta didik untuk mengadopsi prinsi-prinsip universal 
fundamental, nilai-nilai kehidupan sebagi pijakan untuk 
pertimbangan moral dalam membentuk suatu keputusan. 
5) Membantu peserta didik untuk mampu membuat keputusan yang 
benar, bermoral, dan bjaksana.  
Sedangkan menurut Abdul Majid, dkk (2011:30), tujuan 
pendidikan karakter sejatinyaa dalah merubah manusia menjadi lebih 
baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Di Indonesia 
pendidikan karakter dikenl dengan pendidikan nilai yang mana arti nilai 
sama dengan karakter yang mempunyai beberapa nilai di dalam 
karakter. 
Menurut PP Mendiknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan peran 
penting pendidikan nilai dalam mempersiapkan peserta didik 
menghadapi globalisasi mempunyai tujuan yang terperinci, agar peserta 
didik memiliki kemampuan : 
1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalm mengahadapi isu 
kewarganegaraan. 
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta anti korupsi. 
3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 
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4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 
secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi (Sutarjo Adisusilo, 2011:129-130).  
Dari berbagai sumber diatas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan 
dari pendidikan  karakter adalah  membentuk moral dan spiritual yang 
kokoh pada pribadi sesorang sehingga memberikan efek positif yang 
berguna bagi kehidupanya. 
e. Pilar-pilar Pendidikan Karakter 
Pilar adalah tiang penyanggah dalam suatu bangunan dan  
termasuk pondasi penting yang berfungsi mengkokohkan suatu 
bangunan. Sementara pilar-pilar dasar pendidikan  karakter  merupakan 
fondasi yang membentuk dan melandasi kehidupan manusia. 
Menurut lickona, karakter mulia (good character) meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu menimbulkan 
komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-
benar melakukan kebaikan (moral behavior). (Ramli Nur, Pendidikan 
Karakter, 2016:3). Kesimpulanya adalah moral dan karakter mempunyai 
satu kesatuan yang yang saling menopang. 
Menurut Fathul Mu‘in dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 
Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik (2011:211-247) membagi pilar-
pilar karakter penting manusia menjadi enam pilar, antara lain:  
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1) Respect ( penghormatan) 
Respect ( penghormatan ) adalah untuk menunjukan bagaimana sikap 
kita secara serius dan hidamat pada orang lain dan diri sendiri. 
2) Responsibility (tanggung jawab) 
Sikap tanggung  jawab bisa menjadi indikator baik dan buruknya 
karakter.Jika seseorang lari dari tanggung jawab yang telah dia 
terima, maka orang tersebut dipastikan mempunyai karakter yang 
buruk. 
3) Civic duty-citizenship ( kesadaran dan sikap berwarganegara ) Nilai-
nilai sipil (civic virtue) merupakn nilai-nilai yang harus diajarkan 
pada individu–individu sebagai warga negara yang memiliki hak 
yang sama dengan warga negara lainya. 
4) Fairness (keadialan) 
Fathu Mu‘in mengutip perkataan Michael Josephson dia berkata 
”lebih sulit sekali mengetahui apakah yang adil dari pada yang tidak 
adil”. 
5) Caring ( peduli ) 
Kepedulian adalah perekat masyarakat. Kepedulian adalah sifat yang 
membuat pelakunya merasakan apa yang dirasakan orang lain, 
mengetahui bagaimana rasanya menjadi orang lain, kadang 
ditunjukan dengan tindakan memberi atau terlibat dengan orang lain 
tersebut. 
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6) Trustworthinees (kepercayaan) 
Jika sikap ini hilang dalam bermasyarakat maka manusia akan 
menjadi sosok individualisme antara lain saling mengkhianati, ingkar 
janji, dan berbohong. 
Menurut Dharma Kesuma, dkk, (2011:14) berdasarkan rumusan 
dari ―Indonesia Heritage Fundation‖ sembilan krakter dasar yang harus 
ditanamkan dalam pendidikan karakter antara lain : 
1) Cinta kepada Allah Subhanahu Wa Taala dan segenap ciptaan-Nya. 
Cinta kepada Allah Subhanahu Wa Taala adalah hasil sikap yang 
muncul dari keimanan kepada-Nya yang  dibuktikan dengan  
ketaatan dan kepatuhan apa yang telah Dia perintahkan dan Dia 
larang. Sedangkan mencintai makhluq ciptaan-Nya adalah sikap 
pembenaran, bahwasanya Allah Subhanahu Wa Taala adalah sang 
maha pencipta,  dan kita sebagai Makhluq-Nya harus menjaga dan 
memanfaatkan apa yang telah diciptakan untuk kita semua. 
2) Kemandirian dan tanggung jawab 
Mandiri adalah sikap atau prilaku yang berdasar atas inisiatif dan 
usaha untuk menyelsaikan suatu permasalahan dengan kapasitas 
kemampuanya sendiri. 
Tanggung jawab adalah usaha untuk menyelsaiakn tugas-tugas yang 
dia emban dengan tepat waktu dan menyelsaikanya, serta 
menghindari sikap ingkar janji dan khianat. 
 
29 
 
 
3) Kejujuran, amanah, dan bijaksana 
Kejujuran adalah prilaku yang menjelaskan sesuatu dengan 
sebenarnya tanpa menambah dan mengurangi apa yang dimiliki dan 
diinginkanya. Kejujuran lawanya adalah kebohongan. 
Amanah adalah berpegang teguh dengan apa yang telah menjadi 
tanggung jawab untuknya dan tidak berkhianat. Sedangkan bijaksana 
adalah sikap menjadikan ucapanya adalah sebuah kejujuran serta 
tidak menyakiti ataupun menjatuhkan dan  bermanfaat bagi orang 
lain. 
4) Hormat dan santun  
Hormat adalah sikap menghargai atas orang lain karena kelebihan 
yang dimilikinya oleh seseorang serta sikap yang muncul dari 
kerendahan hati, sedangkan santun adalah sifat lembut yang 
ditujukan kepada semua orang dengan tujuan menjaga perasaan 
orang lain. 
5) Dermawan, suka menolong dan gotong royong 
Dermawan adalah sikap empati dan peka kepada sesama yang 
mempunyai keterbatasan dalam masalah ekonomi dengan 
memberikan sesuatu yang bisa meringankan. Menolong adalah 
prilaku yang didasari kepedulian kepada sesama untuk membantu 
menyelsaikan suatu permasalahan. gotong royong merupakan istilah 
yang sama dengan menolong yakni kepedulian dengan sesama, 
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namun gotong royong melibatkan beberapa orang dengan  
menyelsaikan bersama-sama. 
6) Percaya Diri, Kreatif dan Pekerja Keras 
Percaya diri merupakan prilaku yang menunjukan kemantapan 
dalam melaksanakan tugas serta tidak terpengaruh oleh ucapan orang 
lain, Sedangkan kreatif adalah sikap yang bisa memanfaatkan 
kesempatan dengan kegiatan yang bermanfaat. Adapun pekerja keras 
sikap ulet dan tekun dalam suatu pekerjaan yang bertujuan bisa 
mendapatkan apa yang telah ia cita-citakan. 
7) Kepemimpinan dan keadilan 
Kepemimpinan adalah sikap yang menjadiakan dirinya bisa 
mengatur orang lain, adapun keadilan adalah prilaku yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimipin dengan bertindak secara 
proposional. 
8) Baik dan rendah hati 
Baik adalah sikap atau prilaku yang bernilai positif yang berdasar 
dengan  norma-norma. Serta ada manfaat didalamnya. Adapun 
rendah hati adalah sikap untuk menyembunyikan  kebaikan yang 
pernah ia lakuakan. 
9) Toleransi dan kedamaian dan kesatuan 
Toleransi adalah sikap saling menghargai sesama. Sedangkan 
kesatuan adalah usaha untuk menjadikan satu kekuatan. 
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f.   Nilai-nilai pendidikan karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. 
Jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. 
Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Hanya 
barangkali sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang terkandung di 
dalam perilaku seorang anak atau kelompok anak memungkinkan 
berada dalam kondisi tidak jelas (Dharma Kesuma, 2011:11).  
Kementerian Pendidikan Nasional (2011:246) dalam grand 
design pendidikan karakter mengklasifikasikan 25 butir nilai 
pendidikan karakter dalam 5 kelompok berdasarkan nilai-nilai pada 
SKL, SK/KD, dan kewirausahaan, yaitu: 
1) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan; 
religiusitas. 
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri; kejujuran, 
kecerdasan, rasa tanggung jawab, kebersihan dan kesehatan, 
kedisiplinan, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 
ketangguhan, keingintahuan, cinta ilmu, rasa percaya diri, 
kemandirian, keberanian mengambil resiko, berorientasi pada 
tindakan, jiwa kepemimpinan, kerja keras. 
3) Nilai karakter dalam hubungan dengan manusia; tolong-
menolong, kesantunan, kesadaran akan hak dan kewajiban diri 
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dan orang lain, kepatuhan pada aturan-aturan sosial, menghargai 
karya dan prestasi orang lain, demokrasi. 
4) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan lingkungan; 
kepedulian terhadap lingkungan. 
5) Nilai kebangsaan; Nasionalisme, menghargai keberagaman. 
Nilai-nilai karakter menurut keputusan kemendiknas inilah 
yang nantinya penulis gunakan sebagai acuan utama dalam penelitian 
pada bab-bab selanjutnya. 
Dalam kaitan ini, dalam Draf Grand Design pendidikan 
karakter diungkapkan nilai-nilai yang terutama akan dikembangkan 
dalam budaya satuan pendidikan formal dan nonformal, dengan 
penjelasannya sebagai berikut: 
1) Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 
dikatakan dan dilakkan (berintegritas), berani karena benar, dapat 
dipercaya (amanah), dan tidak curang (no cheating). 
2) Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan 
etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 
terbaik (giving the best), mampu mengontrol diri dan mengatasi 
stress, berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan 
yang diambil. 
3) Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh 
perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif 
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dan empatik, bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan 
kebajikan, mencintai Tuhan dan lingkungan. 
4) Sehat dan bersih, menghargai ketertiban, keteraturan, 
kedisiplinan, terampil, menjaga diri dan lingkungan, menerapkan 
pola hidup seimbang. 
5) Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak 
santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang 
lain, mau berbagi, tidak merendahkan orang lain, tidak 
mengambil keuntungan dri orang lain, mampu bekerjasama, mau 
terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 
makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan. 
6) Kreatif, mampu menyelesaikan masalahsecara inovatif, luwes, 
kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 
menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, 
ingin terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan 
peluang baru. 
7) Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa 
tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan 
bersama-sama, tidak memperhitungkan tenaga untuk saling 
berbagi agar mendapat hasil yang terbaik, tidak egoistis (Muchlas 
Samani dan Hariyanto, 2012:51).  
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Dalam kajian Pusat Pengkajian Pedagogik Universitas 
Pendidikan Indonesia (P3 UPI) nilai yang perlu diperkuat untuk 
pembangunan bangsa saat ini adalah sebagai berikut: 
1) Jujur, merupakan sebuah karakter yang kami anggap dapat 
membawa bangsa ini menjadi bangsa yang bebas dari korupsi, 
kolusi, dan nepotisme. Jujur berarti adanya kesamaan antara 
realitas dengan ucapannya. 
2) Kerja keras, melingkupi suatu upaya yang terus dilakukan (tidak 
pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tugasnya sampai tuntas. 
3)  Ikhlas, akan memunculkan sejumlah karakter seperti; konsisten 
yang kuat dari waktu ke waktu dan dari kondisi ke kondisi lainnya, 
pengharapan dan kepuasan bagi pelaku adalah keridhaan dari 
Tuhannya (bukan dari siapapun), memiliki karakteristik 
kebermutuan yang lebih baik dari waktu ke waktu (Dharma 
Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, 2011:16-21). 
Muchlas Samani dan Hariyanto (2012:113-133) mengacu pada 
implementasi pendidikan karakter di negara-negara maju, maka 
mereka mengklasifikasi nilai-nilai dengan prinsip empat olah (olah 
hati, olah pikir, olah raga dan lah rasa) dan hubungannya dengan 
Tuhan Sang Maha Pencipta. Secara ringkas nilai-nilai yang dapat 
dikembangkan dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah 
menurut mereka adalah; penuh kasih sayang, kewaspadaan, analitis, 
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antisipatif, ketegasan dan percaya diri, perhatian, kesediaan, 
kebajikan, keberanian, kepedulian, kehati-hatian, keriangan/keceriaan, 
kewarganegaraan, keadaban, kecerdikan, komitmen, akal sehat, 
keharuan/rasa iba, suka berkompetisi, kerja sama/gotong royong, 
keberanian, keingintahuan, kesantunan, kreativitas, kritis, yakin, 
hormat, demokratis, dapat diandalkan, ketetapan hati/keteguhan hati, 
saleh, terampil dan cekatan, kerajinan, dinamis, kecerdasan, 
kebijaksanaan, disiplin, usaha, berempati, ketabahan, keantusiasan, 
kesamaan, keyakinan iman/takwa, adil, jujur dan sportif, keluwesan, 
pemberi maaf, persahabatan, kesahajaan, kedermawanan, kelemah 
lembutan, pandai berterima kasih, syukur, kebahagiaan, suka 
membantu, kejujuran, menghormati orang lain, keramah tamahan, 
kemanusiaan, kerendahan hati, inovatif, inisiatif, integritas, keriangan, 
keadilan, kebaikan, cinta/suka, kesetiaan, kelembutan hati, 
kecermatan, moderasi, kepatuhan, keterbukaan, kerapian, organisasi, 
kesabaran, patriotisme, kedamaian, kedaya tahanan/keuletan, 
kepercayaan, kebanggaan, suka memecahkan masalah, produktivitas, 
ketepatan waktu, reflektif, panjang akal, menghargai/menghormati 
(diri sendiri, sang pencipta, orang lain, lingkungan, kesehatan, 
penguasa), tanggung jawab, mengambil resiko, kontrol diri, disiplin, 
mandiri, rasa humor, kepekaan, kesederhanaan, ketulusan hati, teliti, 
hemat, kebersamaan, toleransi, amanah, visi, kearifan, etos kerja. 
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Menurut Ary Ginanjar (2009: iv-v) setidaknya ada 7 karakter 
utama yang perlu dikembangkan yaitu; jujur, tanggung jawab, 
visioner, disiplin, kerja sama, adil, dan peduli. 
Indonesia Heritage Foundation (IHF) mengklasifikasikan 
nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan antara lain: 
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love allah, trust, 
reverence, loyality). 
2) Kemandirian dan tanggung jawab (responsibility, excellence, self 
reliance, disciplines, orderliness.)   
3) Kejujuran/amanah, bijaksana (trustworthiness, realibility, 
honesty) 
4) Hormat dan santun (respect, courtesy, obedience). 
5) Dermawan, suka menolong dan gotong-royong (love compassion, 
caring, empathy, generosity, moderation, cooperation). 
6) Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras (confidence, assertiveness, 
creativity, resourcarefulness, courage, determination and 
enthusiasm).  
7) Kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership).  
8) Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty).  
9) Toleransi, kedamaian dan kesatuan (tolerance, flexibility, 
peacefulness, unity  (Ratna Megawangi, 2004: 95). 
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3. Konsep Pendidikan Karakter di Indonesia  
Sebagai hasil Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 14 Januari 2010 telah 
dicapai kesepakatan nasional pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa yang dinyatakan sebagai berikut: 
a.  Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral 
yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh. 
b. Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara 
komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu, 
pendidikan dan kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi 
secara utuh. 
c.  Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah, dan orangtua. Oleh 
karena itu, pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 
melibatkan keempat unsur tersebut.  
d. dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa 
diperlukan gerakan nasional guna menggugah semangat kebersamaan 
dalam pelaksanaan di lapangan (Muchlas Samani dan Hariyanto, 
2012: 105-106).  
Dalam implementasinya pendidikan karakter umumnya 
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap 
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mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-
nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari di masyarakat (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2012:105-
106). 
Garis besar arah pendidikan karakter di Indonesia dapat dilihat 
dalam Draft Grand design pendidikan karakter berikut ini (strategi 
makro): 
 
 
 
 
 
 
 
Secara makro pengembangan karakter dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap 
perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali, dikristalisasi, 
dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber ideologi bangsa, 
perundangan yang terkait, pertimbangan teoritis: teori tentang otak, 
psikologis, nilai dan moral, pendidikan dan sosio kultural, serta 
pertimbangan empiris berupa pengalaman dan praktik terbaik (best 
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practices) dari tokoh-tokoh, kelompok kultural, pesantren dan lain-lain 
(Muchlas Samani dan Hariyanto, 2012:111). 
Pada tahap pelaksanaan (implementasi) dikembangkan pengalaman 
belajar (learning experiences) dan proses pembelajaran yang bermuara 
pada pembentukan karakter dalam diri peserta didik. Proses ini 
berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yakni di sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Di setiap pilar pendidikan ada dua jenis pengalaman belajar 
yang dibangun melalui intervensi dan habituasi. Dalam intervensi 
dikembangkan suasana interaksi pembelajaran yang dirancang untuk 
mencapai tujuan pembentukan karakter dengan penerapan belajar secara 
terstruktur (structured learning experiences). Dalam habituasi 
diciptakansituasi dan kondisi (persistence life situation) yang 
memungkinkan para siswa dimana saja membiasakan diri berperilaku 
sesuai nilai dan telah menjadi karakter dirinya, karena telah 
diinternalisasi dan dipersonifikasi melalui proses intervensi. Pada tahap 
evaluasi hasil dilakukan asesmen untuk perbaikan berkelanjutan yang 
sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi aktualisasi 
karakter dalam diri peserta didik (Muchlas Samani dan Hariyanto, 
2012:112). 
Dalam ranah mikro, sekolah sebagai leading sector berusaha 
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada 
untuk inisiasi, memperbaiki, menguatkan dan menyempurnakan secara 
terus-menerus proses pendidikan karakter disekolah. Pengembangan 
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nialai/karakter dibagi dalam empat pilar, yaitu kegiatan pembelajaran di 
kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya sekolah (school culture), 
kegiatan kokurikuler dan atau ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian 
di rumah, dan di masyarakat. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
pengembangan karakter dilaksanakan  dengan menggunakan pendekatan 
terintegrasi dalam semua mata pelajaran (embedded approach) seperti 
yang digambarkan dalam bagan berikut ini (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2012:112-113). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Strategi dan Metodologi Pendidikan Karakter  
Sesuai dengan desain induk pendidikan karakter yang dirancang 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010:145-146) strategi 
pengembangan pendidikan karakter yang akan diterapkan di Indonesia 
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antara lain melalui transformasi budaya sekolah (school culture) dan 
habituasi melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dalam kaitan 
pengembangan budaya sekolah yang dilaksanakan dalam kaitan 
pengembangan diri, menyarankan empat hal yang meliputi: 
a. Kegiatan rutin, merupakan kegiatan yang dilaksanakan peserta didik 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya upacara 
bendera setiap Senin, salam dan salim di depan pintu gerbang 
sekolah, piket kelas, shalat jamaah, berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran dan sebagainya. 
b. Kegiatan spontan, bersifat spontan, saat itu juga, pada waktu terjadi 
keadaan tertentu. Misalkan mengumpulkan sumbangan bagi korban 
bencana, mengunjungi teman yang sedang sakit, dan lain-lain. 
c. Keteladanan, timbulnya sikap dan perilaku peserta didik karena 
meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan di sekolah, 
bahkan perilaku seluruh warga sekolah yang dewasa lainnya sebagai 
model, termasuk misalnya petugas kantin, satpam sekolah, dan 
sebagainya. Dalam hal ini akan dicontoh oleh siswa misalnya 
kerapian baju para pengajar, guru BK dan kepala sekolah, kebiasaan 
warga sekolah untuk disiplin, tidak merokok, tertib dan teratur, tidak 
pernah terlambat sekolah, saling peduli dan kasih sayang, perilaku 
yang sopan santun, jujur, dan biasa kerja keras. 
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d. Pengondisian, penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 
pendidikan karakter, misalnya kondisi meja guru dan kepala sekolah 
yang rapi, kondisi toilet yang bersih, disediakan tempat sampah yang 
cukup, halaman sekolah yang hijau penuh pepohonan, tidak ada 
puntung rokok di sekolah (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2010:146-147). 
Adapun metodologi yang sesuai untuk pendidikan karakter antara 
lain: 
a. Metode bercerita, mendongeng (telling story) 
metode ini hampir sama dengan ceramah hanya saja guru lebih 
leluasa berimprosasi, misalnya melalui mimik, gerakan tubuh dan 
mengubah intonasi. Suasana pembelajaran dibuat santai. Sebagai 
variasi boleh saja para siswa yang bercerita. Kemudian diambil 
hikmah dan nilai karakter dari cerita tersebut. 
b. Metode diskusi 
metode ini akan sangat bermanfaat agar peserta didik terbiasa 
mengemukakan pendapat dan saling menghargai serta menghormati 
satu sama lainnya. 
c. Metode simulasi (role playing dan sosio drama) 
pembelajaran menggunakan metode ini bertujuan agar peserta didik 
memperoleh ketrampilan tertentu, baik yang bersifat profesional 
maupun yang berguna bagi kehidupan sehari-hari. Dapat pula 
simulasi ditujukan untuk memperoleh pemahaman tentang suatu 
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konsep atau prinsip dan memecahkan suatu masalah yang relevan 
dengan pendidikan karakter. Misalnya melakukan simulasi 
pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K). 
d. Metode kooperatif  
menurut para ahli, metode ini paling efektif bagi implementasi 
pendidikan karakter karena di dalamnya dapat dikembangkan nilai-
nilai seperti mandiri, tenggang rasa, terbuka, menghargai pendapat 
orang lain, berani berpendapat, santun dalam bicara, analistis, logis, 
kreatif, dan dinamis. Dalam implementasi metode ini misalnya guru 
memberikan tugas kelompok atau berpasangan (Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2010: 148-159). 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah kajian atau teori yang sudah ada sebelumnya yang 
membicarakan permasalahan yang sama, namun mempunyai prespektif yang 
berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah pustaka bertujuan untuk 
membedakan penelitian kita dengan penelitian yang sudah sebelumnya, baik 
dari segi metode maupun aplikasi. (Arif Rahman, 2014: 69). 
Peneliti telah mencari penelitian yang berkaitan dengan judul yang 
peneliti ambil, apakah sudah pernah ada yang membahas ataukah belum? 
Sejauh pencarian kami sampai saat ini, penelitian tentang nilai pendidikan 
karakter dalam kisah Ashabul uhdud (telaah surat Al-Buruj: 4-8) belum ada, 
akan tetapi dalam penelitian ini kami berikan beberapa hasil penelitian sebagai 
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pembanding supaya mengetahui perbedaan antara penelitian kami, diantaranya 
adalah:  
1. Kajian Konsep Pendidikan Remaja dengan metode telaah surat Al-Buruj: 4-
8 dengan mengkaji cerita Ashaabul uhduud, penelitian ini  adalah skripsi 
salah satu mahasiswa STAIMUS Surakarta yaitu Muh Asrofi dengan judul 
―Konsep Pendidikan Remaja Dalam Al-Qur‘an (kajian terhadap Al- Qur‘an 
surat Al-Buruj ayat 4-8) (2014).  
Dalam skripsi tersebut peneliti membahas bagaimana islam 
berbicara mengenai peran remaja dan bagaimana metode pendidikanya 
ditinjau dari beberapa aspek. Salah satunya adalah bagaimana Al-Qur‘an 
menyinggung remaja dengan kalimat “Ashaabu” dari beberapa kisah 
didalamnya. penulis tersebut memilih kisah Ashaabu Al-Uhduud dengan 
pertimbangan kisah tersebut memuat bagaimana perjuangan seorang remaja  
tersebut dalam mempertahankan keimanan, adapun kesimpulan dari 
penelitian tersebut yaitu Konsep Pendidikan Remaja Dalam Al-Qur‘an surat 
Al-Buruj :4-8 adalah : 
a. Pengkajian makna remaja didalam Al-Qur‘an dalam konteks Ashaabu 
melalui kajian tafsir 
b. Peran remaja dalam pandangan islam  
c. Pengkajian tentang perkembangan remaja dalam prespektif Al-Qur‘an  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja 
e. Metodologi penanganan remaja dengan memnghubungkan cerita 
Ashaabul Uhduud 
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Sedangkan perbedaan dengan penelitian kami adalah:  
a. Penelitian kami fokus pada pencarian nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam kisah Ashaabul Uhduud. 
b. Serta berusaha untuk mengimplementasikan nilai-nilai karakter tersebut 
kedalam satuan pendidikan 
2. Nilai Pendidikan Karakter Dalam Minhajul Abidin Karya Imam Al-Ghozali. 
yang ditulis oleh saudara Mahendra Arif Khan (2015). Didalamnaya 
menjelaskan tentang pendidikan karakter adalah beliau As-Syaikh Al Imam 
Al-Ghozali, yang menuliskan tentang pendidikan akhlaq dan tasawuf pada 
akhir hayatnya. Kitabnya yang berjudul Minhajul Abidin, ini termaktub 
sebagai bentuk rasa keprihatinan beliau terhadap zaman yang akan berubah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahuai Nilai nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam Minhajul Abidin Karya Imam Al-Ghozali. 
Hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam Minhajul 
Abidin adalah, terdapat delapan nilai karakter yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. karakter religius yang dijelaskan adalah melaksanakan kewajiban 
seorang muslim untuk melaksanakan ajaran agama. 
b. karakter jujur yang dijelaskan adalah menjaga perkataan dari 
kebohongan dalam rangka mengendalikan diri serta menjdikan aman, 
tentram dan dipercya orang lain. 
c. karakter kerja keras yang dijelkaskan adalah untuk tidak berputus asa 
dalam menggapai cita-cita.  
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d. Karakter rasa ingin tahu yang dijelaskan adalah mempunyai motivasi 
dalam diri untuk memperdalam ilmu pengetahuan. 
e. Karakter toleransi yang dijelaskan adalah menjaga hak-hak orang lain 
dan menjaga hubungan baik dengan orang lain. 
f. karakter bersahabat yang dijelaskan adalah menjalin silaturrahmi yang 
baik dengan orang lain. 
g. karakter peduli lingkungan yang djelaskan adalah dengan memenuhi 
kewajiban seorang yang berilmu untuk menularkan ilmunya kepada 
orang lain. 
h.  karakter peduli sosial yang dijelaskan adalah tolong menolong dan 
meringankan beban orang lain yang membutuhkan. 
Perbedaan dengan penelitian kami adalah sumber penelitian kami tentang 
pendidikan nilai karakter adalah cerita Ashaabul Uhduud dalam Al-Qur‘an 
surat Al-Buruj: 4-8 
3.  Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Ta‟lim Al-Mutaalim karya Syaikh 
Az-Zarnuji, skripsi Dita Sukma Perdana (2013). Dalam penelitian ini 
diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab 
Ta‟lim Al-Mutaalim adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa 
ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 
peduli sosial, tanggung jawab, toleransi kratif, demokratis, peduli 
lingkungan. 
Adapun perbedaan dengan penelitian kami adalah sumber pengambilan nila-
nilai karakter. 
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Berdasarkan hasil pencarian tersebut, semua penelitian yang sama masih 
belum ada yang terbit sepengetahuan kami. Dengan demikian masalah yang 
diangkat oleh penulis  dalam penelitian ini memenuhi syarat  interested dan 
kebaharuan. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Kisah Ashaabul Uhduud  (Telaah Surat Al-Buruj Ayat 4–8), 
maka dapat digambarkan kerangka teori sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
Sejalan dengan perkembanga zaman dalam dunia pendidikan, maka saat 
ini Negara Indonesia sedang menerapkan pendidikan karakter terhadap 
peserta didik. Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai 
sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Pendidikan 
Pendidikan Karakter 
Kisah  Ashaabul Uhduud 
Siswa/siswi yang Berkarakter 
Metodologi Pendidikan  
Karakter 
 
Konsep  Pendidikan  Karakter Nilai-nilai Karakter 
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merupakan suatu usaha terencana dan disengaja yang dilakukan oleh orang 
dewasa untuk menjadikan peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. 
Dalam kisah Ashaabul Uhduud yang telah diriwayatkan oleh 
Muslim,dalam kitab shahihnya (No. 3005/IV: 2299) disebutkan bahwa kisah 
Ashabul Uhdud di  mulai dari keinginan tukang sihir kerajaan yang sudah tua 
yang mencari pengganti untuk dirinya sehingga dia melapor kepada Raja Dzu 
Nuwas untuk mencarikan seorang pemuda untuk menggantikanya dan 
dilanjutkan dengan cerita-cerita perjuangan dalam mempertahan keimanan 
dan memperjuangkan yang menarik dan  banyak sekali nilai-nilai pendidikan 
karakter yang bisa kita ambil. 
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Ashaabul Uhduud, di  
antaranya Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan Tuhan,  Nilai 
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, Nilai karakter dalam 
hubungan dengan manusia,  Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan 
lingkungan, dan  Nilai kebangsaan. 
Sesuai rancangan pendidikan karakter Kementerian Pendidikan 
Nasional (2010:145-146) strategi pengembangan pendidikan karakter yang 
diterapkan di Indonesia antara lain melalui transformasi budaya sekolah 
(school culture) dan habituasi melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam implementasinya pendidikan karakter umumnya diintegrasikan 
dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-
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hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada 
tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman nyata 
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Pendidikan karakter 
bangsa merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, 
sekolah, dan orangtua. 
Adanya pendidikan karakter yang dilaksanakan di Indonesia tersebut 
diharapkan akan menghasilkan generasi-generasi yang berkarakter sesuai 
dengan cita-cita pendidikan nasional. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Peneltian yang berjudul ―Nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah 
Ashaabul Uhduud (Telaah Surat Al-Buruj: 4–8)‖, bertujuan mengungkap dan 
menggambarkan nilai pendidikan karakter yang dilakukan oleh seorang 
pemuda yang dalam posisinya adalah sebagai seorang murid  terhadap tukang 
sihir dan ahli ilmu agama nasrani adalah sebagai guru untuk mencari 
kebenaran iman. Oleh karena itu diperlukan telaah yang mendalam melalui 
kajian tafsir maupun pandangan dari peneliti. Dengan demikian maka 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. 
Menurut Jane Richie dalam Lexy J. Moleong (2010:6) penelitian 
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya 
dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persolan tentang 
manusia yang diteliti. 
Andi Prastowo mengutip Lexy J. Moleong bahwa Penelitian kualitatif 
juga diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamia dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (2012:23). 
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Kaitannya dengan metode deskripsi, Sudarwan Danim (2002:61) 
mengungkapkan setiap peristiwa atau fenomena mempunyai potensi untuk 
dijadikan isu-isu kunci yang memungkinkan dapat memberikan pemahaman 
peneliti atas suatu permasalahan yang lebih menyeluruh tentang apa yang 
dipelajarinya. Dalam hal ini peneliti mencoba mengungkap peristiwa dalam 
Al-Qur‘an yaitu kisah Ashaabul Uhduud. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong (2010:157)  sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. Adapun sumber data 
dalam penelitian ada dua macam yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 1997:55). Dalam penelitian 
ini data primernya adalah Al-Qur‘an, Shahih Tafsir Ibnu Katsir Juz 
‗Amma Syaikh Shafiyuurahman Al-Mubarakfuri, Tafsir Al-Misbah 
Quroish Shihab, Tafsir Al-Azhar Buya Hamka.  
2. Data sekunder.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya, 
artinya kutipan dari orang lain (Marzuki, 1997:55). Adapun data 
sekundernya dalam  penelitian ini adalah Kisah Orang-Orang Zhalim 
Karangan Hamid Ahmad Ath Thahir, Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam, 
52 
 
 
Hikmah Kisah-Kisah Dalam Al-Qur‘an Karangan Dr. Abdul Karim 
Zaidan. 
  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan library research, yaitu 
suatu riset/ penelitian kepustakaan (Sutrisno Hadi, 1990:7). Dengan kata lain 
penulis melakukan penelitian terhadap buku-buku/kitab-kitab maupun sumber 
lainnya yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. Untuk itu 
penulis mengadakan pencarian berbagai literatur dengan mengumpulkan 
buku/kitab yang ada hubungannya dengan judul di atas. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yaitu memuat model validasi dan reabilitas data 
penelitian yang digunakan. Keabsahan data atau validitas data adalah 
pengujian data yang didapatkan   dalam penelitian apakah data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan  atau tidak. Untuk mendapatkan validitas data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui kritik sumber. 
Andi Prastowo (2012:265) mengutip dari Sugiyono bahwa ada empat 
untuk uji keabsahan data, yaitu 1. Uji kredibilitas data (validitas internal); 2. 
Uji dependabilitas (reliabilitas) data; 3. Uji transferabilitas (validitas 
eksternal/generalisasi); 4. Konfirmabilitas (objektivitas). Namun dari keempat 
bentuk itu uji kredibilitas adalah yan utama 
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E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
metode ini merupakan salah satu metode dalam ilmu sosial yang digunakkan 
untuk mempelajari dan mengungkap arti yang lebih dalam serta proses-proses 
dinamis di belakang komponen isi suatu naskah tertentu. Dengan metode ini, 
peneliti menginterpretasikan dan berusaha memahami isi pesan yang 
terkandung di dalam Surat Al-Buruj ayat 4-8. 
Fokus analisis isi adalah mengungkap nilai yang dapat dikategorikan ke 
dalam budi pekerti dalam hubungannya dengan tuhan, manusia, alam 
semesta, makhluk lain dan diri sendiri (Suwardi Endraswara, 2006:200). 
Adapun tahapan metode analisis isi berdasarkan pendapat Nyoman 
Kutha Ratna (2010: 360-362) (content analysis) adalah sebagai berikut:  
1. Pertama, tentukan objek yang akan dianalisis. Dalam hal ini, objek 
penelitian adalah nilai pendidikan karakter dalam kisah Ashabul Uhdud 
(telaah Surat Al-Buruj ayat 4-8). 
2. Kedua, objek dianalisis secara sistematis. 
3. Ketiga, analisis dilakukan dengan menggunakan relevansi teori-teori 
tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat saling keterkaitan toeri nilai 
pendidikan karakter. 
4.  Keempat, keseluruhan data perlu dikaitkan dan dicarikan konteksnya 
dengan berbagai disiplin yang relevan. Dalam hal ini data yang akan 
menjadi bahan kajian dikaitkan dengan nilai pendidikan karakter yang 
dikeluarkan Kemendiknas. 
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5. Kelima, menemukan temuan baik berupa sesuatu yang belum ada maupun 
berupa teori.  
Analisis dalam penelitian ini juga menggunakan metode induktif yaitu 
pola berpikir yang memulai dari fakta-fakta khusus atau peristiwa-peristiwa 
konkret kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat-
sifat umum (Sutrisno Hadi, 1990:4). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kisah Ashaabul Uhduud Dalam Al-Qur’an Surat Al – Buruuj  
Ayat 4-8 
1. Penamaan Surat 
Surat ini dinamakan surat Al-Buruuj karena dimulai dengan 
sumpah Allah dengan langit yang mempunyai gugusan bintang-bintang 
untuk memberitahu bahwa ia muncul dan tidak (Wahbah Zuhaili, 2014: 
453). 
2. Keutamaan Surat Al-Buruuj  
Surat Al-Buruuj  merupakan surat Makkiyah atau yang turun pada 
periode Mekah. Ia terdiri dari 22 ayat yang dimulai dengan dengan 
sumpah Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan langit, hari kiamat, dan 
para Rasul, bahwa orang-orang yang menindas kaum mukmin akan binasa 
dan di sana terdapat isyarat bahwa orang-orang yang menentang Nabi 
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam juga akan mengalami 
kehancuran sebagaimana yang dialami umat-umat terdahulu yang 
menentang rasul-rasul mereka. 
Di antara keutamaan surat Al-Buruuj adalah surat yang selalu di 
baca Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam ketika sholat isya‟ pada 
raka‘at akhir. Imam Ahmad berkata:  Abu Al-Muhazzim bin Abu Salama 
berkata kepada kami dari Abi Hurairah beliau berkata yang artinya: 
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―Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam selalu 
membaca di raka‘at akhir sholat isya‘ yaitu surah Al-Buruj dan Surah Ath-
Thoriq‖( HR Ahmad Musnad 2/326-327 dalam Tafsir Ibnu Katsir juz 
‗Amma: 121). 
 
Imam Ahmad  berkata: Abu Sa‘id (budak Bani Hasyim) berkata 
kepada kami, Hammad bin Ibad As-Sadusi berkata kepada kami dia 
berkata: aku mendengar Abu Al-Muhazzim tentang Abu Huroiroh bahwa 
Rosulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam memerintahkannya untuk 
membaca As-Samawat (surat-surat yang dimulai dengan Wassamaa‟i, 
yaitu Ath-Thaariq, Al-Buruj, Al-Insyiqaaq) saat sholat isya‘. Hadits dan 
redaksi seperti ini hanya diriwayatkan oleh Ahmad. (Ibnu Katsir, 2011: 
121) 
3. Munasabah  
Munasabah secara etimologi berarti kedekatan (al-muqorobah) dan 
kemiripan atau keserupaan (al-musyakalah). Ia juga bisa berarti hubungan 
atau persesuaian. Secara terminologi munasabah adalah ilmu Al-Qur‘an 
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar ayat atau surat dalam 
Al-Qur‘an secara keseluruhan dan latar belakang penempatan tertib ayat 
dan suratnya. Menurut Quraisy Shihab munasabah adalah kemiripan-
kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam Al-Qur‘an baik surat 
maupun ayat-ayatnya yang menghubungakan uraian satu dengan yang 
lainya. (Nashruddin Baidam, 2010:184-185). Pendapat lain mengatakan 
bahwa munasabah merupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk 
mengetahui alasan-alasan penertiban bagian dari Al-Qur‘an. Bahkan 
pendapat lain mengatkan munasabah merupakan usaha pemikiran manusia 
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dalam menggali rahasia hubungan antar ayat atau surat yang dapat 
diterima oleh akal. Dengan demikian, ilmu ini menjelaskan aspek-aspek 
hubungan antara beberapa ayat atau surat Al-Qur‘an baik sebelum maupun 
sesudahnya. Hubungan tersebut bisa berupa hubungan ‗aam (umum) dan 
khaas (khusus), antara yang abstrak dan yang kongkrit, antara sebab dan 
akibat, antara yang rasional dan yang irasional, atau bahkan antara dua hal 
yang kontradiktif. 
Adapun yang menjadi ukuran (kriteria) dalam menerangkan 
macam-macam munasabah ini dikembalikan kepada derajat kesesuaian 
(tamatsul atau tasabuh) antara aspek-aspek yang dibandingkannya. Jika 
munasabah itu terjadi pada masalah-masalah yang satu sebabnya dan ada 
kaitan antara awal dan akhirnya, maka munasabah ini dapat dipahami dan 
diterima akal. Sebaliknya, jika munasabah itu terjadi pada ayat-ayat yang 
berbeda sebabnya dan masalahnya tidak ada keserasian antar satu dengan 
yang lannya, maka hal itu tidak dikatakan berhubungan (tanasub), karena 
sebagian ulama mengatakan :  
لوبقلاب وتقلت لوقعلما ىلع اذا لوقعم رما ةبسانلما 
Munasabah adalah suatu urusan (masalah) yang dapat dipahami , jika ia di 
kemukakan terhadap akal, niscaya akal menerimanya. (Supiana dan M. 
Karma. 2002:161-162) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa munasabah termasuk hasil ijtihad 
mufasir, bukan taufiqi (petunjuk Nabi), buah penghayatannya terhadap 
kemukjizatan Al-Qur‘an dan rahasia retorika yang dikandungnya. 
(Supiana dan M. Karma. 2002:161-162). 
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Dalam surat Al-Buruuj juga mempunyai keterkaitan antara surat 
sebelumnya. Menurut Maraghi dalam (tafsirnya jilid 30, 1993: 174). 
Keterkaitan surat Al-Buruuj dengan surat sebelumnya dapat ditinjau dari 
beberapa segi:  
a. Kandungan surat ini sama dengan surat sebelumnya, yaitu dalam hal 
janji Allah kepada kaum mukminin dan ancaman Allah kepada kaum 
kuffar desertai dengan pengaggungan kedududkan Al-Qur‘an  
b. Pada surat sebelumnya dijelaskan bahwa Allah mengetahui 
kesepakatan kaum kuffar untuk menyakiti, menipu dan membuat 
perangkap bagi Rosulullah Shallallhu Alaihi Wa Sallam. Beserta 
kaum mukminin dengan berbagai macam siksaan. Seperti dipukuli, 
dibunuh dan dijemur dibawah terik matahari gurun sahara yang 
menyengat. Kemudian pada surat ini dijelaskan pada bahwa perlakuan 
semacam ini merupakan kebiasaan orang-orang sebelum mereka. 
Kaum kuffar dahulu juga menyiksa kaum mukminin dengan 
membakar mereka dengan api, seperti apa yang dilakukan oleh 
ashaabul ukhduud.  
4. Sebab turunnya surat dan hikmanya 
 Sebab diturunkan ayat ini adalah bertujuan untuk menghibur Nabi 
dan para sahabat beliau dari gangguan orang-orang kafir Quroisy dengan 
menjelaskan bahwa semua umat terdahulu mengalami perlakauan dan 
kondisi seperti penduduk Makkah, seperti Ashhaabul Ukhduud di Najran 
Yaman, Fir‘aun dan Tsamud. Seluruh orang-orang kafir sama dalam 
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pendustaan. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu Wata‟ala akan membalas 
mereka, karena mereka berada dalam kekuasaannya. Allah Subhaanahu 
Wata‟ala berfirman :  
 طيُِمُ ْمِِهئَارَو ْنِم ُوَّللاَو 
―Padahal Allah mengepung dari belakang mereka (sehinngga tidak dapat 
lolos).‖ (Al-Buruuj:20) 
 
Ini merupakan sesuatu yang sudah ditetapkan di Lauh Al-Mahfuz 
yang tidak bisa diubah, berdasarkan firman Allah SWT yang artinya, 
―bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur‘an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (lauh Mahfuz).‖(al-Buruuj:21-22) 
 
 Sebab turunnya surat ini, yang berbicara mengenai kisah Ashaabul 
Ukhduud ada sebuah riwayat yang diriwayatkan Oleh Muslim, Ahmad dan 
Nasa‘i, bahwasannya salah seorang raja kafir ,yaitu Dzu nuwas seorang  
Yahudi yang bernama Zur‘ah bin Tabban As‘ad Al-Himyari mendengar 
bahwa sebagian rakyatnya beriman kepada agama Nasrani. Kemudian, dia 
berangkat menuju mereka dengan bala tentara dari Himyari. Tatkala 
tentaranya berhasil menangkap mereka, mereka diberi pilihan antara 
masuk agama Yahudi atau dibakar. Akhirnya mereka memilih mati. Lantas 
mereka menggali jurang dan menyalakan api didalamnya. Kemudian 
berkata kepada orang-orang yang beriman, ―barangsiapa diantara kalian 
yang kembali keagama semula, kami akan melepaskannya. Dan 
barangsiapa yang tidak kembali, kami akan melemparkannya ke api. 
Lantas, merekapun bersabar dan tentara itu melemparkan mereka ke api, 
sedangkan raja dan para pengikutnya menyaksikan hal itu.‖ 
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 Ada yang mengatakan bahwa jumlah korban saat itu duapuluh ribu. 
Adapula yang mengatakan duabelas ribu. Al-Kalbi berkata,‖Ashaabul 
Ukhduud Jumlahnya Tujuh puluh ribu Jiwa.‖ 
  Kesimpulannya: sesungguhnya Dzu Nuwas adalah raja terakhir 
dari Himyar. Dia adalah ashhabul Ukhduud yang membunuh orang-orang 
beriman  sebanyak hampir dua puluh ribu jiwa. (Wahbah Zuhaili,2014: 
456) 
5. Lafadz Surat Al Buruj Ayat 4-8 beserta terjemahnya 
( ِدوُدْخلأا ُباَحْصَأ َلُِتق٤( ِدُوقَوْلا ِتاَذ ِراَّنلا)٥اَه ْ يَلَع ْمُى ْذِإ) (  دوُع ُق٦ اَم ىَلَع ْمُىَو)
(  دوُهُش َينِنِمْؤُمْلِاب َنوُلَعْف َي٧( ِديِمَْلْا ِزِيزَعْلا ِوَّللِاب اوُنِمْؤ ُي ْنَأ لاِإ ْمُه ْ نِم اوُمَق َن اَمَو)٨) 
 
Binasa dan terlaknatlah orang-orang pembuat parit,)4). yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar,(5). ketika mereka duduk di 
sekitarnya,(6). sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 
terhadap orang-orang yang beriman,(7). Dan mereka tidak menyiksa 
orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji,(8). (Q.S Al 
Buruj ; 4-8 ) 
 
6. Terjemahan Mufrodat 
 َلُِتق adalah bentuk pasif, yang antara lain berarti dibunuh, dikutuk, 
diperangi, dimusuhi, dihalangi, dipukul dengan keras. Apapun maknanya 
yang jelas kata ini pada ayat diatas mengandung makna murka terhadap 
pelaku dan apa yang dilakukanya yaitu para ashaabul ukhduud dan 
rujuklah keayat 20 surat al-mudatsir untuk memahami lebih banyak makna 
dan penggunaan kata ini. 
 ِدوُدْخُلأْا Al-Ukhduud adalah bentuk tunggal yang bermakna belahan 
dalam tanah atau denga kata lain parit. Bentuk jamaknya adalah ُخا ْاُديد  
61 
 
 
Akhoodiid yakni galian tanah yang dibuat oleh raja Dzu nuwas serta 
pengikutnya.  
 ِدوُدْخُلأْا ُباَحْصَأ Ashabul Uhduud mencakup semua yang terlibat 
dalam penyiksaan, dimulai dari yang memerintahkan pembuatan parit, 
sampai dengan yang menggali, menyalakan api, menjerumuskan orang 
mukmin kedalamnya serta yang mrestui perbuatan itu. Yang dimaksud 
adalah Raja Dzu Nuwas dan pengikut-pengikutnya. 
راَّنلا adalah  Annaar  adalah Yang berapi, دوُقَوْلا ِتاَذ Dzaati Al-
Waquud dengan fatha yaitu berkayu bakar yang banyak. Ada riwayat lain 
yang membacanya dengan dhommah“Al-Wuqud‖ yang bermakna yang 
menyala. 
 ْمُىْذِإ adalah ketika mereka اَهْ يَلَع اadalah disekitarnya, yakni disekitar 
api yang secara harfiah artinya adalah duduk diatasnya makna 
sesungguhnya   ُدوُع ُق adalah masdar dari  دعق-دعقي yang artinya  سلج-سليج yaitu 
duduk. 
   ْمُىَو adalah dan mereka,  َنوُلَعْف َياَم ىَلَع adalah apa yang mereka 
perbuat,  َينِنِمْؤُمْلِاب adalah  dengan orang-orang beriman   ُدوُهُش adalah 
menyaksikan atau hudhuur yaitu hadir/datang. 
اوُمَق َن Naqomuu dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf )ن( 
nun,  )ق( qof dan )م( mim. Maknanya berkisar pada tidak menyetujui 
sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna menyiksa, karena 
62 
 
 
yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, 
bahkan marah, yang mengundangnya, menyiksa. 
 ِزِيزَعْلا Al-Aziiz terambil dari akar kata yang terdiri dari dua huruf 
yaitu ( َع) „ain dan (ز) zain. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhori‘nya (kata kerja masa kini dan datang.) jika 
bentuknya (زعي) ya‟uzzu maka ini berarti mengalahkan, jika (زعي) ya‟izzu 
maka maka maknanya sangat jarang, atu sedikit bahkan tidak ada 
samanya, dan jika (زعي) ya‟azzu maka ia berarti menguatkan sehingga tidak 
dapat dibendung dan diraih. Ketiga makna tersebut dapat menyifati Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala. 
 ِديِمَْلْا Al-Hamiid berarti Yang Terpuji. Pujian diberi kepada siapa 
yang melakukan, secara sadar dan atas ikhtiarnya sndiri, perbuatan yang 
baik dan bermanfaat. Patron kata semacam Al-Hamiid dapat berarti subjek 
dan objek. (Quroish Shihab, 2006:156-157/15). 
7. Tafsir Surat Al-Buruj Ayat 4-8 menurut para mufassirin 
 ِدوُدْخُلأْا ُباَحْصَأ َلُِتق 
Binasa dan Terlaknatlah orang-orang yang membuat parit 
 Kata  َلُِتق Qutila adalah bentuk pasif, yang antara lain berarti 
dibunuh, dikutuk, diperangi, dimusuhi, dihalangi, dipukul dengan keras 
sedangkan kata Kata دوُدْخُلأْا Al-Ukhduud adalah bentuk tunggal yang 
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bermakna belahan dalam tanah atau dengan kata lain parit. Bentuk 
jamaknya adalah ُخا ْاُديد  Akhoodiid  (Quroish Shihab, 2006:156/15).  
Sayid Qutub dalam tafsirnya menjelaskan tentang makna kalimat 
Qutila yang berarti ungkapan yang menunjukkan kemarahan. Yaitu 
kemarahan Allah atas perbuatan dan pelakunya. Sebagaimana 
menunjukkan kekejian dosa yang menimbulkan kemarahan Tuhan Yang 
Maha Penyabar kemurkan-Nya dan ancaman-Nya terhadap pelaku 
perbuatan tersebut. 
Imam Ibnu katsir dan Imam Ibnu Jarir Athobari menakwilkan 
kalimat Qutila dengan arti laknat disebabkan prilaku mereka. Yaitu 
terlaknatlah para pembuat parit atau Ukhdud yang ada di bumi. Yang 
demikian ini merupakan pemberitahuan tetang kaum kafir yang 
mengintimidasi orang-orang yang beriman kepada Allah Ta‟ala yang 
hidup di tengah-tengah mereka. Mereka menghendaki dan memaksa agar 
orang-orang mukmin kembali kepada mereka, namun orang-orang 
mukmin menolak ajakan mereka sehingga mereka membuat parit yang 
dinyalakan di dalamnya api. Kemudian mereka bersikeras memaksa orang-
orang muikmin untuk kembali kepada mereka namun hal itu tidak 
mengguncang keimanan mereka kepada Allah hingga mereka dilemparkan 
ke dalam parit tersebut (Ibnu Katsir, 2011:126) 
Sedangkan Kalimat (  ْخُلأْا ُباَحْصَأ ِدوُد ) Ashabul Uhduud mencakup 
semua yang terlibat dalam penyiksaan, dimulai dari yang memerintahkan 
pembuatan parit, sampai dengan yang menggali, menyalakan api, 
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menjerumuskan orang mukmin kedalamnya serta yang mrestui perbuatan 
itu (Quroish Shihab, 2006:156/ 15).  
Para pakar berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan 
 ِدوُدْخُلأْا ُباَحْصَأ Ashaabul Uhduud. Banyak ulama menyatakan bahwa mereka 
adalah sekelompok kaum beriman pemeluk agama nasrani yang hidup 
diwilayah najran, suatu lembah diperbatasan antara Saudi Arabia dan 
Yaman. Peristiwa itu konon terjadi pada tahun 523M masa kekuasaan Dzu 
Nuwas. Riwayat lain menyatakan penduduk Habasyyah (Ethiophia). 
Siapapun mereka, yang jelas adalah penguasa masa mereka melakukan 
penyiksaan dalam bentuk melempar mereka kedalam parit berkobar. 
Penyiksaan dalam pembakaran memang dikenang dalam masa lalu. Nabi 
Ibrohim Alaihissalam. Misalnya juga pernah dilempar kedalam kobaran 
api tetapi diselamatkan Allah (baca QS. Al-Anbiya [21] : 68-69). Nabi 
Muhammad Shallallohu ‗alaihi wassalam melarang penyiksaan dengan 
api, beliau bersbda : ―tiada yang menyiksa dengan api kecuali Tuhannya 
api.‖ 
Tokoh inilah yang menjadi acuan penulis untuk mengambil nilai-
nilai pendidikan karakter terhadap kisahnya, karena Allah Subhaanahu Wa 
Ta‘ala murka kepada mereka yang telah hilang sisi karakter kebaikanya, 
dan menjadi perhatian penulis untuk diteliti, bahwa sangatlah penting 
karakter dalam hubungan seorang hamba kepada Allah Subhaanahu Wa 
Ta‘ala. 
 ِدوُقَوْلا ِتاَذ ِراَّنلا 
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Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar 
Setelah mereka menggali parit yang besar mereka menyalakan api 
didalamnya dengan kayu bakar, karena Kata راَّنلا kembali kepada دوُدْخُلأْا  
sehingga ia menjadi khafadh. Bolehnya راَّنلا dikembalikan kepada دوُدْخُلأْا 
walaupun  itu selainya, karena api berada didalamnya, sehingga seolah-
olah ia adalah parit itu. Jadi redaksi ini bergulir untuk mengetahui orang-
orang yang dimaksud dengan maknanya, dan seolah-olah dikatakan, 
―binasalah orang-orang yang membuat parit yang dinyalakan dengan kayu 
bakar‖. 
Sedangkan maksud kalimat  دوُقَوْلا ِتاَذ yaitu berkayu bakar yang 
banyak. Ada riwayat lain yang membacanya dengan dhommah“al-wuqud‖ 
yang bermakna yang menyala. (Ibnu Jarir Ath-Thobari, 2009:427/26), 
termasuk Waquud adalah manusia yang dilemparkan didalamnya yang 
menjadikan api semakin menyala-nyala (Wahbah Zuhaili, 2014:458/15). 
Karena nyala api di dalamnya memenuhi parit, kemudian kata 
―Api‖ menjadi pengganti kata ―Parit‖ dalam ugkapan ayat ini, 
menunjukkan gejolak dan nyala api di dalam parit itu secara keseluruhan. 
Dengan demikian orang-orang yang membuat parit memang 
berhak mendapatkan kutukan dan kemarahan allah subahaanhu wa ta‘ala, 
yaitu dengan ungkapkan kalimat Qutila bagi mereka (Sayid Qutub, 
2001:228/12) 
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 َع ْمُى ْذِإ ُدوُع ُق اَه ْ يَل  
Ketika mereka duduk di sekitarnya 
Maksudnya adalah, mereka yang duduk adalah orang-orang yang 
membuat parit dan posisi mereka duduk اَهْ يَلَع “disekitarnya”, yakni 
disekitar api syang secara harfiah artinya adalah duduk diatasnya makna 
sesungguhnya adalah mereka duduk ditepian parit api, sebab maknanya 
sudah bisa ditangkap oleh orang yang mendengarkan juga ditambahi oleh 
al-qurthubi mereka sambil melemparkan orang-orang mukmin kedalam 
parit yang dinyalakan api didalamnya (Ibnu Jarir Ath-Thabari, 
2009:426/26). 
Ungkapan ini menggambarkan sikap dan pemandangan mereka 
menyalakan api dan melemparkan orang-orang beriman, lelaki dan 
perempuan,ke dalamnya sambil duduk di atas parit api. Mereka berada di 
tempat yang sangat dekat dengan operasi penyiksaan itu,menyaksikan 
tahap-tahap penyiksaan dan kerja api melalap jasad-jasad itu dengan lahap 
dan menjilat-jilat. Seolah-olah mereka mengokohkan pemandangan yang 
keji dan sadis ini dalam perasaan mereka. Padahal orang-orang yang 
beriman itu tidak punya dosa dan salah terhadap mereka.Karena itulah 
Allah melanjutkan firman-Nya. (Sayid Qutub, 2001:228/12) 
Sungguh mereka mempunyai karakter yang jauh dari kebaikan 
bahkan kebaikan mereka telah tercabut. 
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 َنوُلَعْف َياَم ىَلَع ْمُىَو  ُدوُهُش َينِنِمْؤُمْلِاب  
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-
orang yang beriman. 
 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang-orang beriman, yaitu menawarkan mereka 
untuk kembali kepada agama mereka semula. makna  ُدوُهُش artinya hudhuur 
yaitu menyaksikan.  
Al-Qurthubi menambahi orang-orang kafir itu menampakkan 
kekafirannya kepada orang-orang mukmin barangsiapa yang tidak mau 
mengikuti keinginan orang-orang kafir yaitu menyembah tuhan mereka 
maka akan dilemparkan ke dalam parit maka para pelaku tersebut di sifati 
dengan orang yang sangat kejam dan biadab. (Ibnu Jarir Ath-
Thabari,2009:427-428/26). 
Ayat ini adalah ayat lanjutan sebelumnya yaitu gambaran kekejian 
mereka terhadap orang-orang mukmin, mereka duduk-duduk ditepi 
kobaran api yang membakar jasad-jasad orang-orang mukmin dan 
menyaksikan peristiwa tersebut tanpa ada belas kasihan.  
 ِديِمَْلْا ِزِيزَعْلا ِوَّللِاب اوُنِمْؤ ُي نَأ َّلاِإ ْمُه ْ نِم اوُمَق َناَمَو "  
Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena 
orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Terpuji. 
 
Setelah ayat yang lalu mengutuk para penyiksa kaum beriman 
dengan menyalakan api diparit, ayat diatas menjelaskan motivasi mereka 
menyiksa. Allah berfirman: ―dan mereka para pembuat parit itu tidak 
menyiksa mereka orang-orang mukmin itu akibat satu perbuatan yang 
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buruk atau sebagai balas dendam atas perbuatan jahat atau karena ingin 
merampas harta benda mereka. Mereka tidak menyika melainkan karena 
mereka senantiasa beriman yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, yang 
memiliki yakni berkuasa dan mengendalikan kerajaan langit serta bumi 
dan Allah atas segala sesutu Maha Menyaksikan, antara lain menyaksikan 
sikap dan perbuatan orang mukmin serta menyaksikan perbuatan para 
pembuatan parit itu dan dengan demikian dia akan memberi balasan yang 
stimpal. 
Kata (اوُمَق َن) Naqomuu dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf )ن( 
nun,  )ق( qof dan )م( mim. Maknanya berkisar pada tidak menyetujui 
sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna menyiksa, karena 
yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, 
bahkan marah, yang mengundangnya, menyiksa. 
Kata ( ِزِيزَعْلا) Al-Aziiz terambil dari akar kata yang terdiri dari dua 
huruf yaitu ( َع) „ain dan (ز) zain. Maknanya berkisar pada kekukuhan dan 
kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhori‘nya (kata kerja masa kini dan datang.) jika 
bentuknya (زعي) ya‟uzzu maka ini berarti mengalahkan, jika (زعي) ya‟izzu 
maka maka maknanya sangat jarang, atu sedikit bahkan tidak ada 
samanya, dan jika (زعي) ya‟azzu maka ia berarti menguatkan sehingga tidak 
dapat dibendung dan diraih. Ketiga makn tersebut dapat menyifati Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala. 
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Allah adalah Al-Aziiz yakni yang maha mengalahkan siapapun 
yang melawan-Nya, dan tidak terkalahkan oleh siapapun. Dia juga yang 
tidak ada sama-Nya, serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya, atau 
diraih kedudukan-Nya, dia begitu tinggi sehingga tidak dapat disentuh 
oleh keburukan dan kehinaan. Dari sini Al-Aziiz biasa juga diartikn dengan 
Yang Maha Mulya. 
Kata ( ِديِمَْلْا) Al-Hamiid berarti Yang Terpuji. Pujian diberi kepada 
siapa yang melakukan, secara sadar dan atas ikhtiarnya sndiri, perbuatan 
yang baik dan bermanfaat. Patron kata semacam Al-Hamiid dapat berarti 
subjek dan objek. Dari sini imam al-gozali memahami sifat Allah ini 
sebagai yang terpuji sejak azal dan terpuji pula oleh makhluk-makhuk-Nya 
terus menerus. Allah terpuji karena Dia yang menciptakan segala sesuatu, 
dan segalanya diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar dan 
kehendak-Nya tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-
Nya terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya juga. Allah 
yang mencipta dan menghidupkan, Dia pula yang menganugerahkan 
sarana kehidupan serta petunjuk-petunjuk kebahagiaan hidup duniawi. 
Selanjutnya Daia yang mewafatkan kemudian menghidupkan kembali 
untuk mendapatkan kebahagiaan ukhrowi, semua itu dianugerahkan-Nya 
tanpa mengharapkan imbalan.(Qurish Shihab,2006:157/15). 
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8. Kisah Para Tokoh Ashaabul Ukhduud Dan Analisis Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Dalam Kisah Ashaabul Ukhduud  
a. Tokoh Sang Raja  
―Dahulu, sebelum masa kalian ini, ada seorang raja yang memiliki 
seorang penyihir. Ketika penyihir tersebut beranjak tua, ia berkata 
kepada sang raja, ―sungguh, usiaku sudah tua dan ajalku sudah dekat. 
Maka serahkanlah kepadaku seorang anak muda untuk aku ajarkan sihir 
kepadanya‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
Ibnu Hisyam (2015:18-19) mengutip Ibnu Ishaq dalam 
kitabnya Assiiroh Annabawiyah bahwa yang dimaksud raja dalam kisah 
tersebut adalah Dzu Nuwas seorang raja Himyar di Yaman yang pada 
awalnya dia beragama Yahudi bernama asli Zur‘ah dari suku Himyar di 
Yaman dia menjuluki dirinya Yusuf. Dia adalah anak dari Tiban As‘ad 
Abu Karab yang tidak lain adalah Tubba‘ salah seorang raja yang 
terkenal dizamanya. Dia yang pernah memerangi kota madinah 
(Yastrib) kemudian dia membawa dua orang pendeta yahudi yang 
nantinya penduduk Yaman menjadi pemeluk agama yahudi 
(sebelumnya mereka adalah penyembah api atau beragama  majusi)  
dan dialah yang pertama kali memberi penutup Ka‘bah (kiswah) di 
Makkah. 
Sebelum Dzu Nuwas menjadi raja Himyar, dahulu Himyar 
dipimpin oleh seorang raja yang bernama Lakhni‘ah Yanuf Dzu 
Syanatir dia bukan termasuk keturunan keluarga kerajaan Himyar. Dia 
menjadi raja karena telah membunuh tokoh-tokoh Himyar dan menodai 
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kehormatan keluarga istana. Salah seorang dari orang-orang Himyar 
berkata kepada Lakhni‘ah, 
Engkau telah membunuh anak-anaknya dan mengusir istri-istrinya 
dengan tangan-tangannya, engkau membangun kehinaan bagi orang-
orang Himyar 
Engkau bumi hanguskan dunianya dengan kecerobohan para pemikir 
namun kerusakan pada agama itu jauh lebih banyak 
Begitulah, sebelum ini terjadi  kedzoliman 
Yang kemudian mendatangkan kerugian 
 
Lakhnia‘ah adalah orang yang berperangai buruk yang gemar 
melakukan hubungan homoseksual seperti kaum Nabi Luth 
Alaihissalaam. Ia sering kali mendatangi remaja-remaja yang masih 
keturunan orang-orang istana, kemudian melakukan hubungan 
homoseksual dengan mereka diruang tamu khusus, dengan alasan agar 
remaja-remaja istana tersebut tidak bisa diangkat menjadi raja sesudah 
itu. Dari atas ruang khusus tersebut, ia melihat kearah para penjaganya 
dan tentara-tentaranya sambil meletakkan siwak (gosok gigi) 
dimulutnya sebagai isyarat untuk mereka bahwa ia telah melakukan 
hubungan homoseksual. 
Suatu ketika, Lakhni‘ah mengutus seseorang untuk membawa 
Zur‘ah Dzu Nuwas bin Tuban As‘ad, saudara Hasan kepadanya. Zur‘ah 
masih berusia kanak-kanak ketika Hasan dibunuh. Ia tumbuh besar 
menjadi remaja tampan, berpostur tubuh atletis, dan cerdas. Ketika 
utusan Lakhni‘ah tiba di kediaman Zur‘ah, ia mengerti maksud yang 
diinginkan Lakhni‘ah kepadanya. Ia mengambil pisau kecil yang tajam 
dan menyembunyikannya dibawah sepatunya, kemudian berangkat 
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ketempat Lakhni‘ah. Ketika ia berduaan dengan Lakhni‘ah, maka 
Lakhni‘ah langsung menindihi Zur‘ah, namun dengan cepat Zur‘ah Dzu 
Nuwas menindihnya dan menikamnya hingga tewas. Ia potong 
kepalanya, kemudian ia letakkan kepala tersebut di jendela yang 
menjadi tempat dia melihat orang-orangnya dibawah. Ia letakkan siwak 
dimulutnya kemudian keluar menemui manusia.  
Maka merekapun bertanya padanya: wahai Dzu Nuwas basah 
ataukah kering? Dia menjawab: tanyakan kepada kepala itu. Merekapun 
melihat ke jendela dan merekapun melihat kepala Lakhni‘ah telah 
terputus. 
Ibnu Hisyam berkata, ―Manusia melihat kearah lubang 
dinding, ternyata mereka melihat kepala Lakhni‘ah didalamnya. 
Kemudian mereka menyusul Dzu Nuwas hingga berhasil mengejarnya. 
Mereka berkata kepadanya, ‗tidak ada yang pantas menjadi raja bagi 
kami kecuali engkau, jika engkau telah berhasil membereskan orang 
brengsek ini (Lakhni‘ah)‘.‖ 
Kemudian orang-orang Himyarpun mengangkat Dzu Nuwas 
menjadi raja mereka. Himyar dan kabilah-kabilah Yaman bersatu 
dibawah kekuasaanya. Dia adalah raja terakhir yang berasal dari 
Himyar.  
Demikianlah kisah pengangkatanya menjadi raja di Himyar 
Yaman, dalam kisah Ashaabul Ukhduud Dzu Nuwas adalah tokoh 
antagonis yang buruk karakternya yakni sebagai Shoohibul Ukhdud,  
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Allah Subhaanahu Wata‟ala melaknatnya dan mengabadikan kisahnya 
dalam Al-Qur‘an surat Al-Buruuj, ayat:2, Dzu nuwas menyebut dirinya 
sebagai tuhan yang patut disembah oleh pendudukanya, adapun 
ungkapan ini sebagaimana yang kami ambil kutipan kisah diatas :  
apakah engkau mempunyai tuhan selain aku?‘ anak itu menjawab, ‗ 
Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.‘ (Shafiyyurrahman, 2009: 102) 
 
Dari kutipan diatas menunjukan bahwa sang raja telah 
melampaui batas dengan menempatkan dirinya di hadapan mereka 
sebagai tuhan atau Ilah. Dia menjadikan rakyatnya bodoh akan masalah 
keimanan dan tauhid dengan meniadakan pendidikan agama yang 
murni sebagaimana ia pernah pelajari yakni agama yahudi. Dia hanya 
menetapkan sesuatu aturan yang hanya dipandang menguntungkan 
dirinya  dan dia pun menetapkan syariat sesuka hatinya. 
Dia menempatkan dirinya sebagai tandingan bagi Allah 
Subhaanahu Wata‟ala  dan sekutu-Nya terkait dengan sejumlah 
keistimewaan dan sifat yang dimiliki oleh Allah Subhaanahu Wata‟ala. 
Dan apabila ada rakyatnya yang meragukan atas status ketuhananya 
atau   mengingkarinya, dia akan menyiksanya bahkan membunuh. 
Sebagai mana kutipan dalam kisah diatas sebagai berikut : 
 ―Maka raja mengutus beberapa prajurit agar membawa anak tersebut 
di dalam sebuah perahu yang panjang, lalu sang raja berpesan,‘ apabila 
kalian mengayuhnya kelaut yang dalam dan luas, maka tanyakan 
kepadanya, apakah ia mau keluar dari agamanya atau tidak. Jika ia 
tidak mau keluar dari agamanya maka tenggelamkanlah ia kedalam 
laut.‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 103) 
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Selanjutnya adalah perbuatan yang paling keji yaitu dengan 
menyuruh prajuritnya untuk membuat parit yang diisi kayu bakar, yang 
digunakan untuk membakar mereka yaitu orang-orang yang tidak 
pernah melakukan suatu kesalahan apapun kepada Sang Raja tersebut 
melainkan hanya karena penduduknya beriman kepada Allah 
Subhaanahu Wa Ta‟ala saja, sebagaimana kutipan kisah berikut ini, : 
―Lalu raja memerintahkan agar parit-parit digali dimulut-mulut jalan, 
dan api dinyalakan didalamnya lalu sang raja bertanya,‘ barangsiapa 
yang keluar dari agamanya, maka biarkanlah ia (berlalu). Akan tetapi, 
jika ia tidak keluar, maka masukanlah ia kedalam parit itu.‖ 
(Shafiyyurrahman, 2009: 105) 
 
Begitu kejinya apa yang telah dilakukan oleh Sang Raja dalam 
kisah tersebut. sebagai pelajaran adalah pemerintahan yang berlaku 
zhalim layaknya Dzu Nuwas kepada rakyatnya yakni dengan 
membodohi rakyatnya dengan mempersempit ruang untuk 
pembelajaran dan pendalaman ilmu agama, yaitu ilmu yang mendalami 
hakikat ketuhanan sebenarnya. Lebih mengedepankan ajaran sekuler 
yaitu dengan memisahkan antara ilmu agama dengan ilmu  urusan 
dunia. 
Karena baik buruknya karakter seorang pemimimpin akan 
diikuti oleh rakyatnya, jika seorang pemimpin jauh dari ilmu agama 
maka rakyatnya akan lebih jauh lagi pengetahuan tentang agama, 
padahal ilmu agama adalah sumber ilmu yang mengajarkan seseorang 
kepada Penciptanya dan bisa membangun karakter yang mulya 
terhadap sesamanya. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
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dalam tokoh Sang Raja dalam kisah Ashaabul Ukhduud tersebut adalah 
dengan mengetahuai karakter buruknya, selanjutnya bisa mengetahui 
karakter yang berlawanan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdullah Munir: 2010 
dalam sampul belakangnya yang berjudul ―Pendidikan Karakter 
Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah‖ karakter adalah pisau 
bermata dua. Sebab, setiap karakter memiliki kemungkinan akan 
membuahkan dua sifat yang berbeda alias saling bertolak belakang. 
Karena itulah, diperlukan adanya pendidikan karakter. Karena dengan 
pendidikan karakter, setiap dua sisi yang melekat pada setiap karakter 
hanya akan tergalih dan terambil sisi positifnya saja. Sementara itu, sisi 
negatifnya akan tumpul dan tidak berkembang. 
Selnajutnya penulis berpikir untuk mengambil nilai-nilai 
pendidikan karakter berlawanan yang dimiliki oleh tokoh Sang Raja 
dalam cerita tersebut. Nilai-nilai pendidikan karakter yang berlawanan 
dari tokoh Raja Dzu Nuwas yang disesuaikan dengan Kementerian 
Pendidikan Nasional (2011:246)  ada dalam beberapa kelompok 
karakter, antara lain adalah: 
1)  Nilai karakter dalam hubungan dengan diri sendiri; 
a) Kejujuran merupakan pangkal dari kepercayaan, dan 
kepercayaan adalah imbas positif dari sikap jujur. Kepercayaan 
tidak timbul dari penilaian sesaat. Biasanya, setelah tumbuh 
kepercayaan terhadap seseorang, akan tumbuh pula pikiran 
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positif bahwa orang tersebut memegang prinsip kejujuran dan 
bisa dipercaya.  
Karakter Raja dalam kisah tersebut adalah seorang yang tidak 
jujur pada dirinya sendiri yakni tidak mau mengakui 
bahwasanya dirinya adalah seorang makhluq yang diciptakan 
dan dengan lancang mengatakan dirinya adalah tuhan. 
Contoh perbuatan yang melangggar norma kejujuran dan harus 
dihindari: 
(1) Mencuri atau mengambil barang yang bukan miliknya 
(2) Bohong merupakan salah satu perusak nilai kejujuran. 
Terus-menerus berbohong bisa merusak karakter manusia. 
(3) Manipulasi ditandai dengan upaya memengaruhi atau 
mengubah opoini orang lain melalui cara yang negatif. 
(4) Korupsi adalah tindakan ilegal yang juga merupakan 
penyakit akut yang kerap menggerogoti negara. 
(5) Ingkar janji merupakan salah satu sikap tidak terpuji. Janji 
adalah hal yang harus dijaga. Janji yang telah terucap, 
selama tidak bertentangan dengan norma atau aturan yang 
berlaku, tidak boleh diingkari (Dyah Sriwilujeng, 2017:64-
65) 
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2) Nilai karakter dalam hubungan dengan sesama manusia.  
a) Empati bersal dari bahasa Yunan, artinya ‗ketertarikan Fisik‘. 
Istilah ini didefinisiskan sebagai kemampuan untuk merasakan 
kondisi emosi (perasaan) yang dirasakan orang lain. Empati 
memiliki beberapa pengertian. Diantaranya: 
(1) Menurut Eileen R. Dan Sylviana S. Empati merupakan 
kegiatan berpikir yang dilakukan individu terkait perasaan 
yang muncul ketika berhubungan dengan orang lain. 
(2) Alfred Adler menyatakan bahwa empati merupakan sikap 
menerima apa yag dirasakan oleh orang lain, lalu 
menempatkan diri pada posisi orang tersebut. 
(3) Menurut Thomas F. Mader & Diane c. Mader. Empati 
merupakan kemampuan seseorang dalam berbagi perasaan 
yang dilandasi kepedulian. 
Empati adalah keadaan mental yang membuat orang merasakan 
keadaan atau perasaan orang lain. Dalam istilah lain, empati 
dapat diartikan sebagai kemampuan menyadari perasaan 
seseorang, lalu bertindak untuk memantunya. 
Empati dan simpati tidaklah sama. Perbedaan kedua hal tersebut 
terletak pada implementasinya. Simpati adalah perasaan yang 
timbul sebagai hasil dari rasa ketertarikan atas sikap, 
penampilan, perbuatan, maupun wibawa yang ditunjukkan oleh 
orang lain kepadanya. Sementara itu, empati tidak hanya 
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ditunjukkan melalui adanya rasa ketertarikan semata. Ketika 
seseorang berempati, ia merasakan hal yang begitu mendalam an 
disertai adanya tindakan. 
Raja dalam kisah tersebut sangatlah kejam dan tidak 
berprikemanusian, tidak memiliki rasa empati ketika melihat 
orang-orang beriman disiksa yakni  dengan memmbakar hidup-
hidup orang yang menyelisishi keyakinanya. (Dyah Sriwilujeng, 
2017:62) 
3) Nilai kebangsaan; Nasionalisme, toleransi. 
a) Nasionalis merupakan sikap yang menujukkan kesetian, 
kepedulian , dan penghargaan terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa; serta 
menempatkan kepentingan bangsa diatas kepentingan diri dan 
kelompok 
Subnilai nasionalis: 
Apresiasi budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan 
berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, 
disiplin. 
Sikap seseorang dalam mencintai tanah airnya yakni dengan 
berusaha untuk mempertahakan kedaulatan suatu bangsa.  
Adapun raja dalam kisah tersebut adalah sama sekali tidak 
memiliki karakter yang menujukan cinta tanah air atau 
nasionalis, padahal dia mempunyai posisi yang memiliki 
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kekuasaan penuh kepada rakyatnya untuk memberikan rasa 
keamanan dan kententraman. Akan tetapi dalam cerita tersebut 
sang raja mempunyai karakter buruk, tidak bisa memberi 
kenyaman dan ketentraman kepda rakyatnya . 
b) Toleransi adalah mengahargai keberagaman. 
Toleransi adalah sikap membiarkan orang lain memiliki 
pendapat yang berbeda dengan pendapat kita sendiri, atau 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan pendapat kita, tanpa 
kita ganggu ataupun intimidasi. Toleransi dalam konteks sosial, 
budaya, dan agama berarti sikap dan perbuatan melarang 
perilaku diskriminasai terhadapa kelompok yang berbeda atau 
yang tidak termasuk dalam kelompok mayoritas pada suatu 
masyarakat. Comtohnya toleransi dalam beragama, dimana 
kelompok penganut agama mayoritas dalam suatu masyarakat 
menghormati agama atau kepercayaan lainnya. Toleransi 
adalah sikap menghargai perbedaan. Menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan yang berbeda 
termasuk dalam perilaku toleransi. Toleransi mengedepankan 
rasa saling menghormati antarindividu. Secara luas, toleransi 
dapa iartikan sebagai perilaku manusia yang tidak menyimpang 
dari aturan, di mana seseorang menghormati tindakan yang 
dilakukkan oran lain. 
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Contoh perilaku toleransi: 
(1) Berlapang dada dalam menerima perbedaan; 
(2) Tidak mebeda-bedakan teman yang berbeda keyakinan 
(3) Tidak memaksakan orang lain dalam keyakinan; 
(4) Memberikan kebebasan pada orang lain untuk memilih 
keyakinan mereka sendiri; 
(5) Tidak membenci atau menyakiti perasaan seseorang yang 
berbeda keyakinan 
Toleransi juga Menghargai perbedaan agama 
Perbedaan dan keragaman agama adalah hal yang haiki dalam 
masyarakat indonesia. Oleh karena itu, sikap saling menghargai 
perbedaan agama harus dimiliki oleh semua warga indonesia. 
Contoh perilaku menghargai perbedaan agama: 
(1) Menghargai orang yang sedang merayakan hari raya 
keagamaan mereka; 
(2) Tidak saling mengejek antarauma beragama; 
(3) Saling menghormati; 
(4) Saling tolong menolong; 
(5) Tidak membedakan teman yang berbeda agama. 
Dalam kisah tersebut sang raja menunjukan karakternya yang 
buruk yaitu tidak mempunyai rasa toleransi kepada rakyatnya 
yang berbeda dengan keyakinanya dengan cara langsung 
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menghukum kepada rakyatnya yang berbeda keyakinan 
terhadap dirinya. (Dyah Sriwilujeng, 2017:19-21) 
b. Tokoh seorang tukang sihir  
―Dahulu, sebelum masa kalian ini, ada seorang raja yang memeliki 
seorang penyihir. Ketika penyihir tersebut beranjak tua, ia berkata 
kepada sang raja, ―sungguh, usiaku sudah tua dan ajalku sudah dekat. 
Maka serahkanlah kepadaku seorang anak muda untuk aku ajarkan sihir 
kepadanya.‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
Tokoh penyihir didalam kisah Ashaabul Ukhduud sangat sedikit 
sekali refrensi yang menjelaskan tentang biografinya. Penyihir tersebut 
dikabarkan sudah sangat tua dan meminta kepada raja untuk 
mencarikan generasi untuk menggantikan posisinya sebagai pembantu 
raja. 
Kata penyihir adalah subyek dari kata ―sihir‖ sedangkan arti 
sihir menurut Al-Azhari dalam Tahdzibul Lugho mengatakan sihir 
adalah memalingkan sesuatu dari hakikat yang sebenarnya kepada yang 
lainya. Ibnu Mandhur dalam lisanul Arab mengatakan seakan-akan 
tukang sihir tersebut menampakan sesuatu yang batil dalam bentuk 
yang benar dan membayangkan sesuatu tidak menurut hakikat yang 
sebenarnya. Al-Laits juga mendefinisikan sihir yaitu perbuatan untuk 
mendekatkan diri kepada setan dengan pertolongan darinya (Wahid 
Abdussalam Bali, 2015:545) dan sihir adalah perbuatan syirik, 
termasuk dosa yang paling besar, hukumnya adalah haram.  
Perlu diketahui bahwa profesi sang penyihir dalam kisah ini 
adalah memutarbalikkan realita di hadapan manusia. Dia  
82 
 
 
menampakkan kebenaran sebagai sesuatu yang bathil, dan kebathilan 
sebagai sesuatu yang benar. Profesi tukang sihir tersebut adalah 
memoles kebathilan sang raja dan menghiasi kesewenang-
wenangannya, sekaligus mengesahkan pengakuan raja tersebut sebagai 
tuhan di mata manusia dan memperbudak manusia kepada sang raja. 
Sehingga, tak ada lagi yang menolak dan menggulingkannya ini adalah 
salah satu siasat politik yang busuk. 
Dalam peristiwa ini menjelaskan bahwa terdapat ilmu yang 
dilarang untuk dipelajari oleh seorang penuntut ilmu, karena 
didalamnya terdapat ketergantungan seseorang terhadap jin atau syaitan 
yang termasuk makhluq ciptaan Allah Subhaanahu Wataala, padahal 
dalam agama islam satu-satunya tempat bergantung hanyalah kepada 
Allah Subhaanahu Wataala sebagaimana dalam surat Al-Ikhlas ayat: 2. 
( ُدَمَّصلا ُوَّللا٢) 
Allah adalah  tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (Al-
Iikhlas: 3). (Depag RI, 1967: 1118) 
 
Mempelajari sihir adalah sebuah kemaksiatan yang besar kepada 
Allah dan pelakunya akan mendapat murka Allah sebagaimana dalam 
surat Al-Baqoroh ayat: 102. Jika seseorang melakukan perbuatan ini 
maka sesungguhnya dia mempunyai karakter yang sama dengan setan, 
padahal setan adalah musuh yang nyata bagi orang yang beriman. 
 اوُرَفَك َينِطاَيَّشلا َّنِكَلَو ُناَمْيَلُس َرَفَك اَمَو َناَمْيَلُس ِكْلُم ىَلَع ُينِطاَيَّشلا وُل ْ ت َت اَم اوُع َبَّ تاَو
 ِب ِْينَكَلَمْلا ىَلَع َِلزُْنأ اَمَو َرْحِّسلا َساَّنلا َنوُمِّلَع ُي ْنِم ِناَمِّلَع ُي اَمَو َتوُراَمَو َتوُراَى َلِباَب
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 ِءْرَمْلا َْين َب ِوِب َنوُقِّرَف ُي اَم اَمُه ْ نِم َنوُمَّلَع َتَي َف ْرُفْكَت لاَف  ةَن ْ تِف ُنَْنَ َا َّنَِّإ لاوُق َي َّتََّح ٍدَحَأ ِوِجْوَزَو 
 َيَو ِوَّللا ِنْذِِإب لاِإ ٍدَحَأ ْنِم ِِوب َنيِّراَضِب ْمُى اَمَو اوُمِلَع ْدَقَلَو ْمُهُعَف ْ ن َي لاَو ْمُىُّرُضَي اَم َنوُمَّلَع َت
 َنوُمَلْع َي اُوناَك ْوَل ْمُهَسُف َْنأ ِِوب اْوَرَش اَم َسْئَِبلَو ٍقلاَخ ْنِم َِةرِخلآا فِ ُوَل اَم ُهَار َتْشا ِنَمَل
(٢٠٢) 
102. Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang 
(suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 
Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka 
telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui.(Al-Baqoroh ayat: 102). (Depag RI, 1967: 28) 
 
Penyihir merasa bahwa kekuasaan dan kesewenang-wenangan 
sang  raja akan menghadapi kesulitan jika tidak ada yang meneruskan 
pekerjaanya. Sedangkan saat itu penyihir merasa ajalnya terasa telah 
dekat dan boleh jadi sihirnya akan musnah bersama dirninya ketika 
meninggal dunia. Sehingga, takut  makar sang raja akan terbongkar di 
hadapan manusia. Dan  kondisi sebenarnya akan nampak di hadapan 
mereka. Hal ini merupakan situasi bahaya bagi sang raja dan 
kekuasaannya. Sehingga, sang raja harus segera menyadari sebelum 
datangnya mara bahaya tersebut. 
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Sang  penyihir menyuruh raja untuk mencari seseorang yang 
bisa mewarisi ilmunya. mewariskan ilmu adalah kewajiban bagi 
seorang ahli ilmu. Akan tetapi ilmu yang diwariskan adalah ilmu yang 
memberikan manfaat kebaikan didunia dan diakhirat. . 
Penilaian positif dari penyihir tentang dirinya adalah sebagai 
seorang guru yang keras, tegas dan disiplin kepada seorang pemuda 
yang menjadi muridnya, hanya karena terlambat dalam belajar, penyihir 
tersebut memukuli pemuda tersebut, karena pentingnya ilmu yang akan 
diwariskanya, sebagaimana kutipan dari kisah diatas: 
Ia mendatangi penyihir, maka penyihir tersebut memukulnya, seraya 
bertanya, ―apa yang membuatmu terlambat?‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 
101) 
 
Begitulah seharusnya yang harus dilakukan oleh para pendidik 
yang mengajarkan  kebaikan yang seharusnya bisa lebih tegas dan 
disiplin terhadap muridnya karena pentingnya ilmu tersebut 
dibandingkan ilmu yang diajarakan oleh penyihir dalam cerita tersebut. 
Karena kuatanya persaingan pada era moderen ini, yakni dengan 
munculnya para penyihr modern dengan cara memutarbalikan akal 
seseorang sehingga tidak mampu lagi untuk mengenali mana yang baik 
dan mana yang buruk dan senantiasa akan mewariskan ilmu yang 
memberikan dampak keburukan dan perusakan karakter generasi 
bangsa dan negara seperti memberikan pemahaman-pemahaman liberal, 
sekuler dan pluralis sehingga menjadikan generasi yang tidak lagi 
membutuhkan agama sebagai pedoman, melainkan akal-akal mereka, 
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sehingga mereka menilai baik atau buruk sesuatu hanya dengan akal 
mereka tanpa didasari iman kepada sang maha pencipta. 
Nilai–nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tokoh 
penyihir dalam kisah ashaabul uhkduud sesuai dengan Kementerian 
Pendidikan Nasional (2011:246) adalah: 
1) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan 
a) Religius adalah ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup 
rukun dan berdampingan. 
Sedangkan tokoh pennyihir milik raja dalam kisah ashaabul 
ukhduud adalah seorang yang yang telah menyimpang dari 
agama, yakni dengan meyakini segala kekuatan bisa didapatkan 
selain kepada allah.  
Penyihir tersebut juga mempunyai keinginan untuk 
menyebarkan ilmu yang menyimpang tersebut kepada orang 
lain. Dan membenarkan kalau Rajanya adalah tuhan yang 
sihirnya menjadi kekuatan dalam kerajaan tersebut. (Dyah 
Sriwilujeng, 2017:18-19) 
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 
a) Disiplin yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.  
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Dalam kisah tersebut penyihir sangat tegas dalam mendidik 
seorang pemuda tersebut. ketika sang pemuda terlambat dalam 
belajar penyihir tersebut memukulnya sebagai peringatan bahwa 
proses belajar harus dengan sungguh-sungguh (Dyah 
Sriwilujeng, 2017:40-41). 
c. Tokoh seorang pemuda  
―Lalu sang raja menyerahkan seorang anak muda kepada penyihir 
tersebut, agar ia dapat mengajarkan sihirnya kepada anak tersebut‖ 
(Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
 (Ibnu Hisyam, 2015:22-24) Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa 
Pemuda tersebut adalah Abdullah bin Tsamir putra dari Tsamir dia 
adalah seorang anak muda yang terpilih menjadi penerus dari sang 
penyihir kerajaan milik Dzu Nuwas di Himyar. 
Di sebuah desa yang berdekatan dengan Najran (Najran artinya 
desa besar dimana penduduk berpusat disana) ada seorang lelaki 
singgah di sana dan membangun sebuah kemah antara Najran dan desa 
dimana seorang ahli sihir berasal. Orang-orang desa Najran 
mengirimkan anak-anak mereka kepada ahli sihir ini untuk menjadi 
penerus tukang sihir di kerajaan. Salah seorang penduduk bernama 
Tsamir mengirimkan anaknya yang bernama Abdullah untuk ikut serta 
belajar sihir dan berharap dipilih oleh sang raja.  
Akhirnya Abdullah bin Tsamir menjadi salah satu pemuda yang 
terpilih untuk melanjutkan tugas penyihir kerajaan, kemudian Penyihir 
tersebut mendidik Abdullah bin Tsamir untuk menjadi penyihir yang 
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hebat seperti dirinya dan mengabdi kepada raja Dzu Nuwas. Supaya 
masyarakat akan masih  menganggap raja tersebut adalah tuhan bagi 
mereka karena memiliki keajaiban-keajaiban yang sebenarnya adalah 
kedustaan yang dibuat oleh tipu muslihat penyihir. 
Agar sihir tetap efektif pengaruhnya, maka harus ada seseorang 
yang mendukung sihirnya secara berkesinambungan tanpa terputus. 
Sekiranya sihir tersebut putus atau berhenti, maka akan segera 
terbongkar kedustaan yang dibuat oleh raja dan penyihir  tersebut dan 
tidak akan mendapat pengakuan  lagi dari kaumnya serta akan menimpa 
pelakunya sendiri. 
 “Maka, raja mengutus seorang pemuda untuk belajar sihir kepadanya‖ 
 
 Sang  raja memilh pemuda untuk mengemban perkara ini, 
Karena pemuda itu lebih cepat untuk belajar dan memahami, lebih 
tunduk untuk belajar dan masuk ke dalam ketaatan dan peribadatan. 
Tulangnya masih lunak yang dapat dibengkokkan dari pada mereka 
yang usianya lebih tua, sehingga sesuai dengan kehendak tukang sihir 
tersebut. 
Ternyata ada seorang pendeta ( yang tinggal ) diantara (tempat) 
penyihir dengan (istana) raja. Maka si pemuda mendatangi pendeta 
tersebut. ia mendengarkan ucapan pendeta tersebut, hingga terkagum-
kagum dengan ucapan dan kepribadian pendeta tersebut. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
Ketika dalam  perjalanan menuju  penyihir ia mendapati seorang 
pendeta yang memiliki ilmu tentang ketuhanan atau tauhid yang 
beragama adalah Nasrani. Sang pendeta menyendiri dari manusia, ia 
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bersembunyi dari pandangan manusia agar tidak ketahuan oleh mata-
mata pasukan sang raja yang senantiasa akan mengusir atau membunuh 
setiap orang yang bertauhid dan mengingkari ketuhanan Sang Raja. 
Walaupun Sang Raja dan penyihir sudah merencanakan dengan 
matang tentang akan mewarisi ilmu sihir itu kepada sang pemuda 
pilihan Raja, akan tetapi jika Allah Subhaanahu Wata‟ala berkehendak 
untuk membalikan makar mereka, maka terjadilah sebagaiman Allah 
Subhaanahu Wataala berfirman dalam surat al-anfal ayat 30 yang 
artinya:  
لاَو ُوَّللا ُرُكَْيَِو َنوُرُكَْيَِو َكوُِجرُْيُ َْوأ َكوُل ُتْق َي َْوأ َكوُتِبْثُِيل اوُرَفَك َنيِذَّلا َكِب ُرُكَْيِ ْذِإَو ْيَخ ُوَّل ُر
( َنِيرِكاَمْلا٠٠) 
 
―Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. 
Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.‖ ( Qs. Al-Anfal ayat 30). 
(Depag RI, 1967: 265)  
 
Di antara bentuk makar Allah Subhanahu Wa Ta‟ala adalah 
mentakdirkan adanya pendeta yang alim yang berada di jalan sang 
pemuda. Allah Mahakuasa untuk membalikkan makar mereka, 
sehingga datanglah pertolongan Allah Yang Maha lembut dan Maha 
Pengasih yang memberikan perhatian dan bimbingan kepadanya. 
Allah mencurahkan kepada pemuda berbagai sarana yang dapat 
mengeluarkannya dari kegelapan menuju cahaya dari peribadatan 
kepada selain Allah menuju peribadatan kepada Allah semata. 
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Hikmah yang bisa diambil adalah jika Allah Ta‟ala sudah 
berkehendak maka tidak ada satupun  yang mampu melemahkan-Nya. 
Sesungguhnya Allah Ta‟ala Maha kuasa atas segala sesuatu. 
Maka si pemuda mendatangi pendeta tersebut. ia mendengarkan ucapan 
pendeta tersebut, hingga terkagum-kagum dengan ucapan dan 
kepribadian pendeta tersebut. (Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
 Hal tersebut lantaran terdapat perbedaan antara ucapan sang 
pendeta yang alim yang mampu menyentuh akal, hati, fitrah, sang 
pemuda berbeda dengan ucapan tukang sihir yang berlandaskan 
kedustaan, jampi-jampi, tipu muslihat, kesenangan palsu yang akan 
lekas hilang didalam akal, hati, fitrah, sang pemuda. 
Meski kebenaran tak memiliki kekuatan dan sedikit yang 
mendukung, namun ia sendiri adalah kekuatan yang luar biasa, yang 
mampu membuat takut para penentangnya. Ia memiliki daya tarik 
tersendiri yang mampu diterima oleh akal dan ftrah yang sehat secara 
langsung yang akan mengiringnya dengan izin Allah kepada kebenaran. 
Pemuda tersebut menjadi semakin tetarik dengan apa yang sering 
disampaikan oleh pendeta kepada dirnya, sehingga dia memutuskan 
untuk menyempatkan singgah sebentar untuk menggali ilmu dari 
pendeta, sehingga ketika sang pemuda hadir di majlisnya tukang sihir 
dia selalu terlambat dan mendapatkan hukuman yakni dengan dipukul 
dengan cambuk ‖, karena keterlambatannya dengan jadwal yang telah 
ditentukan untuk mempelajari ilmu sihir dari sang tukang sihir tersebut. 
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Pukulan yang dilakukan oleh tukang sihir kepada pemuda tadi, 
membuktikan kedisiplinan tukang sihir dalam mendidik muridnya 
sekaligus sebagai tanda bukti kegagalan tukang sihir dan lemahnya 
kekuatan ilmu yang diberikan kepada seorang pemuda. 
Ini merupakan bukti bahwa ilmu agama telah membawa 
kebahagian tersendiri didalam hati pemuda telah menyenangi dan 
merasa tenteram dengan ilmu yang dimiliki pendeta dan 
kenyamanannya berada di sisinya. Sebab, ia melihat pada diri pendeta 
terdapat karakter yang mulya seprti sopan santun, kasih sayang, ilmu, 
belas kasih, akhlak yang baik, penuh dengan nilai-nilai agama. Inilah 
yang mendorongnya untuk mengadukan apa yang ia alami. Hal ini 
termasuk isyarat pemuda tersebut menerima dakwah sang pendeta. 
Lalu pendeta berpesan, ―apabila penyihir hendak memukulmu, maka 
katakanlah, ―keluargaku telah membuatku terlamba.‖ Dan apabila 
keluargamu hendak memukulmu, maka katakanlah, ―penyihir telah 
membuatku terlambat.‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
 
Pendeta tersebut beralasan kepada tukang sihir karena faktor 
keluarga dan beralasan kepada keluarganya karena faktor si tukang 
sihir. Dengan demikian, ia dapat selamat dari keburukan dan siksaan 
keduanya. Pada saat yang sama, pemuda tersebut bisa menuntut ilmu 
bersama pendeta dan mendengarkan pelajaran-pelajarn agama. Sikap ini 
merupakan dalil dibolehkannya membuat tipu muslihat kepada keluarga 
untuk menghadiri majelis ilmu para ulama. 
Di era sekarang Sebagian besar kalangan orang tua tidak 
melarang anak-anak mereka pergi sesuka hatinya. Namun, bisa dilihat 
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bahwa mereka akan melarang keras anak mereka sekiranya mereka 
pergi untuk mendalami agama dan mencari ilmu serta menghadiri 
mejelis ilmu. Takut nantinya anak tersebut dibilang sebagai teroris atau 
yang bersekongkol dengan kawanan teroris. Padahal anak tersebut telah 
menemukan kebahagiaan ilmu agama. 
Suatu hari dia bertemu dengan seekor binatang yang besar dan 
mengerikan. Binatang itu telah membuat orang-orang tertahan, tidak 
bisa melangsungakan (perjalanan). Lalu anak itu berkata (kepada 
dirinya sendiri), ―inilah saatnya aku (menguji), agar aku mengetahui, 
mana yang lebih disukai oleh Allah subhanahu wa ta‘ala apakah ajaran 
pendeta atau pelajaran si tukang sihir.‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 101-
102) 
 
 Pemuda itu bertemu dengan binatang yang besar. Binatang ini 
membuat orang-orang ketakutan sehingga mereka tidak bisa melewati 
jalan yang biasa mereka lalui. Binatang inilah yang menjadi faktor 
tersingkapnya kebenaran, apa yang masih diragukan oleh sang pemuda, 
serta akan terlihatnya kebenaran dan kebathilan serta hidayah bagi 
mayoritas orang.  
 ―Ia bergumam, ‗Kini saatnya kuketahui, mana yang lebih baik, 
tukang sihir ataukah pendeta‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 102) 
  
Ungkapan ini mengandung arti bahwasanya pada saat itu 
pemuda tersebut masih meragukan kebenaran. Hal ini kembali kepada 
sumber ilmu yang ia dapatkan baik dari si tukang sihir maupun pendeta. 
Sumber ilmu yang baik maupun yang buruk telah membentuk 
keyakinan, perangai, dan karakter seseorang. Bila sumber ilmu, dasar-
dasar keyakinan, dan pemahaman tersebut berada di bawah tekanan 
perintah yang salah dan berlandaskan pengetahuan menyimpang.  
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Maka ilmu tukang sihir tersebut pasti membentuk karakter yang 
buruk dan pola pikir yang salah pada diri seseorang. Bila sumbernya 
berasal dari kebenaran dan berlandaskan pengetahuan yang haq, pasti 
akan membentuk karakter yang baik serta gambaran dan nilai-nilai yang 
baik pada diri seseorang. Oleh karena itu, Islam  memberikan perhatian 
yang mendalam atas urgensi sumber ilmu yang baik nan bermanfaat. 
Sekaligus mewanti-wanti agar tidak disibukkan dengan sumber ilmu 
yang bathil. 
 ―Lalu ia memungut sebutir batu dan berkata, ‗Ya Allah, jika 
ajaran pendeta itu lebih Engkau sukai daripada ajaran tukang sihir, 
maka matikanlah binatang ini‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 102). 
 
Yakni, bila agama si pendeta dan apa yang ia yakini itu lebih 
dicintai Allah Subhanahu Wa Ta‟ala daripada agama si tukang sihir dan 
sihir yang ia miliki, maka pastilah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala akan 
membunuh binatang tersebut. ―Supaya manusia bisa lewat seperti 
semula‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 101) 
―Maka, pemuda tersebut melempar binatang itu dan akhirnya 
mati. Orang pun bisa lewat lagi‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 101). 
Pemuda tersebut dapat membunuhnya dengan ijin Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala. Orang-orang pun dapat melanjutkan pekerjaannya kembali. 
Pemuda tersebut mulai yakin bahwa agama pendeta dan 
bimbingannya adalah benar dan lebih dicintai oleh Allah, daripada 
agama si tukang sihir. 
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―Setelah itu, pemuda ini mendatangi sang pendeta dan 
menceritakan kejadian yang baru dialaminya‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 
101), berupa karamah yang muncul melalui kedua tangannya. Setelah 
menyaksikan karamah tersebut, maka dengan „azzam yang kuat ia 
menyatakan keimanannya kepada Allah Subhanah Wa Ta‟ala. Ia juga 
menyatakan keinginannya untuk berdakwah di jalan Allah dan 
mengingkari ajaran dari tukang sihir. 
Kemudian si pemuda memberitahukan peristiwa itu kepada 
pendeta. Lalu pendeta berkata ―wahai anakku! Engkau lebih hebat 
dariku, dan engkau akan mendapat cobaan. Maka, jika engkau 
mendapat cobaan, janganlah engkau beritahukan bahwa akulah yang 
mengajarimu.‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 102). Pendeta pun takjub 
dengan apa yang telah dilakukan oleh pmuda tersebut, padahal baru 
beberapa waktu yang lalu pemuda tersebut menjadi muridnya dan 
menuntut ilmu darinya, namun sekarang ia menjadi seseorang yang 
lebih baik darinya. Seorang guru akan merasa bahagia jika muridnya 
bisa mengamalkan apa yang pernah dia ajarkan dan menjadi lebih baik 
darinya.  
Setelah pendeta mengetahui karomah yang didapatkan oleh 
pemuda tersebut, maka ia menyatakan kesaksiannya yang berlandaskan 
ketawadhuan, ―Hari ini kamu lebih baik daripada aku‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 101). Ini adalah pelajaran bagi seorang guru 
kepada murid yang memiliki kelebihan dalam kecerdasan, dan sekarang 
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bisa dibandingkan tentang ketawadhu‘an sang pendeta dengan keadaan 
para guru dan pengajar yang bersikap angkuh, sombong, dan 
meremehkan para murid  yang telah dimuliakan oleh Allah Subhanahu 
Wa Ta‟ala dengan bersusah payah dalam menuntut ilmu dari mereka. 
 ―Jika kelak mendapatkan cobaan, jangan menunjuk namaku!‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 102)  Oleh sebab itu, sang pendeta berpesan 
kepada pemuda itu agar berusaha sekuat tenaga untuk tidak 
menunjukkan namanya. Jika sampai mereka mengetahuinya, mereka 
pasti akan membunuh sang pendeta tersebut, hanya karena ia 
mengatakan bahwa Rabbnya adalah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
Setelah belajar banyak kepada pendeta dan telah mendapatkan 
keilmuan yang menyetarai sang guru, maka pemuda ini mendapatkan 
karomah-karomah seperti gurunya yaitu dapat menyembuhkan beberapa 
macam penyakit seperti abrash (yakni kebutaan sejak lahir),  Dan 
belang, serta mengobati penyakit-penyakit yang diderita orang‖. Sang 
pemuda akhirnya menyembuhkan berbagai macam penyakit yang 
diderita oleh orang-orang. Kesemuanya terjadi berkat ijin Allah. karena 
yang dapat menyebuhkan hanyalah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dan 
Tak ada yang bisa menyembuhkan selain Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.  
Dengan cara hanya berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala saja. 
Karamah-karamah yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada sang 
pemuda menjadikan nama dan dakwahnya terkenal di kalangan 
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manusia. Hingga, ia menjadi yang menjadi tujuan setiap orang yang 
sakit. 
Sang raja mempunyai penasehat, akan tetapi ia buta. Penasehat raja 
tersebut mendengar tentang anak tersebut. iapun datang kepadanya 
dengan membawa berbagai macam hadiah. Ia berkata, ―sembuhkanlah 
aku, maka engkau akan mendapatkan semua yang hadiah-hadiah ini.‖ 
Anak itu menjawab, ― aku tidak bisa menyembuhkan siapapun. Hanya 
Allah yang memberi kesembuhan. Jika engkau beriman kepadanya, 
maka aku akan berdoa kepada Allah, semoga dia memberikan 
kesembuhan kepadamu.‖ Penasehat rajapun beriman, dan anak itu 
mendoakannya, hingga iapun sembuh. (Shafiyyurrahman, 2009: 102) 
 
Seorang penasihat raja mendengar berita tentang kelebihan yang 
dimiliki sang pemuda. Dia adalah salah seorang menteri dan penasihat 
raja yang mengalami kebutaan. Ia mendengar berita tentang pemuda 
dapat menyembuhkan Berbagai macam penyakit. ―Aku tidak bisa 
menyembuhkan siapa pun, yang menyembuhkan hanyalah Allah‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 102) 
Pemuda memberikan penjelasan bahwa dirinya tidak mampu 
melakukan penyembuhan kecuali mendapatkan ijin dari Allah Ta‘ala. 
Barangsiapa yang ingin sembuh, hendaklah ia meminta kesembuhan 
kepada Allah semata. Hendaklah ia meminta kepada Allah Subhanahu 
Wa Ta‟ala dan tak ada yang berhak menyembuhkan selain 
Allah Subhanahu Wa ta‟ala. Sebagaimana, yang tertera dalam firman 
Allah Ta‘ala : 
 ِوِب ُبيِصُي ِوِلْضَفِل َّدَار لاَف ٍْيَِْبِ َكِْدُري ْنِإَو َوُى لاِإ ُوَل َفِشاَك لاَف ٍّرُضِب ُوَّللا َكْسَسَْيِ ْنِإَو
 َم( ُميِحَّرلا ُروُفَغْلا َوُىَو ِهِداَبِع ْنِم ُءاَشَي ْن٢٠٧) 
 
―Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
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menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang‖.(Qs. Yunus ayat 107). 
(Depag RI, 1967: 323) 
 
Allah Ta‘ala juga berfirman tentang nabi Ibrahim dengan 
firman-Nya : 
( ِينِفْشَي َوُه َف ُتِْضرَم اَذِإَو٨٠) 
―Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku‖(Qs. Asy-
Syu‘ara‘ ayat 80). (Depag RI, 1967: 579) 
 
Betapa banyak pasien yang mencari sebab-sebab kesembuhan, 
namun melupakan Penyembuh hakiki (yakni Allah), maka obat 
apapun tak akan mampu menyembuhkannya. 
Betapa banyak pasien yang berdoa dengan hati senantiasa 
memenuhi panggilan Allah, tanpa minum obat, namun Allah 
menyembuhkannya. 
―‘Jika kamu beriman kepada Allah, aku akan berdoa kepada-Nya dan 
Dia akan menyembuhkanmu‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 102)  
 
Ini merupakan bentuk kewara‘an pemuda mukmin tadi. Ia 
tidak memanfaatkan karunia Allah berupa karamah dan nikmat 
tersebut untuk diri sendiri atau kepentingan pribadi atau untuk 
mendorong orang-orang supaya memberikan hadiah dan pemberian 
kepadanya atau untuk menguasai mereka. Pemuda tersebut tidak ada 
maksud untuk menjadi populer dan mendapat banyak harta akan tetapi 
tujuan sesungguhnya hanyalah supaya orang-orang beriman kepada 
Allah Ta‘ala, beribadah kepada-Nya, mentauhidkan-Nya, dan taat 
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kepada-Nya. Semua kemaslahatan kembali kepada mereka bila 
mereka beriman kepada Allah. Sehingga, pemuda itupun berdoa 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala supaya menyembuhkan mereka. 
Alangkah butuhnya para guru untuk bisa meneladani  tentang  
keikhlasan seperti ini. 
Kita kembali menemukan bahwa pemuda mukmin tadi berkali-
kali menegaskan bahwa tugasnya hanya sebatas berdoa kepada Allah, 
tidak lebih dari itu. Adapun yang menyembuhkan hanyalah 
Allah Subhanahu Wa Ta‘ala. Hal tersebut berfungsi untuk 
menghilangkan ketergantungan manusia kepadanya dan meluruskan 
keyakinan dan gambaran mereka, tentang tujuan dipanjatkannya doa 
dan pengharapan. 
Hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Subhanahu 
Wa Ta‘ala : 
لا َةَوْعَد ُبيِجُأ  بِيرَق ِّنَِِّإف ِّنَِّع يِداَبِع َكََلأَس اَذِإَو لِ اوُبيِجَتْسَيْل َف ِناَعَد اَذِإ ِعا َّد
( َنوُدُشْر َي ْمُهَّلَعَل بِ اوُنِمْؤ ُيْلَو٢٨٦) 
 
―Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo`a apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran‖. (Qs. Al-Baqarah ayat 186). (Depag RI, 1967: 45) 
 
 ْكَيَو ُهاَعَد اَذِإ َّرَطْضُمْلا ُبيُِيج ْنََّمأ ِوَّللا َعَم  وَِلَإأ ِضْرلأا َءاَفَلُخ ْمُكُلَعَْيجَو َءوُّسلا ُفِش
( َنوُرََّكذَت اَم لايَِلق٦٢) 
 
―Atau siapakah yang memperkenankan (do`a) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdo`a kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
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kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat 
sedikitlah kamu mengingati (Nya)‖.(Qs. An-Naml: 62). (Depag RI, 
1967: 601) 
 
―Akhirnya penasehat raja tersebut beriman‖, saat itu juga. 
pemuda tersebut berdo‘a kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
maka ―Allah Subhanahu Wa Ta‟ala pun menyembuhkannya‖. Dan 
mengembalikan penglihatannya. (Shafiyyurrahman, 2009: 102) 
Setelah itu, ia datang kepada raja seperti biasa. Namun, kali ini 
ia duduk di hadapannya dengan kedua mata terbuka. Mata hatinya 
telah dikembalikan oleh Allah sebelum kedua mata penglihatannya. 
Raja bertanya kepadanya, ‗Siapa yang menyembuhkan 
penglihatanmu?. 
―Ia menjawab, ―Tuhanku!‖.Jawaban tersebut seolah-olah petir 
yang menyambar kepala sang raja. ―Raja bertanya lagi : ―Apakah 
kamu mempunyai tuhan selainku?‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 
102), yang bisa memberikan manfaat dan menghilangkan madharat. 
Sang raja tersebut mengaku-ngaku sebagai tuhan yang paling tinggi, 
dengan kesombongannya. jawaban sang menteri yang sembuh dari 
kebutaan tersebut merupakan bentuk pembangkangan, penentangan 
dan pemberontakan. Perkara ini tidak dapat diampuni dan sang raja 
jelas tidak akan mentoleransinya. 
―Penasihat itu berkata: ―Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah‖ 
(Shafiyyurrahman, 2009: 102). Dia mengatakannya dengan sikap 
menantang dengan penuh keberanian, keteguhan, dan ketegaran. 
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Jangan sampai kebodohan dan kekuasaanmu menghalang-halangi dari 
melihat kebenaran dan mengetahui kebenaran yang mutlak. Tuhanku, 
Tuhanmu, dan Tuhan seluruh makhluk adalah Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala. Tak ada Tuhan di alam semesta ini selain-Nya. Tuhan yang 
berhak diibadahi adalah Allah Ta‟ala, tak ada yang lain. Dialah 
Pencipta yang ditangan-Nya seluruh perkara. 
Mungkin kita sangat mudah untuk membaca ucapannya. 
Namun, sekiranya kita membayangkan suasana, kondisi, dan efeknya, 
serta kita mengalaminya dengan perasaan kita, tentu kita tahu betapa 
sulitnya kondisi saat itu dan keagungan orang yang hatinya telah 
dipenuhi dengan keimanan tadi. Padahal, sang penasehat baru saja 
beriman. Ia menyatakan kebenaran secara terang-terangan di hadapan 
sang raja. Padahal, ia tahu pasti bahwa ucapannya ini harus dibayar 
mahal. 
Kemudia sang raja menangkapnya dan penasihat itu disiksa 
berbagai bentuk penyiksaan yang sangat pedih. Dan terus 
menyiksanya. Dia disiksa supaya menunjukkan sumber ucapan 
keimanan tersebut dan siapa yang memperdengarkannya dan 
menunjukkannya kepadanya. Dari mana orang buta seperti dirinya 
yang baru saja bisa melihat mampu mengucapkan seperti itu. Pasti di 
sana ada seseorang yang sangat berbahaya yang bersembunyi karena 
takut dibunuh. hingga akhirnya dia menyebutkan keberadaan 
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pemuda, yang menurutnya sebagai sumber ucapan tersebut. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 103). 
Maka, sang raja mengutus bala tentara dan mata-matanya 
untuk mencari informasi tentang keberadaan pemuda tadi untuk 
dibawa ke hadapan raja, sebelum ia merusak seluruh rakyat. Setelah 
sang raja mendapatkan informasi tentang pemuda tersebut, Maka 
dipanggilah pemuda tadi, yang telah mengetarkan dan menggoyahkan 
kesewenang-wenangan dan kesombongan raja serta memporak-
porandakan hidup dan tata aturannya. ―Raja bertanya 
kepadanya‖, dengan mengucapkan metode pendekatan dan lemah 
lembut agar ia mau berterus terang, atau si pemuda tadi merasa malu 
kepadanya lantas menjawab apa yang ia inginkan. 
 Hati pemuda mukmin tadi telah dipenuhi dengan keimanan 
dan keyakinan. Sosok seperti ini tidak akan mungkin goyah 
keimanannya lantaran ancaman sang raja yang zhalim. Pemuda tadi 
berkata kepada raja dengan penuh percaya diri, keteguhan, keyakinan, 
kemuliaan, dan ketegaran, tak peduli dengan ancaman apapun : 
―Aku tidak menyembuhkan seorang pun, yang menyembuhkan 
hanyalah Allah‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 103) 
 
Sekali lagi, pemuda mukmin tadi meluruskan pemahaman 
sang raja yang salah. Dengan kata lain, seakan ia mengatakan, ―Saya 
tidak menyembuhkan seorang pun. Apa yang saya lakukan ini bukan 
berasal dari diriku. Itu bukanlah keahlian yang kupelajari dari si 
tukang sihirmu. Akan tetapi, sesungguhnya yang menyembuhkan 
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adalah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Dia menyembuhkan siapa saja 
yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Tak ada yang mampu 
menolak ketentuan dan ketetapan-Nya. Keutamaan yang kulakukan 
ini kembali kepada Allah Subhanahu Wa ta‟ala, bukan kepadamu dan 
bukan pula yang selain dirimu‖. Setelah sang raja mendengar ucapan 
si pemuda yang penuh dengan keimanan, kemuliaan, dan mampu 
mengungguli kebathilan, maka ia yakin bahwa metode ancaman tak 
efektif lagi terhadap pemuda tersebut. Sang Raja beranggapan bahwa 
ia adalah seorang pemuda yang keras kepala dan tak bisa diajak 
berdiskusi. Oleh karena itu, harus digunakan metode yang lain 
kepadanya yang berlandas pada kekerasan dan siksaan. 
Siapapun penguasa yang membenci sesorang berdasarkan 
keyakinan kepada Allah Subhanahu Wata‟ala maka penguasa tersebut 
seperti raja-raja dzalim yang digambarkan Al-Qur‘an seperti Fir‘aun, 
Namrud, dan raja dalam kisah Ashaabul Ukhduud, tidak akan 
membiarkan  hidup bagi siapa saja yang mengingkari ketuhananya. 
yang difirmankan oleh Allah Ta‘ala: 
اَق ُي َنوُلَاز َي لاَو ِوِنيِد ْنَع ْمُكْنِم ْدِدَتْر َي ْنَمَو اوُعَاطَتْسا ِنِإ ْمُكِنيِد ْنَع ْمُكوُّدُر َي َّتََّح ْمُكَنوُِلت
 ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكَِئلُوأَو َِةرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ ُْمُلُاَمْعَأ ْتَطِبَح َكَِئلوَُأف  رِفاَك َوُىَو ْتُمَي َف
( َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى٢٢٧) 
―Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah 
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
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penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya‖. ( Qs. Al-Baqarah ayat 
217). (Depag RI, 1967: 52-53) 
 َكَعَم اوُنَمآ َنيِذَّلاَو ُبْيَعُش َاي َكَّنَِجرْخَُنل ِوِمْو َق ْنِم اوُر َبْكَتْسا َنيِذَّلا لأَمْلا َلَاق  اَنَِتيْر َق ْنِم
( َينِِىراَك اَّنُك ْوَلََوأ َلَاق اَنِتَّلِم فِ َّنُدوُع ََتل َْوأ٨٨) 
―Pemuka-pemuka dari kaum Syu‘aib yang menyombongkan diri 
berkata, ―Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu‘aib dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu 
kembali kepada agama kami‖. Berkata Syu‘aib, ―Dan apakah (kamu 
akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya?‖.(Qs. Al-
A‘raf ayat 88). (Depag RI, 1967: 236)  
Selanjutnya giliran sang pemuda dipanggil dari penjara. Dia 
adalah orang mukmin yang terakhir. Bila si tukang sihir 
membunuhnya, ia akan terbebas dari orang-orang mukmin di 
kerajaannya. ―Dikatakan kepadanya, ‗Tinggalkan agamamu!‖ 
(Shafiyyurrahman, 2009: 103), yakni ingkarilah Allah Yang Maha 
Agung dan jangan beribadah kepada-Nya. Masuklah ke dalam agama 
dan peribadatan raja. Sebuah pilihan dan permintaan sama yang 
sebelumnya diajukan kepada pendeta dan mantan menteri. Dan sang 
pemuda menolak untuk memenuhi permintaan sang raja untuk 
beribadah kepadanya. Ia memilih untuk memilih tauhid secara total 
dan beribadah kepada Allah Ta‘ala. 
Sang raja mempunyai rencana bahwa pemuda tadi akan 
meninggalkan ibadahnya, terutama setelah mengetahui metode yang 
sangat kejam yang ia gunakan untuk membunuh dua orang shaleh 
yaitu pendeta dan mantan menteri raja. Sang raja mendapati pemuda 
tersebut lebih tegar dan lebih teguh pendirian serta lebih kuat dalam 
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menghadapi ujian. Ia memiliki keimanan dan keyakinan yang lebih 
dalam dengan mendakwahkan tauhid. 
―Maka raja menyerahkan pemuda tadi kepada beberapa 
prajuritnya‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 103)  untuk membunuh 
pemuda mukmin di dalam istana. Namun, ia tidak mampu 
membunuhnya. Allah Ta‘ala tidak memberikan kekuasaan dan jalan 
untuk itu. Sang raja menduga bahwa yang menghalanginya untuk 
dapat membunuhnya tersebut adalah ilmu sihir yang dipelajari sang 
pemuda. Hal inilah yang mendorongnya untuk meminta bantuan bala 
tentaranya untuk membunuhnya di luar istana. 
 ―Sang raja berkata kepada prajuritnya, ‗Bawa dia ke gunung 
itu, naiklah sampai puncaknya‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 103) 
Mereka diperintahkan untuk memberikan tawaran kepada pemuda 
mukmin tadi seperti semula untuk keluar dari agamanya. Boleh jadi 
setelah si pemuda melihat ketinggian gunung dan menjadi takut, dia 
akan keluar dari agamanya dan mengubah cara pandang dan sikapnya. 
Jika ia menolak meninggalkan agamanya, lemparkan dia dari atas, 
gunung untuk menemui ajalnya, sebagai balasan pembangkangannya 
terhadap ketuhanan dan keilahanku. 
―Maka para prajurit itu membawa si pemuda ke gunung yang 
dimaksud‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 103). Mereka memberikan 
tawaran kepadanya, seperti yang diminta oleh sang raja. Namun, sang 
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pemuda menolak atas permintaan mereka. Maka, mereka pun 
bermaksud melemparkannya dari atas gunung. 
―Sementara sangi pemuda berdoa, ‗Ya Allah, lindungi aku dari 
mereka sekehendak-Mu!‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 103) Maka 
pemuda mukmin tadi dengan hati yang tulus, tenang, yakin berdoa 
kepada Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala. Pemuda tersebut kembali 
kepada Dzat yang ditangan-Nya segala kerajaan. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Ia memohon kepada Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala 
agar menghalau mereka darinya dan menghalau keburukan yang 
mereka arahkan kepadanya dengan jalan dan cara yang dikehendaki 
oleh Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala. 
Ini merupakan bentuk kesempurnaan keimanan kepada Allah 
Subhaanahu Wa Ta‟ala untuk menghalau mereka dengan cara 
memerintahkan gunung tersebut terguncang sehingga pasukan raja 
berjatuhan‖, ke jurang. Sedangkan Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala 
menyelamatkan pemuda tadi. Ini merupakan salah satu tanda 
kebesaran Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala yang memuliakan dan 
memenangkan pemuda yang membela agama Allah Subhaanahu Wa 
Ta‟ala. 
―Si pemuda pulang berjalan kaki ke tempat raja‖ 
(Shafiyyurrahman, 2009: 103). Pemuda tadi memiliki tugas yang 
harus ditunaikan. Yaitu, mengarahkan raja, serta rakyatnya untuk 
beribadah kepada Allah semata serta berlepas diri dari seluruh bentuk 
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kekafiran dan kesyirikan. Ia ingin mengeluarkan mereka dari 
peribadahan kepada makhluk menuju peribadatan Rabb Pemilik 
makhluk, dan dari kezhaliman agama manusia menuju keadilan agama 
Islam. 
Pemuda tersebut tidak bersembunyi, padahal ia bisa 
melakukan hal itu. Ia datang dengan berjalan kaki menghadap raja 
untuk menantang kezhaliman dan kesombongannya. Ia bersuara 
lantang tentang kebenaran di hadapannya, di istananya, di hadapan 
para prajuritnya. ―Raja bertanya‖, dengan perasaan keget atas apa 
yang ia saksikan. Si pemuda tidak mati dan tidak terbunuh. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 104). 
―Apa yang dilakukan orang-orang yang menyertaimu‖. Aku 
telah mengutus mereka untuk membunuhmu dengan melemparkanmu 
dari puncak gunung. Lantas, apa yang telah mereka lakukan? Apa 
yang telah terjadi? ―Ia menjawab, ‗Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala  
telah melindungiku dari mereka!‖.Dengan jawaban yang penuh 
dengan nilai-nilai keimanan dan tauhid ini. Allah lah yang telah 
melindungiku dari mereka, bukan diriku sendiri dengan keahlianku 
dan bukan pula dengan sihir yang telah kupelajari dari tukang sihirmu, 
sebagaimana yang kamu kira. Aku berharap hal ini menjadi bukti di 
hadapanmu untuk mengembalikanmu kepada sesuatu yang haq, 
kesadaran, dan kebenaran. (Shafiyyurrahman, 2009: 104) 
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Lantas, apa jawaban sang raja, setelah menyaksikan bukti-
bukti kekuasaan Allah ini? ―Mendengar itu, raja kembali 
menyerahkan pemuda ini kepada prajurit-prajuritnya yang lain‖. Ia 
tidak putus asa. Untuk kedua kalinya, ia ingin mengulangi uji 
cobanya. Boleh jadi kali ini ia sukses untuk membunuh sang pemuda 
dan membrantas dakwahnya. Ini merupakan sikap melampaui batas 
yang berlipat-lipat. Permisalannya yang tertera dalam Al-Quran 
adalah firman Allah Ta‘ala : 
( ... ِتاَمُلُّظلا فِ  مُْكبَو ٌّمُص اَِنتَايِآب اُوب َّذَك َنيِذَّلاَو٠٩) 
 
―Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah tuli, bisu 
dan berada dalam gelap gulita‖.(Qs. Al-An‘am ayat 39). (Depag RI, 
1967: 169) 
 
Dalam uji coba yang pertama ia mencoba untuk membunuh 
sang pemuda dengan daratan, namun belum berhasil. Ternyata, 
daratan dan gunung dapat ia atasi. Sang raja ingin mencobanya di 
tengah lautan dengan cara ditenggelamkan. 
―Ia berkata, ‗Bawa pemuda ini di dalam sebuah perahu kecil. 
Bawa ia ke tengah-tengah laut!‖(Shafiyyurrahman, 2009: 
104).Sehingga, ia takkan lagi sanggup meski berusaha keras untuk 
sampai ke pantai dengan sendirinya. Mereka diperintahkan untuk 
menawarkan kepada pemuda tadi agar meninggalkan agamanya.―Agar 
ia mau keluar dari agamanya kalau ia tidak mau meninggalkan 
agamanya, lemparkan dia ke laut!‖ yakni, ke tengah lautan. ―Mereka 
pun membawanya‖, sesuai dengan perintah sang raja. Mereka 
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menawarkan kepada pemuda tadi sesuai dengan permintaan raja. 
Namun, sang pemuda menolak. Bahkan, ia memegang erat imannya. 
Maka, mereka pun hendak melemparkannya ke tengah lautan. 
―Pemuda itu berdoa lagi, ‗Ya Allah, lindungi aku dari mereka 
sekehendak-Mu‖. Lindungilah dari perbuatan buruk mereka kepadaku 
sekehendak-Mu dan sesuai dengan keinginan-Mu. Maka, Allah 
mengabulkan permohonannya. 
Ombak laut pun mengombang-ambingkan mereka. ―Maka, 
tiba-tiba kapal yang ditumpangi pasukan raja terbalik‖. Bagian  atas 
berada di bagian bawah, dan sebaliknya. ―Mereka semua 
tenggelam‖, di lautan dan binasa. Allah menyelamatkan sang pemuda 
tadi. (Shafiyyurrahman, 2009: 104) 
Sebuah tanda kekuasaan Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala, yang 
Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala perlihatkan melalui tangan pemuda 
mukmin tadi. Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala ingin menunjukan yang 
haq dan menghancurkan kepada yang batil. pemuda tersebut kembali 
pulang dengan selamat, dengan berjalan kaki membawa bukti 
kekuasaan Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala, bahwasanya pertolongan 
Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala kepada pembela agamanya akan 
menyertainya. Kembalinya pemuda tersebut ingin menyelesaikan 
tugasnya menyampaikan risalah kepada raja zhalim tersebut dan 
menunjukkan kepadanya apa yang telah diperbuat oleh Allah terhadap 
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bala tentara dan rekan-rekannya. Dan, untuk menyampaikan 
kepadanya untuk kedua kalinya 
Raja bertanya , dengan kaget dan seakan-akan tak percaya atas 
yang telah dilihat oleh kedua matanya. Untuk kedua kalinya, ia telah 
mengutus bala tentaranya untuk membunuh pemuda tadi. Namun 
pemuda tersebut masih juga hidup dan tidak mati dan tidak pula 
terbunuh. Sang raja tak sanggup membunuhnya, meski ia sangat 
lemah dan masih belia. Sedangkan, disekitarnya banyak bala tentara 
dan persenjataan. ―Apa yang dilakukan para prajuritku?‖. Yakni, 
orang-orang yang aku kirim untuk membunuhmu di lautan, di 
manakah mereka sekarang?.―Pemuda tersebut menjawab, ‗Allah 
Subhaanahu Wa Ta‟ala telah melindungi aku dari mereka‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 104) 
Allah telah menghalau mereka, keburukan mereka, dan niat 
burukmu terhadap diriku. Makar dan tipu daya mereka berbalik 
kepada mereka sendiri. Mereka semua mati dan tenggelam di lautan. 
Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman: 
  ِوِلْىَِأب لاِإ ُئِّيَّسلا ُرْكَمْلا ُقيَِيَ لاَو 
 
―Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri‖. (Qs. Fathir ayat 43). (Depag RI, 1967: 
702-703). 
 
Dari sini, sang raja mengetahui kelemahannya bahwa ia tidak 
memiliki kemampuan untuk membunuh pemuda tersebut. Meski ia 
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telah berusaha keras untuk membunuhnya, namun sang raja tidak 
sanggup membunuhnya. 
Sebab pemuda tadi dijaga oleh Tangan Dzat Yang Maha 
Kuasa lagi Maha Tinggi yang tak ada yang menandingi-Nya. Ketika 
sang raja menyadari segala tipu dayanya tak mampu menggoyahkan 
keimanan sang pemuda, raja ini pun merasa sangat gelisah. Sang raja 
sadar bahwa kelemahannya akan menyeret kepada musnahnya 
kerajaan dan kekuasaannya di tangan pemuda yang lemah itu. Hal ini 
berarti orang-orang akan beralih dari beribadah dan taat kepadanya, 
menuju  peribadatan kepada Allah Yang Mahatunggal. 
Pemuda itu berkata: ―Wahai Raja, engkau tidak akan bisa 
membunuhku, kecuali bila engkau menuruti perintahku‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 104). Di sini, sang pemuda semakin 
mempertegas kelemahan sang raja bahwa ia tidak akan mampu 
membunuhnya. Bila sang raja berkeinginan untuk membunuhnya, 
sang raja harus menuruti apa yang ia perintahkan. Sebelumnya raja 
zhalim tersebut adalah yang selalu bertitah dan titahnya tidak pernah 
ditolak siapapun. Namun ketika itu raja tersebut menjadi seseorang 
yang mau diperintah, oleh musuhnya sendiri. Maha Suci Allah yang 
memuliakan siapa saja yang Dia kehendaki dan merendahkan siapa 
saja yang Dia kehendaki. 
―Apa perintahmu itu?‖, tanya sang raja‖, dengan penuh 
semangat. Ia ingin tahu solusinya dan bagaimana agar ia segera 
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terlepas dari luka yang pedih di hadapan rakyatnya. karena dia ingin 
meyakinkan rakyatnya bahwa dia adalah tuhan dan sesembahan 
mereka.Oleh karena itu, ia siap untuk melakukan apa saja yang 
diminta sebagai harga untuk membunuh pemuda tadi dan terbebas 
darinya dan dari dakwahnya. (Shafiyyurrahman, 2009: 104) 
Pemuda tersebut memerintahkan raja untuk ―mengumpulkan 
rakyatnya di sebuah tanah lapang‖. Yakni di satu tempat di dataran 
luas agar mereka dapat melihat apa yang bakal terjadi.―Kemudian 
saliblah tubuhku pada sebatang kayu. Ambil satu anak panah dari 
sarung panahku ini, lalu pasang panah itu di tengah-tengah busur‖, 
saat engkau memegangnya. ―Lalu,ucapkan, “Bismillahi Rabbil 
Ghulam” (Dengan menyebut nama Allah, Tuhan pemuda 
ini)‖. Setelah itu panahlah aku. Jika engkau melakukan ini, engkau 
akan berhasil membunuhku!‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 104) 
Engkau akan dapat membunuhku jika engkau melakukan hal 
itu sebagaimana yang kuperintahkan tanpa mengurangi sedikit pun. 
apabila engkau tidak melaksanakan perintahku, maka engkau tak akan 
mampu membunuhku. 
Tidak ada jalan lain bagi sang raja selain melaksanakan apa 
yang diperintahkan pemuda tadi. Ia ingin berlepas diri darinya dengan 
usaha apapun, sebelum hancur kerajaan dan pemerintahannya. 
111 
 
 
Sehingga, ia tidak ragu-ragu lagi untuk melakukan apapun 
yang dapat membunuh si pemuda, berlepas diri darinya, dari 
dakwahnya, dan dari ucapannya. 
―Akhirnya, raja mengumpulkan manusia di sebuah tanah 
lapang dan menyalib pemuda itu pada sebuah kayu. Setelah itu, ia 
mengambil satu anak panah dari tempat anak panahnya dan 
meletakkannya di tengah-tengah busur. Lalu raja mengucapkan, 
Bismillah Rabbil Ghulam (Dengan nama Allah, Tuhan pemuda ini)‖. 
Sang raja yang sombong yang mengaku-ngaku sebagai tuhan 
sebagai tandingan Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala. Ia mengucapkannya 
dengan ketundukkan, kesombongan, dan kecongkakannya dengan 
suara yang dapat didengar oleh semua orang: “Bismillah Rabbil 
Ghulam” (Dengan nama Allah, Tuhan pemuda ini)‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 104). 
Padahal kalimat inilah yang digunakan oleh sang raja sebagai 
alasan untuk membunuh, mengusir, dan memotong-motong setiap 
orang yang mengucapkannya. Sekarang dia sendiri yang 
mengucapkannya dengan lantang di hadapan rakyatnya. 
Ucapan “Bismillah Rabbil Ghulam (Dengan nama Allah, 
Tuhan pemuda ini)‖.Sebuah pernyataan secara tegas dari lisan sang 
raja di hadapan seluruh rakyatnya yang sebenarnya menunjukkan atas 
kelemahannya karena tidak mampu membunuh sang pemuda kecuali 
dengan syarat dari pemuda itu sendiri. 
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Oleh karena itu, saat membunuhnya ia membunuhnya dengan 
menyebut nama Allah yang telah diimani oleh sang pemuda. Ia 
membunuhnya dengan nama Rabb sang pemuda. 
“Bismillah Rabbil Ghulam (Dengan nama Allah, Tuhan 
pemuda ini)‖.Lafazh ini mengandung arti bahwa ia meminta ijin 
kepada Pencipta untuk membunuh sang pemuda. Pemuda tersebut 
adalah hamba Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala. 
Dialah yang telah menganugerahkan kehidupan dan Dialah 
yang berhak mencabutnya kembali kehidupan darinya, kapan saja Dia 
menghendakinya. Oleh karenanya, untuk membunuh sang pemuda 
harus meminta ijin-Nya. Permintaan ijin kepada Allah Subhaanahu 
Wa Ta‟ala dengan cara raja tadi mengucapkan :―Bismillah Robbil 
Ghulam (Dengan nama Allah, Tuhan pemuda ini)‖. 
Apabila sang raja tidak meminta ijin kepada Sang Pencipta 
dengan ucapan seperti itu, maka tidak mungkin bagi sang raja dan 
seluruh kekuatan yang ada di muka bumi ini untuk membunuh 
pemuda mukmin tadi. Risalah ini dengan begitu terang telah sampai 
ke seluruh manusia yang hadir saat itu. 
―Kemudian pemuda tersebut dipanah oleh sang raja mengenai 
bagian pelipisnya‖. Yakni, bagian tubuh antara mata dan 
telingga. ―Pemuda itu meletakkan tangannya pada pelipisnya yang 
terkena panah. Tak lama kemudian ia mati‖. 
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Pemuda tadi meninggal untuk menghidupkan seluruh umat 
yang telah diperbudak oleh sang raja untuk kepentingan pribadi dan 
kesenangannya sejak bertahun-tahun. Ia meninggal untuk 
menghidupkan umat manusia dari kebodohan, rasa takut, dan 
kefakiran. 
Pemuda tadi meninggal untuk mengeluarkan manusia dari 
peribadatan kepada makhluk menuju peribadatan kepada Rabb 
pemilik makhluk. Dari kezhaliman agama-agama manusia menuju 
keadilan agama Islam. 
 ―Melihat kejadian ini, manusia mengatakan : ―Kami beriman 
kepada Rabb pemuda ini! Kami beriman kepada Rabb pemuda ini! 
Kami beriman kepada Rabb pemuda ini!‖ (Shafiyyurrahman, 2009: 
104). 
Kalimat tersebut terulang-ulang dari mulut seluruh manusia 
yang hadir dan menyaksikan peristiwa tersebut secara serempak. 
Mereka tak memperdulikan sang raja dan bala tentaranya yang 
akhirnya mereka semua beriman kepada Allah Subhaanahu Wa 
Ta‟ala. 
Para pendidik seharusnya bisa mengambil banyak hikmah dan 
pelajaran dari kisah tersebut yaitu seorang pemuda yang kuat dalam 
mempertahankan prinsip dan menujukan kuatnya karakter yang tidak 
bisa di tukar dengan apapun. 
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Karakter mulya yang tertancap kuat dalam hati, karena 
berkaitan dengan nilai religius yang tinggi. Mengenai hubungan 
keimanan pemuda dengan karakter Abdullah Nashi Ulwan, 
(2012:133) kemulyaan karakter tanpa pendidikan keimanan tidak akan 
mungkin terealisasi suatu perbaikan dalam lurusnya prilaku. Adapun 
sebaliknya jika adanya hubungan kuat antara iman dan karakter 
(akhlaq) maka akan terbentuknya karakter yang mulya. Sebagaimana 
para pakar barat menjelaskan tentang pentingnya iman dalam 
mengubah karakter: 
1) Filusuf Jerman, Peagot berkata,‖ moral tanpa agama adalah sia-sia‖ 
2) Tokoh besar India, Mahatma Gandhi berkata, ‖ sesungguhnya 
agama dan pekerti yang baik adalah satu kesatuan yang tidak 
pernah bisa dipisahkan‖ 
3) Filusuf terkenal Kant, mengatakan, ―karakter tidak akan terwujud 
tanpa adanya tiga keyakinan pencipta, kekalnya roh, dan 
perhitungan setelah kematian‖. 
Fenomena yang terjadi saat ini didalam dunia  pendidikan, 
pelajaran agama menjadi pelajaran yang seolah ditirikan sedangkan 
pelajaran selainya menjadi prioritas padahal hanya berorientasi 
keduniaan. Seperti dilapangan jam pelajaran agama dalam satu 
minggu hanya mendapatkan 2 jam saja , dalam jenjang SD, SMP, dan 
SMA khususnya sekolah yang berlabel negeri.   
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Sehingga out put yang dihasilkan oleh sekolah tersebut 
mengalami krisis pemahaman agama dan diikuti krisisnya karakter 
yang sebenarnya dapat membentuk siswa tersebut. contoh yang paling 
mendasar adalah kebanyakan mereka para siswa lemh dalam 
membaca Al-Qur‘an. Hal ini peneliti bisa menyimpulkan tentang 
fenomena tersebut bahwa pelajaran sederhana tapi penting dalam 
agama Islam yaitu tentang Baca Tulis Al-Qur‘an tidak begitu 
dianggap penting, apalagi pelajaran-pelajaran yang lain tentang dasar-
dasar pengetahuan Islam. Untuk hasil yang lainya bisa kita lihat di 
banyak media, didalamnya hanya menampilakn kasus bobroknya 
prilaku pelajar, dan kadang-kadang menampilkan apresiasi prestasi 
akademik. Dan jarang diperlihatkan tentang prestasi tentang masalah 
keagamaan. Ini juga menyinggung kebijakan pemerintah dalam 
perhatian pendidikan tentang aspek keimanan dan berbuat sekuler. 
Kesimpulanya adalah rusaknya karakter seseorang 
dikarenakan lemahnya pengetahuan tentang ilmu agama dan lemahnya 
keimanan orang tersebut.Dari kisah diatas, penulis mengambil nilai-
nilai pendidikan karakter yang dimiliki seorang pemuda tersebut yang 
diseuaikan dengan nilai karakter Kementerian Pendidikan Nasional 
(2011:246), diantaranya adalah: 
1) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan; religiusitas. 
Nilai Religius mencerminkan keimanan terhadap Tuhan yang 
diwujudkan melalui perilaku melaksanakan ajaran agama yang 
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dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 
toleran terhadap agama dan kepercayaan lain, serta hidup rukun 
dan damai dengan pemeluk agama lain.  
Nilai karakter religius meliputi tiga dimensi relasi, yaitu hubungan 
antara individu dengan Tuhan, individu dengan sesama dan 
individu dengan lingkungan. 
Subnilai Religius : 
Cinta damai, toleransi atau menghargai perbedaan agama, teguh 
pendirian, percaya diri, kerja sama lintas agama, anti-bully dan 
kekerasan, persahabatan, tidak memaksakan kehendak, melindungi 
yang kecil dan tersisih. (Dyah Sriwilujeng, 2017:8) 
Dalam kisah diatas karakter pemuda tersebut terbentuk dari nilai-
nilai religius yang tinggi, yakni nilai religius yang didapat dari 
seorang pendeta.  
Yang kemudian bisa membentuk karakter-karakter lain sesuai sub 
nilai yang dihasilkan nilai religius, antara lain: 
a) Cinta Damai 
Cinta damai adalah perilaku yang mendasari sikap, perkataan, 
dan tindakan yang membuat orang lain merasa senang dan aman 
atas kehadiran diri mereka. 
Sang pemuda yang sudah banyak mempelajari dan mendalami 
ilmu agama dari pendeta, dia tidak pernah berpikir untuk 
membuat provokasi kepada rakyat yang lain untuk menyerang 
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sang raja dia tetap dalam kenteraman dan kenyaman, sampai 
suatu ketika sang raja sendiri yang mengusik sang pemuda 
sehingga berakibat peistiwa yang dikenal ashaabul ukhduud. 
Hidup menjadi tenteram dengan mendalami agama yang benar 
sehingga menjadi sosok individu yang cinta damai, cinta damai 
merupakan dasar dari perilaku berikut: 
)1). Peduli terhadap sesama; 
)2). Suka menolong; 
(3). Bertanggung jawab; 
(4). Pemaaf 
(5).Mengedepankan perdamaian dalam interkasi dengan sesama; 
(6). Suka membantu. 
b) Toleransi 
Toleransi adalah sikap membiarkan orang lain memiliki 
pendapat yang berbeda dengan pendapat kita sendiri, atau 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan pendapat kita, tanpa 
kita ganggu ataupun intimidasi. Toleransi dalam konteks sosial, 
budaya, dan agama berarti sikap dan perbuatan melarang 
perilaku diskriminasai terhadapa kelompok yang berbeda atau 
yang tidak termasuk dalam kelompok mayoritas pada suatu 
masyarakat. 
Sang pemuda adalah sosok teladan dalam nilai karakter toleransi 
karena dia ketika sudah mendapati kebenaran dalam agama , 
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sang pemuda tidak memaksa mereka yang belum memeluk 
agama seperti diinya, sikap yang dia tunjukan kepada mereka 
adalah karakter atau akhlaq yang mulya sebagai media dakwah, 
bersumber dari nilai religius yang dia dapatkan dari gurunya. 
 Contoh sikap toleransi dalam beragama, dimana kelompok 
penganut agama mayoritas dalam suatu masyarakat 
menghormati agama atau kepercayaan lainnya. Toleransi adalah 
sikap menghargai perbedaan. Menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan yang berbeda 
termasuk dalam perilaku toleransi. Toleransi mengedepankan 
rasa saling menghormati antar individu. Secara luas, toleransi 
dapa iartikan sebagai perilaku manusia yang tidak menyimpang 
dari aturan, di mana seseorang menghormati tindakan yang 
dilakukkan oran lain. 
Contoh perilaku toleransi: 
(1) Berlapang dada dalam menerima perbedaan; 
(2) Tidak mebeda-bedakan teman yang berbeda keyakinan 
(3) Tidak memaksakan orang lain dalam keyakinan; 
(4) Memberikan kebebasan pada orang lain untuk memilih 
keyakinan mereka sendiri; 
(5) Tidak membenci atau menyakiti perasaan seseorang yang 
berbeda keyakinan 
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c) Menghargai perbedaan agama, Perbedaan dan keragaman agama 
adalah hal yang haiki dalam masyarakat indonesia. Oleh karena 
itu, sikap saling menghargai perbedaan agama harus dimiliki 
oleh semua warga indonesia. Contoh perilaku menghargai 
perbedaan agama: 
(1) Menghargai orang yang sedang merayakan hari raya 
keagamaan mereka; 
(2) Tidak saling mengejek antarauma beragama; 
(3) Saling menghormati; 
(4) Saling tolong menolong; 
(5) Tidak membedakan teman yang berbeda agama. 
d) Teguh pendirian 
Teguh artinya tidak berubah. Teguh pendirian berarti memiliki 
keyakinan yang tetap. Sikap teguh mencangkup sikap mengikuti 
perintah dan menjauhi larangan. Orang yang egu pendiriana 
memiliki pendirian yang tidak berubah walaupun menghadapai 
godaana, ancaman, ataupun rintangan. 
Ketika sang pemuda sudah mendapatkan suatu ajaran agama 
yang memang sudah dibuktikan dengan berbagai banyak 
peristiwa seperti menyingkirkan binatang besar dijalan dan 
menyembuhkan berbagi macam penyakit dengan lantunan-
lantunan doa atas ijin allah subhaanahu wata‘ala semua pasien 
bisa disembuhkan. 
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Peristiwa tadi adalah salah satu bukti yang menjadikan kekuatan 
keyakinan seorang pemuda kepada tuhany sehingga pemuda 
tersebut memgang teguh apa yang diyakininya. 
Adapun Manfaat memiliki sifat teguh pendirian, antara lain: 
(1) Tidak mudah terpengaruh tipu daya dan bujukan orang; 
(2) Semangat dalam belajar dan bekerja; 
(3) Percaya pada kemampuan diri sendiri; 
(4) Selalu yakin bahwa yang dilakukan benar.(Dyah 
Sriwilujeng, 2017:18-21) 
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri; kejujuran.  
a) Kejujuran merupakan pangkal dari kepercayaan, dan 
kepercayaan adalah imbas positif dari sikap jujur. Kepercayaan 
tidak timbul dari penilaian sesaat. Biasanya, setelah tumbuh 
kepercayaan terhadap seseorang, akan tumbuh pula pikiran 
positif bahwa orang tersebut memegang prinsip kejujuran dan 
bisa dipercaya.  
Salah satu karakter yang dimiliki oleh pemuda tersebut 
kejujuran, kejujuran dalam menyampaikan tentang siapa tuhan 
yang dia sembah, dan kejujuran yang dilakukan oleh pemuda ini 
menjadi resiko dirinya untuk dihukum mati. 
Contoh perbuatan yang melangggar norma kejujuran dan harus 
dihindari: 
(1) Mencuri atau mengambil barang yang bkan miliknya 
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(2) Bohong merupakan salah satu perusak nilai kejujuran. 
Terus-menerus berbohong bisa merusak karakter manusia. 
(3) Manipulasi ditandai dengan upaya memengaruhi atau 
mengubah opoini orang lain melalui cara yang negatif. 
(4) Korupsi adalah tindakan ilegal yang juga merupakan 
penyakit akut yang kerap menggerogoti negara. 
(5) Ingkar janji merupakan salah satu sikap tidak terpuji. Janji 
adalah hal yang harus dijaga. Janji yang telah terucap, 
selama tidak bertentangan dengan norma atau aturan yang 
berlaku, tidak boleh diingkari.(Dyah Sriwilujeng, 2017:64) 
b) Rasa tanggung jawab Tanggung jawab 
(Dyah Sriwilujeng, 2017:18-21) Tanggung jawab adalah 
kesadaran diri terhadap semua tingkah laku dan perbuatan yang 
dilakukan, baik sengaja maupun tidak.   
Pemuda dalam kisah diatas mempunyai karakter yang 
bertanggung jawab dengan menanggung hukuman mati hanya 
karena pemuda tersebut beriman kepada allah subhaanahu wa 
ta‘ala karena bagi pemuda itu adalah resiko yang harus dia 
hadapi 
c) Berani 
 (Dyah Sriwilujeng, 2017:48) Marilyn King mengatakan bahwa 
pada umumnya, keberanian dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu visi 
(vision), tindakan (action), dan semangat (passion). Jika ketiga 
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hal tersebut terpengaruhi, rasa khawatir dan takut dapat diatasi, 
selain itu, meraih impian pun menjadi mudah 
Pemuda dalam kisah tersebut mempunyai keberanian yang 
tinggi walaupun nyawa menjadi taruhanya, karena mempunya 
visi dan dan keyakinan yang kuat bahwa dirinya dalam posisi 
kebenaran, masih dalam sikap religius yang tinggi. 
Ciri-ciri umum keberanian adalah sebagai berikut: 
(1) Tekad 
(2) Percaya diri 
(3) Konsistensi 
(4) Otimisme 
Ciri-ciri khusus keberanian adalah sebagai berikut: 
(1) Berpikir secara matang dan terukur sebelum bertindak;  
(2) Mampu memotivasi orang lain; 
(3) Selalu tahu diri, rendah hati, dan mengisi jiwa serta pikiran 
dengan pengetahuan baru; 
(4) Bertindak nyata; 
(5) Semangat; 
(6) Menciptakan kemajuan; 
(7) Siap menganggung risiko; 
(8) Konsisten. 
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d) Menjadi pembelajar sepanjang hayat 
Berasal dari kuatnya nilai karakter religius dan tanggung jawab 
serta berani akhirnya usaha sang pemuda berhasil menjadikan 
dirinya sebagai sosok yang menginspirasi kepada khayalak 
umum yang pada akhirnya mereka memilih jalan yang ditempuh 
oleh pemuda tersebut walaupun penuh dengan resiko.  
Adapun definis pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 
menjadaikan makhluk hidup belajar. Ketika belajar, manusia 
mengalami perubahan yang muncul dalam bentuk pengingkatan 
kualitas tingkah laku, seperti pengingkatan kecakapn, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan 
daya pikir. 
(1) Belajar 
Berikut pengertian belajar: 
(a) Belajar adalah mampu melakukan hal yng tidak dapat 
dilakukan sebelum seseorang belajar (Ernest H. 
Hilgard) 
(b) Belajar adalah aktivitas mental yang terjadi ketika 
indicidu berinteraksi secara aktiv dengan lingkungannya, 
sehingga menghasilkan perubahan dalam pemahaman, 
keterampilan, dan sikap individu tersebut (wingkel)  
(c) Belajar mencangkup tingkah laku dari tingkat yang 
paling sederhana hingga kompleks, di mana proses 
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perubahan tersebut harus bisa dikontrol sendiri atau oleh 
faktor-faktor eksternal (Snelbecker) 
Keseimpulannya, belajar melibatkan perubahan pada diri 
mansia. Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan, 
seseorang tidak dapat dikatakan telah belajar. 
(2) Mengajar 
Berikut adalah pengertian mengajar: 
(a) Mengajar merupakan sebuah perilaku kompleks yang 
dapat ditafsirkan sebagai penggunaan sejumlah 
komponen secara integratif untuk menyampaikan pesan 
pengajar ( Raymond H. Simamora) 
(b) Mengajar adalah seni dalam praktiknya, misalnya seni 
berinterkasik dan berkomunikasi dengan peserta didik, 
seni mengatur lingkungan agar peserta didik senang 
belajar, seni membangkitkan motivasi (Gege) 
(c) Mengajar merupakan sebuah profesi dan keterampilan. 
Dilihat dari temperamen, pelatihan, maupun 
pengalaman, tidak semua individu dapat menghadapi 
tantangan mengajar ( George Pickett & John J. Hanlon) 
(d) Kesimpulannya, mengajar adalah aktivitas tersistem 
dalam lingkungan yagn terdiri dari pendidik dan peserta 
didik. Dalam proses belajar terjalin interaksi. Sehingga 
tujuan pengajaran pun tercapai. Kemampuan mengajar, 
selain bakat, juga merupakan keahlian yang dapat 
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dipeljari, sehingga pada dasarnya semua orang bisa 
menjadi guru. 
(3) Pembelajaran 
Berdasarkan definisinya, pembelajaran adalah orang yang 
belajar. Hal ini dapat juga diartikan segai orang yang 
mempelajari suatu subjek dan cara melakukan suatu hal. 
Menurut Maryellen Weimer, Ph. D., ada beberapa tipe 
pembelajaran yang baik, Yaitu: 
(a) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
(b) Berusaha memahami segala sesuatu dengan baik; 
(c) Kegagalan mungkin membuat mereka takut, tetapi 
mereka mamahami manfaatnya. 
(d) Selalu berusaha mengembangakn pengetahuan yang 
mereka peroleh agar menjadi lebih luas dan lebih baik. 
(e) Selalu memiliki banyak pertanyaan 
(f) Bersedia membagi pengetahuan yang mereka miliki 
3)  Nilai karakter dalam hubungan dengan manusia; empati 
Sang pemuda dalam kisah tersebut memiliki jiwa empati yang 
besar kepada rakyat, dia berusaha untuk membahagiakan mereka di 
negeri akhirat, yakni dengan mengajak mereka masuk kedalam 
agama yang menyembah allah subhaanahu wa ta‘ala saja, tidak 
menyembah sang raja penuh kedustaan dan kedzaliman.  
Sehingga sang pemuda tersebut berkorban nyawa untuk sebagai 
bentuk pembelajaran kepada mereka. Secara simbolik sang pemuda 
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ingin mengajak mereka masuk kedalam agamanya agar supaya 
terlepas dari siksa allah yang pedih. 
a) Empati  
Empati bersal dari bahasa Yunan, artinya ‗ketertarikan Fisik‘. 
Istilah ini didefinisiskan sebagai kemampuan untuk merasakan 
kondisi emosi (perasaan) yang dirasakan orang lain.  
d. Tokoh pendeta  
Ibnu Ishaq berkata: awal kemunculan agama Kristen di Najran 
adalah ada seorang sisa pengikut nabi Isa bin Maryam yang bernama 
Faymiyun, seorang yang sangat saleh seorang mujtahid yang gigih dan 
seorang zahid dari dunia, seorang yang doanya mustajab sedang 
melakukan pengembaraan dan dia singgah di berbagai kota dan desa. 
Dan tidaklah dia mengenal sebuah desa kecuali dia akan keluar menuju 
ke desa lain yang dia tidak ketahui. 
Dia tidak pernah makan apapun kecuali dari hasil tangannya 
sendiri. Dia seorang ahli bangunan yang berkubang dengan tanah dan 
sangat menghormati hari ahad. Jika hari ahad tiba maka dia tidak 
melakukan pekerjaan apapun. Dia akan keluar ke sebuah tanah lapang 
lalu melaksanakan salat hingga menjelang malam. 
Dia berkata: dia berada di salah satu desa di Syam dan 
melakukan pekerjaannya itu secara sembunyi-sembunyi. ternyata ada 
seseorang yang menangkap dengan cermat perilaku baiknya, orang itu 
bernama Shaleh. Shaleh sangat mencintainya satu hal yang belum 
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pernah dia rasakan pada siapapun sebelum ini. Shaleh pun 
mengikutinya kemanapun dia pergi. Faymiyun tidak menyadari apa 
yang dilakukan oleh Shaleh itu. Hingga suatu hari Ahad dia keluar ke 
tanah lapang sebagaimana biasa dia lakukan sebelum ini. Shaleh pun 
mengikutinya, sementara Faymiyun tidak tahu. Maka Shaleh melihat 
dengan sembunyi-sembunyi apa yang dia lakukan di sana karena dia 
tidak ingin diketahui tempatnya berada.  
Faymiyun berdiri untuk melakukan shalat. Tatkala dia sedang 
melakukan Shalat, tiba-tiba ada seekor ular berkepala tujuh 
mendakatinya. Tatkala Faymiyun melihat, maka dia berdoa agar 
diselamatkan dari ular itu. Seketika itu juga ular berbahaya itu mati. 
Peristiwa itu disaksikan oleh Shaleh namun dia tidak menyadari apa 
yang menimpa ular berkepala tujuh itu. Dia mengkhawatirkan ada 
sesuatu yang terjadi atas dirinya sehingga dia tidak mampu 
mengendalikan diri, lalu berteriak: wahai Faymiyun ular besar sedang 
mendekatimu, namun dia tidak menoleh dan melanjutkan Salatnya 
hingga selesai.  Saat malam menjelang dia pun pulang.  
Faymiyun kini menyadari bahwa dirinya telah dikenal dan 
Shaleh   telah mengenal posisinya. Maka Shaleh pun berkata: ― wahai 
Faymiyun, demi Allah, ketahuilah bahwa aku tidak pernah mencintai 
sesuatupun sebagaimana aku mencintaimu. Aku ingin senantiasa 
menemanimu dan ingin bersamamu kemanapun engkau berada. ― 
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Faymiyun berkata: ―terserah, engakau tahu sendiri bagaimana 
kondisiku, jika kau merasa kuat untuk menjalaninya, maka ikutilah 
aku!‖ maka Shaleh pun menemaninya dimanapun dia berada. 
Hampir saja orang-orang desa itu mengalami sebuah guncangan 
menyaksikan beberapa hal aneh yang muncul darinya. Dimana jika ada 
seseorang yang dia dapatkan sedang sakit maka diapun berdoa dan 
orang itupun sembuh. Tapi jika dia dipanggil untuk mendatangi orang 
yang sakit dia tidak datang. Suatu waktu ada seseorang yang memiliki 
anak yang buta dan diapun menanyakan tentang Faymiyun dan 
dikatakan kepadanya bahwa dia tidak akan datang jika dia panggil oleh 
seseorang, namun dia adalah seorang pekerja bangunan yang 
mendapatkan upah. 
Lelaki itupun datang menemui anaknya dan meletakannya di 
sebuah kamar lalu dia menutupinya dengan kain. Kemudian lelaki 
menemuinya dan diapun berkata: ―wahai Faymiyun sesungguhnya aku 
menginginkan sesuatu untuk dikerjakan di rumahku. Maka 
berangkatlah bersamaku hingga engkau melihat kondisinya dan akupun 
akan memberimu bayaran atas pekerjaanmu tersebut.‖ 
Maka diapun berangkat bersama lelaki itu hingga dia memiliki 
kamar tempat anaknya diletakkan. Lalu Faymiyun berkata: apa yang 
hendak engkau kerjakan di rumah mu ini? Lelaki tadi menjawab: ― ini 
dan ini.‖ Lalu lelaki menyingkapkan kain yang menutupi sang anak 
seraya berkata:‖ wahai Faymiyun anakku adalah salah seorang hamba 
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dari hamba-hamba Allah dan dia telah ditimpa penyakit sebagaimana 
yang engkau saksikan. Maka doakanlah agar dia sembuh!‖ 
Faymiyun pun mendoakan anak itu, maka bangkitlah anak itu 
seperti seorang yang tidak menderita mengalami sakit apapun. 
Ketahuilah Faymiyun Bahwa dirinya kini telah diketahui oleh banyak 
orang untuk itulah dia segera keluar meninggalkan desa tersebut yang 
ditemani oleh Shaleh. Tatkala dia sedang berjalan di sebagian negeri 
Syam dia melewati sebuah pohon yang sangat besar, tiba-tiba seseorang 
memanggilnya dari arah pohon itu:‖ wahai Faymiyun!‖ Faymiyun 
menjawab:‖ya! Aku masih menunggumu dan aku senantiasa berkata 
kapan dia akan datang? Hingga aku kini mendengar suaramu maka 
tahulah bahwa engkau adalah dia. Janganlah engkau pergi sebelum 
mendoakan aku diatas kuburku karena sesungguhnya aku akan mati 
sekarang!‖ dia berkata: maka lelaki itupun meninggal dan diapun 
berdiri sambil berdoa hingga orang-orang disekitarnya 
menguburkannya. Lalu diapun pergi dan tetap diikuti oleh Shaleh 
hingga akhirnya datang  kesebagian negeri arab dan penduduknya 
melakukan tindakan yang keji pada keduanya.  
Mereka kemudian dibawa oleh sebagian pelancong orang Arab 
lalu keduanya oleh mereka dan dijual di Najran. Orang-orang Najran 
waktu itu menganut agama orang-orang Arab dengan menyembah 
sebuah pohon kurma  yang sangat tinggi yang berada di tengah-tengah 
mereka dan mereka memiliki perayaan hari raya tahunan. Jika hari raya 
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tahunan itu datang maka mereka menggantungkan setiap baju yang 
indah dan perhiasan wanita yang mereka dapatkan kemudian keluar ke 
pohon tersebut lalu mereka tinggal seharian disana. Salah seorang yang 
sangat terkenal diantara mereka membeli Faymiyun sedangkan yang 
lain membeli Shaleh.  
Faymiyun senantiasa melakukan qiyamul Lail ditempat orang 
yang membelinya itu. Dan setiap kali melakukan Salat malam itu 
rumah itu menjadi benderang tanpa ada lampu didalamnya. Tuannya 
melihat peristiwa tersebut dan dia sangat kagum dan takjub. Maka 
diapun menanyakan tentang agamanya dan diapun memberitahukannya.  
Faymiyun berkata padanya:‖ sesungguhnya kalian berada dalam 
kebatilan sesungguhnya pohon kurma ini tidak akan pernah 
mendatangkan bahaya dan tidak juga bisa mendatangkan manfaat dan 
jika aku berdoa kepada tuhan yang aku sembah untuk 
membinasakannya pasti dia akan menghancurkannya. Dia adalah Allah 
yang tidak ada sekutu apapun bagi-Nya.‖ 
Maka berkatalah tuannya:‖ kerjakannlah karena sesungguhnya 
jika engkau mampu melakukan itu kami akan masuk agamamu dan 
kami akan meninggalkan agama yang selama ini kami anut.‖ Faymiyun 
bangkit kemudian bersuci dan melakukan shalat dua rakaat kemudian 
dia berdoa kepada Allah untuk membinasakan pohon kurma besar itu. 
Allah mengirimkan angin kencang yang membuat pohon itu tercerabut 
ke akar-akarnya dan kemudian tumbang. Maka orang-orang Najranpun 
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masuk dan memeluk agama yang dia peluk dan Faymiyun membawa 
mereka pada syariah Isa bin Maryam Alaihissalam. Setelah itu 
terjadilah peristiwa-peristiwa penyimpangan yang menimpa atas 
pemeluk agama mereka di berbagai negeri. Maka sejak saat itulah 
muncul agama Kristen di negeri Najran di Negeri Arab. Ibnu Ishaq 
berkata: inilah yang diceritakan oleh Wahb bin Munabbih tentang orang 
orang Najran.  
Sampai pada peristiwa bertemunya seorang pemuda dengan niat 
untuk belajar ilmu sihir kepada salah seorang penyihir milik kerajaan 
yang sudah tua yang menginginkan salah seorang yang bisa 
melanjutkan pekerjaanya untuk mengabdi sang raja dzolim. 
Ketika salah seorang pemuda yang mengikuti ajaran penyihir 
dalam perjalanan menuju ke tempat penyihir, ditengah perjalanan sang 
pemuda bertemu dengan seorang yang berada didalam kemah sedang 
melakukan ibadah dengan khusyuk dengan mengucapkan kalimat-
kalimat yang belum pernah ia dengar sebelumnya, dialah pendeta 
Faymiyun yang dalam kisah ashaabul ukhduud dia sebagai sumber 
pengetahuan ilmu agama yang dipelajari oleh sang pemuda. Itulah awal 
dimana sosok pendeta bertemu dengan sang pemuda dan akhirnya 
masuk dalam kisah ini sebagaimana cuplikan kisah ashaabul ukhduud 
(Ibnu Hisyam,2015:19).   
―Ternyata ada seorang pendeta (yang tinggal) diantara 
(tempat) penyihir dengan (istana) raja. Maka si pemuda mendatangi 
pendeta tersebut. ia mendengarkan ucapan pendeta tersebut, hingga 
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terkagum-kagum dengan ucapan dan kepribadian pendeta tersebut‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 101). 
  
Pendeta dalam kisah ini adalah sosok guru yang mempunyai 
kepribadian yang penuh dengan ajaran spiritual sehingga terbentuk 
karakter kokoh penuh dengan nilai-nilai religius yang menampakan 
akhlaq mulya pada dirinya.  
Hingga suatu ketika pendeta bertemu dengan pemuda yang 
sedang melewati kemahnya. Pemuda  tersebut memperhatikan pendeta 
tersebut dan merasa kagum dengan kata-kata pendeta tersebut‖. Hal 
tersebut lantaran terdapat perbedaan antara ucapan sang pendeta yang 
„alim yang mampu menyentuh akal, hati, yang fitrah, dengan ucapan 
tukang sihir yang berlandaskan kepada kedustaan, jampi-jampi, tipu 
muslihat, kesenangan palsu yang akan lekas hilang.  
―Pendeta berkata kepadanya, ‗Anakku, hari ini kamu lebih 
baik daripada aku. Aku melihat apa yang sudah engkau capai‖. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 102). 
 
Ungkapan pendeta tersebut bentuk ketawadhu‘an yang 
sempurna, dan layak untuk diteladani oleh para pengajar dan guru, 
karena menyatakan apresiasinya bahwa ,―Hari ini kamu lebih baik 
daripada aku‖. (Shafiyyurrahman, 2009: 102). 
Dewasa ini, betapa banyak yang membutuhkan sikap yang 
bijaksana seperti pendeta dikisah ini, yaitu sosok guru yang berkata 
kepada muridnya bila dia melihat kelebihan dan keunggulanya yang 
menjadikan dirinya istimewa, ―Kamu hari ini lebih baik dariku‖. 
Sebagai dorongan dan motivasi tersendiri bagi peserta didik 
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Sang pendeta memeberikan nasihat kepada sang pemuda yang 
ingin mendakwahkan atau mengajarkan ilmunya kepada orang lain 
―Sungguh, kamu pasti akan menerima cobaan‖. karena pemuda tersebut 
telah memasuki sebuah perkara yang tak seorang pun memasukinya, 
kecuali ia akan mendapatkan cobaan, sedangkan ia sendiri telah 
bertekad untuk menyerukan kebenaran secara terang-terangan.  
Seorang mukmin itu akan mendapatkan ujian. Ia akan diuji 
sesuai dengan kadar keagamaan dan imannya dalam menyatakan 
kebenaran. Allah Ta‘ala berfiman : 
( َنوُن َتْف ُي لا ْمُىَو اَّنَمآ اوُلوُق َي ْنَأ اوَُكر ْ ت ُي ْنَأ ُساَّنلا َبِسَحَأ٢( 
 
―Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: ―Kami telah beriman‖, sedang mereka tidak diuji 
lagi?‖.(Qs. Al-‗Ankabut ayat 2). (Depag RI, 1967: 628) 
 
 ْب َنَو َنِيرِباَّصلاَو ْمُكْنِم َنيِدِىاَجُمْلا َمَلْع َن َّتََّح ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو( ْمَُكراَبْخَأ َوُل٠٢) 
 
―Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu‖. 
(Qs.Muhammad ayat 31). (Depag RI, 1967: 833) 
 
Demikian pula, setiap orang yang menempuh jalan dakwah 
Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam, maka ia pasti diusir kaumnya. Ia 
akan menghadapi sebagaimana yang telah dihadapi oleh Nabi 
Shallallahu „Alaihi Wasallam berupa permusuhan dan ujian karena 
berdakwah di jalan Allah Subhaanahu Wa Taala. 
Seorang pendidik yang mengajarkan kebenaran yang belum 
mendapatkan hal itu terutama di masa kemenangan penguasa yang 
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berlaku sewenang-wenang dan undang-undang mereka di berbagai 
negeri maka hendaklah ia mengintrospeksi diri sendiri, kemungkinan 
telah terjadi jarak antara dirinya dengan agama Allah Subhaanahu Wa 
Taala dan manhaj para nabi dan rasul 
Pendeta juga berpesan kepada pemuda: ―Jika kelak 
mendapatkan cobaan, jangan menunjuk namaku!‖. yakni, jika raja telah 
mengetahui bahwa pemuda itu menyampaikan dakwah yang baru ini, 
mereka pasti akan menimpakan gangguan dan tekanan kepada pemuda 
tersebut. Selanjutnya, mereka akan bertanya-tanya kepada pemuda 
tersebut tentang sumber ilmu dan dakwahnya. 
Oleh sebab itu, sang pendeta berpesan kepada pemuda itu agar 
berusaha sekuat tenaga untuk tidak menunjukkan namanya. Jika sampai 
mereka mengetahuinya, mereka pasti akan membunuh sang pendeta 
tersebut, hanya karena ia mengatakan bahwa Rabbnya adalah Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala. 
Mulailah pemuda tersebut mendakwahkan dan mengobati 
orang-orang yang pengidap penyakit abrash‖, yakni kebutaan sejak 
lahir.  ―Dan belang, serta mengobati penyakit-penyakit yang diderita 
orang‖.  Ini merupakan bagian dari karamah yang diberikan oleh Allah 
Subhaanahu Wa Taala  kepada sang pemuda. 
Sambil mengatakan kepada mereka bahwa semuanya terjadi 
berkat izin Allah Subhaanahu Wa Taala. Karena yang dapat 
menyebuhkan hanyalah Allah Subhaanahu Wa Taala. Tak ada yang 
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bisa menyembuhkan selain Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Sehingga 
orang-orang banyak mengenal namanya lantaran doa pemuda tersebut 
ketika mendoakan orang yang sakit. 
Kemudian terjadi suatu peristiwa ada Seorang penasihat raja 
mendengar berita tentangnya. Ia adalah salah seorang menteri dan 
penasihat raja yang mengalami kebutaan. Ia mendengar berita tentang 
pemuda tadi bisa menyembukan berbagai macam penyakit dengan 
menunjukan atas tanda-tanda kebesaran Allah. 
Penasihat raja tadi beranggapan bahwa yang dapat 
menyembuhkan adalah pemuda tersebut. Dia mengumpulkan banyak 
hadiah yang berharga untuknya sebagai upah bila ia mampu 
menyembuhkannya. Namun, pemuda mukmin tadi meluruskan 
pemahamannya yang keliru seraya berkata : ―Aku tidak bisa 
menyembuhkan siapa pun, yang menyembuhkan hanyalah Allah‖. Ia 
membantah bahwa dirinya mampu melakukan penyembuhan.  
Oleh karena itu, barangsiapa yang ingin sembuh, hendaklah ia 
meminta kesembuhan kepada Allah semata. Dan tak ada yang bisa 
menyembuhkan selain Allah Subhanahu Wa ta‟ala. Sebagaimana, yang 
tertera dalam firman Allah Subhaanahu Wa Taala: 
 ِِوب ُبيِصُي ِوِلْضَفِل َّدَار لاَف ٍْيَْبِ َكِْدُري ْنِإَو َوُى لاِإ ُوَل َفِشاَك لاَف ٍّرُضِب ُوَّللا َكْسَسَْيِ ْنِإَو
( ُميِحَّرلا ُروُفَغْلا َوُىَو ِهِداَبِع ْنِم ُءاَشَي ْنَم٢٠٧) 
 
―Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
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dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang‖.(Qs. Yunus ayat 107). (Depag RI, 
1967: 323) 
 
Allah Subhaanahu Wa Taala juga berfirman tentang nabi 
Ibrahim dengan firman-Nya : 
( ِينِفْشَي َوُه َف ُتِْضرَم اَذِإَو٨٠) 
 
―Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku‖.(Qs. Asy-
Syu‘ara‘ ayat 80). (Depag RI, 1967: 579). 
 
Betapa banyak pasien yang mencari sebab-sebab kesembuhan, 
namun melupakan Penyembuh hakiki (yakni Allah), maka obat apapun 
tak akan mampu menyembuhkannya. Akhirnya raja mengetahui kabar 
tentang sembuhnya penasehatnya yang dulu buta matanya, sehingga 
raja tersebut memanggil penasihatnya dan ingin memgetahui siapa yang 
bisa menyembuhkanya dari kebutaan. Dan raja bertanya kepadanya, 
―Siapa yang menyembuhkan penglihatanmu?‘―Ia menjawab, 
―Tuhanku!‖. Sang rajapun kaget atas Jawaban tersebut seolah-olah petir 
menyambar kepala sang raja. ―Raja bertanya lagi: ―Apakah kamu 
mempunyai tuhan selainku?‖, yang bisa memberikan manfaat dan 
menghilangkan madharat. Sang raja itu mengaku-ngaku sebagai tuhan 
yang paling tinggi, dengan kesombongannya,  
Ungkapan sang menteri yang sembuh dari kebutaan tersebut 
merupakan bentuk pembangkangan, penentangan dan pemberontakan. 
Perkara ini tidak dapat diampuni dan sang raja jelas tidak akan 
mentoleransinya. Penasihat itu berkata: ―Tuhanku dan Tuhanmu 
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adalah Allah Subhaanahu Wa Taala‖. Ia mengatakannya dengan sikap 
menantang dengan penuh keberanian, keteguhan, dan ketegaran. 
Hanya beberapa saat setelah keimanannya, ia mampu mengatakan: 
―Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah Subhaanahu Wa Taala. Engkau 
hanyalah hamba dan makhluk yang lemah. Engkau tidak mampu 
memberikan manfaat dan madharat. (Shafiyyurrahman, 2009: 104). 
Jangan sampai kebodohan dan kekuasaan bisa menghalang-
halangi dari melihat kebenaran. Tuhanku, Tuhanmu, dan Tuhan seluruh 
makhluk adalah Allah Subhaanahu Wa Taala. Tak ada Tuhan di alam 
semesta ini selain-Nya. Tuhan yang berhak diibadahi adalah Allah 
Subhaanahu Wa Taala, tak ada yang lain. Dialah Pencipta yang 
ditangan-Nya seluruh perkara, bukan sang raja. 
Kemudian sang Raja menangkapnya kemudian membawanya di 
ruang khusus untuk menyiksa orang-orang yang tidak tunduk kepada 
sang raja  untuk merasakan berbagai bentuk penyiksaan yang sangat 
pedih. 
―Dan terus menyiksanya‖. Ia disiksa supaya menunjukkan 
sumber ucapan keimanan tersebut dan siapa yang 
memperdengarkannya dan menunjukkannya kepadanya. hingga 
akhirnya ia menyebutkan keberadaan si pemuda, yang menurutnya 
sebagai sumber ucapan tersebut. 
Maka, sang raja menyuruh prajuritnya untuk mencari pemuda 
yang dimaksud oleh penasehat raja. Maka, dipanggilahlah pemuda 
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tadi, yang telah mengetarkan kesombongan raja serta memporak-
porandakan hidup dan tata aturannya. 
―Raja bertanya kepadanya‖, dengan mengucapkan metode 
pendekatan dan lemah lembut agar ia mau berterus terang, atau si 
pemuda tadi merasa malu kepadanya lantas menjawab apa yang ia 
inginkan. ―Apakah ilmu sihirmu sudah sedemikian hebat sampai kamu 
bisa menyembuhkan orang buta dan berpenyakit lepra, serta bisa 
melakukan ini itu?‖.Yakni, apa yang telah engkau lakukan dengan 
menyembuhkan orang buta sejak lahir, penyakit lepra, dan yang lain 
adalah berkat kami. Kamilah yang telah mengajarimu sihir. Itu semua 
berkat karunia kami. Oleh karena itu, engkau harus 
mengembalikannya kepada kami, bukan kepada selain kami. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 103). 
Hati pemuda mukmin tadi telah dipenuhi dengan keimanan dan 
keyakinan. Sosok seperti ini tidak akan mungkin goyah keimanannya. 
Pemuda tadi berkata kepada raja dengan penuh percaya diri, keteguhan, 
keyakinan, kemuliaan, dan ketegaran, tak peduli dengan ancaman 
apapun : 
―Aku tidak menyembuhkan seorang pun, yang menyembuhkan 
hanyalah Allah Subhaanahu Wa Taala‖. Sekali lagi, pemuda mukmin 
tadi meluruskan pemahaman sang raja yang salah. Dengan kata lain, 
seakan ia mengatakan, ―Saya tidak menyembuhkan seorang pun. Apa 
yang saya lakukan ini bukan berasal dari diriku. Itu bukanlah keahlian 
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yang kupelajari dari si tukang sihirmu. Akan tetapi, sesungguhnya 
yang menyembuhkan adalah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Dia 
menyembuhkan siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-
Nya. Tak ada yang mampu menolak ketentuan dan ketetapan-Nya. 
Keutamaan yang kulakukan ini kembali kepada Allah Subhanahu Wa 
ta‟ala, bukan kepadamu ―Setelah sang raja mendengar ucapan si 
pemuda yang penuh dengan keimanan, kemuliaan, dan mampu 
mengungguli kebathilan, maka ia yakin bahwa metode ancaman tak 
efektif lagi terhadap pemuda tersebut. (Shafiyyurrahman, 2009: 103). 
Sang Raja beranggapan bahwa ia adalah seorang pemuda yang 
keras kepala dan tak bisa diajak berdiskusi. Oleh karena itu, harus 
digunakan metode yang lain kepadanya yang berlandas pada kekerasan 
dan siksaan. 
 ―Dan terus menyiksanya sampai pemuda ini menunjukkan 
keberadaan pendeta‖. Yakni, sumber ucapan keimanan tersebut. 
Maka, dengan segera sang raja mengirim pasukan dan memata-
matainya untuk menangkap pendeta. (Shafiyyurrahman, 2009: 103). 
―Pendeta pun dibawa‖, dengan terbelenggu ke hadapan sang 
raja. ―Dikatakan kepadanya, ‗Tinggalkan agamamu!‖, sang raja tidak 
menyiksanya sebagaimana yang telah menimpa pemuda dan orang yang 
beriman tadi untuk menunjukkan kepada yang lainnya. 
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Sebab, sang raja dan bala tentaranya telah tahu bahwa pendeta 
tersebut yang telah mengajarkan agama yang diajarkan oleh para nabi 
dan rasul serta kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka. 
Oleh karena itu, permintaan sang raja cukup singkat, 
―Tinggalkan agamamu dan masuklah ke agama yang meyakini bahwa 
raja tersebut adalah sebagai tuhan dan  berwala‘ serta taat kepadanya. 
Bila tidak, kami akan membunuhmu.  
Sang pendeta bersihkukuh tidak mau meninggalkan agamanya 
yang ia pegang sejak lama. Tak ada kesalahan yang diperbuat oleh 
pendeta tersebut selain karena ia telah mengucapkan “Rabbku 
(Tuhanku) adalah Allah Subhaanahu Wa Taala‖. Iman telah memenuhi 
hati dan anggota badannya. Bagaimana mungkin ia meninggalkan 
agamanya dan memenuhi permintaan mereka. 
―Pendeta menolak‖. Penolakan seorang mukmin yang bangga 
dengan imannya. Sehingga pendeta tersebut mendapatkan resiko yakni 
dibunuh oleh sang raja. Dengan cara: ―Akhirnya diambillah sebuah 
gergaji‖. Yakni gergaji yang biasa digunakan untuk membelah kayu. 
Namun, kali ini gergaji tersebut digunakan untuk membelah tubuh 
pendeta mukmin tersebut. 
―Lalu diletakkan di tengah-tengah kepalanya‖,yakni tepat di 
tengah-tengah kepala, lalu mulai digergajikan. ―Dan tubuhnya 
digergaji dari atas hingga terbelah dua‖, dan jatuh ke tanah. 
(Shafiyyurrahman, 2009: 103). 
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 ِوِنيِد ْنَع ْمُكْنِم ْدِدَتْر َي ْنَمَو اوُعَاطَتْسا ِنِإ ْمُكِنيِد ْنَع ْمُكوُّدُر َي َّتََّح ْمُكَنوُِلتاَق ُي َنوُلَاز َي لاَو 
 َُأف  رِفاَك َوُىَو ْتُمَي َف ْمُى ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكَِئلُوأَو َِةرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ ُْمُلُاَمْعَأ ْتَطِبَح َكَِئلو
( َنوُدِلاَخ اَهيِف٢٢٧) 
 
―Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya 
mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-
sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal didalamnya‖ (Qs. Al-Baqarah:217). (Depag RI, 
1967:52) 
 
Itulah akhir kisah seorang pendeta dalam kisah Ashaabul 
Ukhduud, selanjutnya adalah peneliti akan mengambil nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam tokoh pendeta di kisah 
Ashaabul Ukhduud sesuai Kemendiknas tahun 2011 
Kementerian Pendidikan Nasional (2011:246) dalam grand 
design pendidikan karakter mengklasifikasikan 25 butir nilai 
pendidikan karakter dalam 5 kelompok berdasarkan nilai-nilai pada 
SKL, SK/KD, dan kewirausahaan, yaitu: 
1) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan; religiusitas. 
a) Religius sebagai salah satu nilai karakter yang dideskrpsikan 
oleh Suparlan (2010) merupakan sikap patuh melaksanakan 
ajaran agama yang dianut, toleran terhadapa penganut agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter 
religius diharapkan dapat menjadi patokan perilaku yang 
didasarkan pada ketentuan agama 
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Religius merupakan sikap yang mencerminkan keimanan 
terhadap Tuhan yang diwujudkan melalui perilaku 
melaksanakan ajaran agama yang dianut, menghargai perbedaan 
agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap agama dan 
kepercayaan lain, serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk 
agama lain. 
Tokoh pendeta diatas adalah seseorang yang digambarkan 
dengan pribadi yang patuh kepada ajaran agama yang  dibawah 
oleh nabi Isa bin Maryam Alaihissalaam, dan memegang kuat 
ajaran tersebut sampai ajal menjemputnya, walaupun dalam 
kondisi tersiksa, pendeta tidak mau melepaskan agmanya.  
Dan Itulah salah satu bukti nilai karakter sang pendeta yaitu 
religius. (Dyah Sriwilujeng, 2017: 18) 
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri; kejujuran. 
a) Kejujuran merupakan pangkal dari kepercayaan, dan 
kepercayaan adalah imbas positif dari sikap jujur. Kepercayaan 
tidak timbul dari penilaian sesaat. Biasanya, setelah tumbuh 
kepercayaan terhadap seseorang, akan tumbuh pula pikiran 
positif bahwa orang tersebut memegang prinsip kejujuran dan 
bisa dipercaya.  
Salah satu nilai karakter yang dimiliki oleh pendeta adalah  
kejujuran, kejujuran dalam menyampaikan tentang siapa tuhan 
yang pantas untuk  disembah, perkataan tersebut dihadapan sang 
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raja yang zhalim dan menjadi resiko dirinya untuk dihukum 
mati. (Dyah Sriwilujeng, 2017:64) 
b) Rasa tanggung jawab Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran diri terhadap semua tingkah 
laku dan perbuatan yang dilakukan, baik sengaja maupun tidak.   
Pendeta dalam kisah diatas mempunyai karakter yang 
bertanggung jawab dengan menanggung hukuman mati hanya 
karena pemuda tersebut beriman kepada Allah Subhaanahu Wa 
Ta‟ala karena bagi pendeta itu adalah tanggung jawab bagai 
seorang pendidik kebenaran yang harus dia hadapi. (Dyah 
Sriwilujeng, 2017:70-71) 
c) Berani 
Marilyn King mengatakan bahwa pada umumnya, keberanian 
dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu visi (vision), tindakan (action), dan 
semangat (passion). Jika ketiga hal tersebut terpengaruhi, rasa 
khawatir dan takut dapat diatasi, selain itu, meraih impian pun 
menjadi mudah 
Pendeta dalam kisah tersebut mempunyai keberanian yang tinggi 
walaupun nyawa menjadi taruhanya, karena mempunya visi dan 
dan keyakinan yang kuat bahwa dirinya dalam posisi kebenaran. 
(Dyah Sriwilujeng, 2017:48)  
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e. Para korban dari Ashaabul Ukhduud 
Para korban Ashaabul Ukhduud adalah penduduk yang berada 
dibawah kekuasan sang raja, jumlahnya berkisar 20.000 orang menurut 
Ibnu Ishaq, mereka beriman kepada Allah Subhaanahu Wata‟ala 
lantaran melihat pemuda saat di eksekusi oleh sang raja. Sang raja 
mengucapkan kalimat pengakuan dan pembenaran tuhan yang diyakini 
oleh pemuda tersebut dengan mengucapkan Bismillah Birobbil Ghulam,  
Sebelumnya sang raja mencoba untuk membunuh pemuda 
tersebut dengan berbagai macam siksaan akan tetapi sang raja tidak 
pernah berhasil untuk membunuhnya kecuali dengan melakukan syarat 
yang diperintahkan pemuda tersebut dengan mengucapkan suatu 
kalimat yang berisikan pengakuan sang raja terhadap keimanan sang 
pemuda padahal  sebelumnya sang raja mengakui dirinya sebagai tuhan. 
Sehingga terjadilah sesuatu yang telah  khawatirkan oleh sang 
raja sendiri Yaitu seluruh manusia yang melihat peristiwa tersebut telah 
beriman kepada Rabb pemuda itu dan mengingkari ketuhanan sang raja. 
Maka berkata sang raja kepada pasukannya untuk memaksa 
penduduk kembali memeluk agama yang didalamnya mengakui bahwa 
sang raja adalah sebagai tuhan mereka. Dengan memberi dua pilihan 
pada mereka kembali beriman kepada sang raja atau dibunuh dan 
disiksa. 
Para penduduk lebih memilih untuk dibunuh. Yang akhirnya 
merekapun dibuatkan parit yang memanjang serta didalamnya diisi 
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kayu bakar dan minyak, kemudian dinyalakan didalamnya api yang 
sangat besar memenuhi parit panjang dan lebar yang memuat seluruh 
penduduk kurang lebih berjumlah 20.000 orang.  
Kemudian mereka semua dimasukkan kedalam parit satu 
persatu sehingga terbakarlah orang yang dibakar dengan api yang 
menyala-nyala, ada juga diantara mereka yang dibunuh dengan pedang 
dengan cara  dicincang-cincang menurut. (Ibnu Hisyam,2015:19):  
Betapa banyak peristiwa yang semisal dengan kisah diatas pada 
era modern ini, para kaum muslimin mereka aniaya lantaran hanya 
karena mereka beriman kepada allah saja. Kita bisa melihat di berbagai 
media sosial tentang pembunuhan massal yang menimpa kaum 
muslimin melalui tangan-tangan penguasa kafir  yang zhalim lagi kafir. 
Kita bisa melihatnya dengan jelas di Palestina, Lebanon, Suria, 
Afghanistan, Chechnya, Bosnia, dan Iraq. Mungkin berita terakhir 
tentang pembunuhan masal seperti ini adalah apa yang telah dilakukan 
oleh kaum budha di myanmar rohingnya terhadap kaum muslimin  
Hal ini mengandung pelajaran bagi para penguasa yang 
membenci orang yang beriman kepada allah subhaanahu wata‘ala dan 
kesewenang-wenangan yang mengira bahwa mereka berada dalam 
kebaikan. Padahal, pada hakikatnya mereka berada dalam keburukan 
dan bahaya besar, sekiranya mereka mengetahui hal ini. 
―Sampai tiba giliran seorang wanita yang menggendong 
bayinya‖. Bayi yang menyusu yang lisannya tak bisa berkata apa-apa 
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dan belum disapih. ―Sejenak ia hendak mengurungkan niatnya 
menceburkan diri ke dalam parit‖. Sang ibu berhenti di tempat. Ia tidak 
menceburkan diri ke dalam api. Sungguh, itu adalah saat yang sangat 
sulit dan berat. Boleh jadi seorang ibu takkan sanggup mengukurnya. 
Sebab, mereka tahu betul arti seorang bayi yang masih menyusu bagi 
seorang ibu. Seorang ibu mungkin akan menganggap remeh dirinya. 
Namun, sangat sulit baginya bila harus kehilangan anaknya yang masih 
menyusu. Yakni dengan menceburkan diri bersama sang bayi ke dalam 
api. Ataukah ia harus memilih keimanan yang mengharuskannya 
menceburkan diri bersama bayinya yang masih menyusu ke dalam api. 
Wanita tersebut ragu, dan pantas saja bila ia ragu. Inilah adalah ujian 
terbesar baginya. 
Ia baru saja beriman. Ia sangat butuh bantuan yang dapat 
menambah keimanan dan keyakinannya. Ia sangat butuh bukti-bukti 
kebesaran Allah yang dapat menumbuhkan keberaniannya untuk 
menceburkan diri dan bayinya ke dalam api, di saat yang sangat sulit 
seperti ini.  Rasa belas kasihan dan kasih sayangnya berkata kepada 
bayinnya, ―Apa salahmu wahai anakku‖. Sedangkan, panggilan akal 
dan hati mengatakan, ―Engkau berada dalam kebenaran. Maka, jangan 
sampai engkau keluar dari agamamu‖. 
Dalam kondisi yang sulit dan berat ini, maka Allah 
menolongnya dengan memberikan satu bukti kekuasaan Allah yang 
agung yang mencengangkan semua orang. Sebuah tanda kebesaran 
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Allah yang mampu menambah keimanan, keyakinan, dan keteguhan 
bagi orang-orang mukmin. (Shafiyurrahman, 2009: 106-107). 
Alangkah butuhnya mereka terhadap bukti kekuasaan Allah 
tersebut saat mereka berada dalam kesulitan seperti itu. Namun, hal itu 
malah menambah kekafiran bagi orang-orang kafir dengan penolakan 
dan penentangan mereka.  
―Namun tiba-tiba bayinya berkata :―Ibu,bersabarlah, 
sesungguhnya ibu berada di atas kebenaran‖ (Shafiyurrahman, 2009: 
105). Allah menjadikan bayi tersebut mampu berbicara untuk 
mengucapkan kebenaran dan pilihan yang harus dipilih oleh sang ibu.  
Ia mengucapkannya dengan suara yang dapat didengar oleh semua 
orang disekitarnya : ―Ibu, bersabarlah, sesungguhnya ibu berada di atas 
kebenaran‖.  Bersabarlah wahai ibu. Sesungguhnya engkau berada 
dalam kebenaran yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Kondisi sulit ini 
hanya sebentar. Ruh kita akan keluar dari jasad kita untuk kembali 
kepada Penciptanya untuk menerima balasan yang paling baik, 
kenikmatan yang kekal.  
Di dalamnya terdapat kenikmatan yang belum pernah terlihat 
oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum pernah 
terbesit dalam benak manusia. Lebih dari itu, keridhaan Allah Ta‘ala 
terhadap hamba-hamba-Nya yang mukmin yang takkan pernah 
mendapatkan murka-Nya.   
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Terkait dengan kisah ini dengan berbagai peristiwa yang terjadi 
di dalamnya serta pelajaran yang agung, Allah Ta‘ala menurunkan 
firman-Nya dalam surat Al-Buruj: 4-8, Mengenai raja dan tentaranya 
Allah menurunkan firman-Nya kepada Rasul-Nya, Junjungan kita 
semua Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam: 
( ِدوُدْخلأا ُباَحْصَأ َلُِتق٤( ِدوُقَوْلا ِتاَذ ِراَّنلا)٥(  دوُع ُق اَه ْ يَلَع ْمُى ْذِإ)٦ اَم ىَلَع ْمُىَو)
(  دوُهُش َينِنِمْؤُمْلِاب َنوُلَعْف َي٧ َمَو)( ِديِمَْلْا ِزِيزَعْلا ِوَّللِاب اوُنِمْؤ ُي ْنَأ لاِإ ْمُه ْ نِم اوُمَق َن ا٨) 
 
‖telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk disekitarnya 
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-
orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin 
itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (QS. Al-Buruj ayat 4-8). (Depag 
RI, 1967: 1044). 
 
Demikianlah kisah para ashaabul ukhduud yakni orang-orang 
yang telah melemparkan kaum muslimin ke parit yang berisikan api 
ang menyala-nyala lantaran kesalahan mereka hanyalah beriman 
kepada allah subhaanahu wa ta‘ala. 
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah tersebut yang 
peneliti sesuaikan Kementerian Pendidikan Nasional (2011:246) dalam 
grand design pendidikan karakter mengklasifikasikan 25 butir nilai 
pendidikan karakter dalam 5 kelompok berdasarkan nilai-nilai pada 
SKL, SK/KD, dan kewirausahaan, yaitu: 
1) Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan; religiusitas. 
Nilai Religius mencerminkan keimanan terhadap Tuhan yang 
diwujudkan melalui perilaku melaksanakan ajaran agama yang 
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dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 
toleran terhadap agama dan kepercayaan lain, serta hidup rukun 
dan damai dengan pemeluk agama lain.  
Nilai karakter religius meliputi tiga dimensi relasi, yaitu hubungan 
antara individu dengan Tuhan, individu dengan sesama dan 
individu dengan lingkungan. 
Subnilai Religius : 
Toleransi atau menghargai perbedaan agama, teguh pendirian, 
percaya diri, kerja sama lintas agama, anti-bully dan kekerasan, 
persahabatan, tidak memaksakan kehendak, melindungi yang kecil 
dan tersisih.(Dyah Sriwilujeng, 2017:8) 
Dalam kisah diatas karakter para Korban Ashaabul Ukhduud 
tersebut terbentuk dari nilai-nilai religius yang tinggi, yakni nilai 
religius yang didapat dari seorang pemuda ketika dieksekusi oleh 
sang raja, yaitu sang raja beberapa kali tidak mampu membunuh 
sang pemuda kecuali dengan mengatakan bahwa yang mampu 
membunuh hanyalah Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala. Ucapan 
tersebutlah yang menjadikan para penduduk menjadi beriman 
kepada Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala padahal sebelumnya mereka 
menyatakan ketuhananya kepada sang raja.  
Nilai-nilai karakter lain yang terbentuk sesuai sub nilai yang 
dihasilkan nilai religius, antara lain: 
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a) Teguh pendirian 
Teguh artinya tidak berubah. Teguh pendirian berarti memiliki 
keyakinan yang tetap. Sikap teguh mencangkup sikap mengikuti 
perintah dan menjauhi larangan. Orang yang egu pendiriana 
memiliki pendirian yang tidak berubah walaupun menghadapai 
godaana, ancaman, ataupun rintangan. 
Ketika penduduk  mendapatkan bukti kebenaran dari ucapan 
sang pemuda ketika sang raja putus asa tidak mampu membunuh 
sang pemuda, pemuda tersebut membuat jebakan kepada raja 
untuk mengucapkan suatu kalimat pengakuan bahwa ada tuhan 
selain dirinya. Sehingga para penduduk menjadi yakin bahwa 
memang ada tuhan selain raja yang lebih kuat dan lebih 
berkuasa dan para penduduk masuk kepada agama sang pemuda.  
Ajaran agama yang disampaikan pemuda oleh raja memang 
sudah dibuktikan dengan berbagai banyak peristiwa seperti 
menyingkirkan binatang besar dijalan dan menyembuhkan 
berbagi macam penyakit dengan lantunan-lantunan doa atas ijin 
Allah Subhaanahu Wa Ta‟ala semua pasien bisa disembuhkan. 
Peristiwa tadi menjadi penyebab kekuatan keyakinan dan 
keteguhan para penduduk untuk memegang erat keyakinan 
mereka, walaupun diberi hukuman yang berat bagai yang tidak 
mau meninggalkan agamnya. 
Adapun Manfaat memiliki sifat teguh pendirian, antara lain: 
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(1) Tidak mudah terpengaruh tipu daya dan bujukan orang; 
(2) Semangat dalam belajar dan bekerja; 
(3) Percaya pada kemampuan diri sendiri; 
(4) Selalu yakin bahwa yang dilakukan benar.(Dyah 
Sriwilujeng, 2017:18-21) 
2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri;  
a) Kesabaran  
Kata sabar dari bahasa Arab. Ia terdiri dari huruf-huruf Shad, ba‘, 
ra‘. Maknanya berkisar pada tiga hal. Pertama, menahan. Kedua, 
ketinggian sesuatu. Ketiga, sejenis batu. Dari makna menahan, 
lahir makna konsisten/bertahan karena yang bertahan menahan 
sikap/pandangannya pada sesuatu tanpa perubahan. Yang ditahan 
dipenjara sampai mati dinamai Mashbuurah. Dari makna kedua, 
lahir kata shubr yang berarti puncak sesuatu, dan dari makna 
ketiga muncul kata ash-shubrah, yakni atu yang kukuh lagi kasar 
atau potongan besi. 
Ketiga makna tersebut dapat dikait-kaitkan. Seseorang yang sabar 
akan menahan diri. Untuk itu, ia memerlukan kekukuhan jiwa 
serta mental baja agar dapat mencapai ketinggian yang 
diharapkannya. 
Kesabaran adalah kekuatan memikul beban dan menghadapai 
kesulitan dengan berupaya menangggulanginya. Menerima 
kesulitan tanpa upaya atau rela dengan penghinaan karena tak 
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mampu membalas, bukanlah kesabaran. Itu adalah kelemahan. 
Anda sabar jika berhasil menahan diri dalam keadaan mampu 
untuk bertindak. Bahkan puncak kesabaran diraih ketika 
seseeorang mampu menahan diri pada saat-saat awal datangnya 
ujian. 
―puncak kesabaran adalah pada saat datangnya peristiwa yang 
mengentakkan‖ (HR. Bukhari dan Muslim). 
Kesabaran tidak hanya dituntut pada saat-saat kritis atau 
kesulitan. Saat lapang atau senang pun ia dibutuhkan, bahkan 
lebih dibutuhkan karena saat-saat itu kendala untuk mengikuti 
nafsu tidak sebanyak pada saat seeorang miskin atau sedih. Si 
kaya membutuhkan kesabaran agar tidak memperturutkan 
nafsunya membeli segala seseuatu yang diinginkannya, 
sebagaimana si miskin harus bersabar jangan sampai 
keinginannya yang tidak terkendali mendorongnya mencuri. 
Kesabaran juga dituntut dalam berjuang meraih sukses. 
Sabar adalah menahan kehendak nafsu dengan melakukan sesuatu 
atau meninggalkn demi mencapai yang baik atau lebih baik. 
Tentu saja, dalam pandangan agama, yang dilakukan dan yang 
ditinggalkan itu adalah yang sejalan dengan tuntunan agama. 
Sabar merupakan keniscayaan hidup, paling tidak ditinjau dari 
dua sisi. Yang pertama, hidup adalah ujian.  
( ُروُفَغْلا ُزِيزَعْلا َوُىَو لاَمَع ُنَسْحَأ ْمُكَُّيأ ْمَُكوُل ْ بَِيل َةاََيْلْاَو َتْوَمْلا َقَلَخ يِذَّلا٢) 
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Dia (Allah) yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
menguji kamu siapakah diantara kamu yang lebih baik 
amalannya. (QS. Al-Mulk ayat 2). (Depag RI, 1967: 955) 
 
Kesabaran diperlukan dalam mempersiapkan diri dan menjalani 
ujian. 
Kedua, konsekuensi hubungan orang beriman dengan Allah. 
Hubungan itu merupakan hubungan timbal balik yang didasari 
oleh kepercayaan/keimanan. Allah membebani manusia kewajban 
dan mengujinya karena Dia percaya bahwa manusia mampu. 
Anak kecil atau orang gila tidak dibebani-Nya. Manusia yang 
beriman pun percaya kepada-Nya sebagai Tuhan yang Maha 
Kuasa dan Maha Bijaksana. Nah, dalam perjalanan waktu, pasti 
ada gelombang yang dihadapi manusia karena begitula hidup 
duniawi dan kesabaran menghadapinya merupakan syarat sukses 
keberhasilan yang puncaknya adalah masuk surga (baca QS al-
Baqarah [2]: 214). Disinilah iman dan keyakinan tentang Allah 
teruji, yakni apakah manusia memercayai dan mengandalkan-Nya 
atau justru menggerutu dan mempersalahkan Tuhan? Yang 
percaya pada-Nya akan sadar bahwa Yang Mahakuasa itu 
menguji dei kebaikannya. Demi mengangkat derajat yang diuji-
Nya, tak ubahnya seorang siswa yang diuji guna meningkat ke 
jenjang yang lebih tinggi. Karena itu, sangat populer ungkapan 
yang dinisbahkan kepada Rasul saw. Bahwa: 
“kalau Allah mencintai seseorang, maka ia diuji-Nya” 
154 
 
 
Yang diuji hanya dituntut untuk bersabar dalam aneka 
pengertiannya. Kesabaran adalah salah satu perbendaharaan 
kebajikan yang tidak disandang, kecuali oleh hamba Allah yang 
mempunyai kedudukan di sisi-Nya. Tidaklah Allah mencabut 
nikmat yang pernah dianugerahkan-Nya kepada seseorang, lalu 
itu dihadapi dengan keabaran, kecuali kesabarannya melahirkan 
nikmat yang lebih besar daripada apa yang tercabut. 
Jika demikian, keliru yang beranggapan bahwa ujian Allah 
pertanda kebencian atau terlupakannya seseorang oleh-Nya. Ini 
adalah logika orang yang tidak berhubungan baik dengan Allah, 
yang tidak ―bersahabat‖, bahkan tidak percaya bahwa Allah itu 
Mahakasih. 
Ujian Allah –menurut al-Qur‘an—hanya ―sedikit/ringan‖ 
dibanding dengan potensi yang dianugerahkan Allah kepada yang 
diuji-Nya. Bahan ujian pun telah disampaikan-Nya. Sungguh, 
kami pasti akan terus-menerus menguji kamu berupa sedikit rasa 
takut, lapar, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang bersabar 
(QS al-baqarah :155). 
 ِتَارَمَّثلاَو ِسُف ْنلأاَو ِلاَوْملأا َنِم ٍصْق َنَو ِعوُْلْاَو ِفَْوْلْا َنِم ٍءْيَشِب ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو
( َنِيرِباَّصلا ِرِّشَبَو٢٥٥) 
 
dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar. ( Depag RI, 1967: 39) 
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Ujian atau cobaan yang dihadapi itu pada haikatnya sedikit 
sehingga betapapun besarnya, ia sedikit jika dibandingkan dengan 
imbalan dan ganjaran yang akan diterima. Cobaan itu sedikit 
karena betapapun besarnya cobaan, ia dapat terjadi dalam bentuk 
yang lebih besar daripada yang telah terjadi dan ia sedikit ila 
dibandingkan dengan potensi yang telah dianugerahkan Allah 
kepada manusia sehingga setiap yang diuji akan mampu 
memikulnya jika ia menggunakan potensi-potensi yang 
dianugerahkan Allah itu. Ini tidak ubahnya dengan ujian pada 
lembaga pendidikan. soal-soal  ujian disesuaikan denagn tingkat 
pendidikan masing-masing. Semakin tinggi jenjang pendidikan, 
semakin berat soal ujian. Setiap yang diuji akan lulus jia ia 
mempersiapkan diri dengan baik serta mengikuti tuntunan yang 
diajarkan. Salah satu yang diajarka dari -Nya itu adalah bersabar 
dan memohon bantuan Allah (QS al-Baqarah : 45). 
( َينِعِشَاْلْا ىَلَع لاِإ  َةيِْبَكَل اَهَّ نِإَو ِةلاَّصلاَو ِْبَّْصلِاب اوُنيِعَتْساَو٤٥) 
45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu', ( Depag RI, 1967: 38) 
 
Selanjutnya, karena hidup adalah ujia bagi setiap manusia dan 
ujian itu adalah konsekuensi keimanan, maka kesabaran dalam 
ujian dibutuhkan setiap orang, ia dibutuhkan oleh yang miskan 
atau yang kaya, sehat atau sikit, lemah atau kuat, lelaki atu 
perempuan, orang tua maupun muda, bahkan bayi pun perlu sabar 
156 
 
 
dan diajar sabr agar terbiasa dengan kesabaran supaya ketika 
remaja ia dapat mengendalikan diri setelah dibiasakan sejak dini. 
Sementara pakar berkata bahwa iman terdiri dari sabar dan syukur 
karena keadaan seseorang bila menyenangkan maka ia wajib 
bersykr dan bila sebaliknya. 
Seluruh keadaan dan situasi yang dihadapi manusia 
membutuhkan kesabaran karena situasi dan keadaan tersebut tidak 
keluar dari dua kemungkinan: 
Pertama: sejalan dengan kecenderungan jiwanya, seperti ingin 
sehat, kaya, populer, dan sebagainya. Di sini kesabaran dituntut, 
bukan saja guna memperoleh apa yang disenangi itu, tetapi juga 
ketika telah memperolehnya. Ketika itu, manusia harus ampu 
menahan diri agar kecenderungan tersebut tidak mengantarkannya 
melampaui batas yang membawanya hanyut. 
Kedua: tidak sejalan dengan kecenderungan jiwa manusia yang 
selalu ingin terbawa ke debu tanah, bukan Ruh Ilahi. Disini 
diperlukan kesabaran dan kehendak kuat agar tidak terbawa oleh 
panggilan yang tendah itu. Nah, dalam kondisi seperti ini, 
kesabaran pun dituntut untuk menekan gejolak nafsu agar apa 
yang disebut di atas dapat dielakkannya, baik ia mampu untuk 
membalas gangguan tersebut bila pihak yang menanggungnya 
adalah manusia yang lemah maupun yang tidak mampu. Bai yang 
mampu, Allah memperingatkan agar membalas dengan setimpal, 
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tetapi jika bersabar sehingga tidak membalas, maka itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar (QS. An-Nahl: 124) 
sedang bagi mereka yang tidak mampu mengelak, maka ketika itu 
yang paling baik adalah menerima dengan tabah sambil berusaha 
embentengi diri dan memohon yang terbaik dari Allah (baca QS 
al-Baqarah: 155-156). 
Kesabaran bermacam-macam. QS al-Baqarah : 177 menyebutkan 
tiga macam, yaitu (1) kesempitan, yakni kesulitan hidup, seperti 
krisis ekonomi; (2) penderitaan, seperti penyakit, kematian, 
kekasih; dan (3) dalam peperangan, yakni ketika perang sedang 
berkecamuk. QS Thaha : 132 berpesan agar bersabar secara 
sungguh-sungguh dalam membimbing keluarga untuk 
melaksanakan shalat dan tentu saja dalam kewajiban-kewajiban 
yang lain. 
Sementara ulama menyatakan bahwa secara umum kesbaran 
dapat dibagi dalam dua bagian pokok: sabar jasmani dan sabar 
rahani. Yang dimaksud dengan sabar jasmani adlah kesabaran 
dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan 
yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam 
melaksanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan atau 
sabar dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula 
dalam kategori ini, sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang 
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menimpa jasmani, seperti penyakit, penganiayaan, dan 
semacamnya. 
Sedangkan sabar rohani menyangkut kemampuan menahan 
kehendak nafsu yang dapat mengantar pada keburukan, seperti 
sabar menahan amarah atau menahan nafsu hendak cepat kaya 
dan mendapatkan kedudukan, atau seks yang bukan pada 
tempatnya atau bahkan kehendak nafsu enyerah pada tantangan 
yang seang dihadapi. Dalam hidup ini, kita sering diperhadapkan 
dengan persaingan. Inilah yang dimaksud dengan perintah Allah 
dalam penutup Surah an-Nisa : 200 dengan kata Shabiru yang 
disebutkan setelah Ishbiru. 
Semua orang –pandai atau tidak, kuat atau lemah—apabila ingain 
meraih sukses, maka syarat utama sekaligus jalan terpendek untuk 
meraihnya adalah kesabaran. Semua sukses yang besar tidak 
terjadi sekaligus, tetapi bertahap dengan penahapan yang selalu 
disertai oleh kesabaran  sepanjang masa perjalanannya. 
Kemampuan yang sedikit selama diertai oleh kesabaran, jauh 
lebih berarti dibanding dengan kemampuan yang berlebih tanpa 
kesabaran. Alat-alat berat yang terbuat dari besi baru berfungsi 
dengan baik bila terlebih dahulu dibakar dengan api, begitu juga 
dengan anusia, harus ditempa dengan problem dan ujian demi 
keberhasilannya. 
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Sementara orag bijak berkata: ― burung mampu terban dan merasa 
tantangannya adalah angin sehingga jika tanpa angin, ia dapat 
terbang lebih laju. Padahal tanpa angin, ia tidak dapat bertahan di 
udara, ia akan jatuh.‖ Demikianlah sesuatu yang dinilai sebagai 
penghalang, justru menjadi faktor utama keberhasilannya terbang. 
Sabarlah sampai kesabaran anda mengalahkan kesabaran pesaing 
anda. Sabarlah sampai ujian dan problem yang dihadapi menyerah 
kepada anda. Sabarlah sampai kesabaran mengetahui bahwa anda 
telah mengalahannya karena anda siap meneguk kepahitan yang 
melebihi pahitnya sabar. Sabarlah sambil memohon kiranya allah 
turun tangan menyelesaikan kesulitan anda. 
Akhirnya, wajar dicatat sekian banyak faktor yang dapat 
mengukuhkan lahir dan bertahannya kesabaran. 
(1) Menyadari bahwa hidup adalah perjuangan. Ia adalah 
pergantian malam dan siang, sengan dan susah (QS ali Imran: 
140). Dlam hidup duniawi, tidak ada yang langgeng. Karena 
itu, jangan pernah menduga bahwa jika matahari tenggelam, 
esok ia tidak akan terbit lagi. Kalau anda tidak dapat 
menaggulangi musibah, maka serahkan diri kepada Allah 
karena pasti kesulitan akan berakhir. Bukankah Allah 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang mati dari 
yang hidup (QS ar-Rum: 19)? Itu sebabnya banyak ayat yang 
menggandengkan sabar dan Syukur. 
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(2) Setiap musibah yang dialami bisa lebih besar darinya. Disisi 
lain, tidak jarang musibah menjadi pengantar ke sesuatu yang 
baik, karena itu, optimislah. Sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan (QS Ala Nasyrah: 5-6), apalagi di balik 
kesabaran, ada ganjaran Ilahi yang menanti. Memang, salah 
satu sebab berkurangnya kesabaran adalah rendahnya iman 
dan keyakinan. 
(3) Mempelajari dan mengamati pengalaman masa lalu. Alangkah 
banyak kesulitan yang mereka alami, yang terbukti 
tertanggulangi denagn kesabaran. Alangkah banyak sukses 
yang mereka raih berkat kesabaran. Alangkah banyak sukses 
yang mereka raih berkat kesabaran, dan alangkah banyak 
kegagalan, bahkan petaka yang terjadi, karena hilangnya 
kesabaran. Alngkah banyak yang akhirnya menyesal karena 
menempuh jalan pintas yang terlarang. Karena itu, jangan 
tergesa-gesa. Segala sesuatu ada waktunya. Anda akan bosa 
menanti jika menginginkan matahari terbit di tengah gelapnya 
malam. Lalu bersabarlah bahwa jika Tuhan senantiaa 
memberikan kita sukses dan keberuntungan. Maka kapan kita 
akan belajar dari kesalahan dan kegagalan? Bahkan, kapan 
kitaa mengenal indahnya kebahagiaan kalu kita tidak pernah 
mengenal perihnya keusahan dan kapan akan timbul 
kesadaran yang mendalam tentang kekurangan dan keperihan 
saudara-saudara kita. (Quroish shihab, 2016: 148-149) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan analisis pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
yang terkandung dalam surat al buruju ayat 4-8 tersebut sebagai berikut 
1. Nilai–nilai pendidikan karakter dalam tokoh raja  
a. Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri 
1) Kejujuran  
b. Nilai karakter dalam hubungan dengan manusia 
1) Empati  
c. Nilai karakter dalam kebangsaan 
1) Nasionalisme  
2) Toleransi 
2. Nilai pendidikan karakter dalam tokoh tukang sihir  
a. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan  
1) Religius 
b. Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri 
1) Disiplin  
3. Nilai pendidikan karakter dalam tokoh pemuda  
a. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan 
1) Religius, karakter ini menghasilkan nilai-nilai sebagai berikut: 
a) Cinta damai 
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b) Toleransi 
c) Teguh pendirian  
b. Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri. 
1) Kejujuran  
2) Rasa tanggung jawab 
3) Berani 
4) Menjadi pemeblajar sepanjang hayat 
c. Nilai karakter dalam hubungan sesama manusia. 
1) Empati  
4. Nilai pendidikan karakter dalam tokoh pendeta 
a. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan  
1) Religius  
b. Nilai karakter dalam hubungan diri sendiri 
1) Kejujuran  
2) Tanggung jawab  
3) Berani   
5. Nilai pendidikan karakter dalam tokoh korban dari Ashaabul Ukkhduud 
a. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan tuhan 
2) Religius, karakter ini menghasilkan nilai-nilai sebagai berikut: 
a) Teguh pendirian  
b. Nilai karakter dalam hubungan dengan diri sendiri 
1) Kesabaran  
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk dunia pendidikan Islam 
Pengajaran dan penanaman karakter harus terus dilakukan, dimana krisis 
moral dan krisis keimanan sudah melanda negeri ini. Oleh karena itu 
seorang pendidik sebagai sosok yang diharapkan Masyarakat dapat 
mengentaskan krisis moral, hendaknya selalu memberikan dan 
mengutamakan hal yang terkait dalam membimbing dan mengarahkan 
generasi penerus bangsa serta mampu menjadi qudwah hasanah diantara 
mereka. 
2. Untuk Kaum Musllimin dan umat manusia 
Hendaknya kaum Muslimin dan umat manusia dapat mengabil pelajaran 
dahn hikmah dengan adanya penelitian tentang pendidikan karakter 
dengan berusaha memahami dan mengamalkannya sehingga bisa tercipta 
Baldatun Thoyyibatun wa rabbun Ghafurm, kehidupan bernegara yang 
baik dan diampuni Allah. 
 
C. Penutup 
Dengan mengucapkan puji Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah 
ta‘ala yang telah melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akademik yaitu penulisan skipsi sebagai syarat utuk 
meraih gelar S1 di jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam, Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN)  
164 
 
 
Mengingat kemampuan yang ada, tentulah skripsi ini jauh dari 
kesempurnaan. Sehingga apabila ada kebenaran itu semata-mata hidayah dari 
Allah. Namun apabila ada kesalahan, maka semua itu merupakan kehilafan 
penulis. Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari perbaikan 
selanjutnya sangat diharapkan. 
Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khusunya 
dan juga bagi pembaca ummnya di dunia dan akhirat. Aamiin 
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